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ABSTRAK 
 

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan terbesar negara, pajak merupakan 

iuran yang diberikan oleh rakyat kepada kas negara berdasarkan aturan Undang-Undang yang 

telah berlaku. Salah satu wajib pajak yang berkontribusi dalam bidang perpajakan adalah 

pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM). Kepatuhan dalam perpajakan merupakan 

hal yang sangat perlu diperhatikan baik oleh Direktorat Jendral Pajak maupun pemerintah, 

karena menjadi suatu permasalahan ketika wajib pajak tidak mematuhi aturan perpajakannya 

seperti membayar dan melaporkan pajaknya tepat waktu. Rendahnya kepatuhan wajib pajak 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor antaranya yaitu kurangnya pengetahuan masyarakat 

terhadap pajak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yaitu pengetahuan pajak dan sanksi pajak pada 

UMKM kota Semarang. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel 

yaitu teknik probability sampling. Kemudian data diolah menggunakan SPSS. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan populasi wajib pajak UMKM dengan mengambil sampel 

sebanyak 100 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan sanksi 

pajak berpengaruh positif dan signifikaan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di kota 

Semarang. 

 

 

Kata kunci : Wajib Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak, Pengetahuan Pajak, Sanki Pajak. 
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ABSTRACT 

 
Taxes are one of the country's largest sources of income, taxes are contributions 

given by the people to the state treasury based on the rules of the law that have been in effect. 

One of the taxpayers who contributes to the field of taxation is the perpetrators of Micro, 

Small and Medium Enterprises (MSMEs). Compliance in taxation is something that really 

needs to be considered by both the Directorate General of Taxes and the government, because 

it becomes a problem when taxpayers do not comply with their tax rules such as paying and 

reporting their taxes on time. The low compliance of taxpayers can be caused by several 

factors including the lack of public knowledge of taxes. This study aims to determine the 

factors that can affect taxpayer compliance, namely tax knowledge and tax sanctions on 

MSMEs in Semarang. 

This study uses a quantitative method with a sampling technique, namely probability 

sampling technique. Then the data is processed using SPSS. In this study, researchers used 

the MSME taxpayer population by taking a sample of 100 respondents. The results of this 

study indicate that knowledge and tax sanctions have a positive and significant effect on 

MSME taxpayer compliance in the city of Semarang. 

 
Keywords: Taxpayers, Taxpayer Compliance, Tax Knowledge, Tax Sanctions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 
Undang-Undang No. 28 tahun 2007 pasal 1 menyebutkan bahwa pajak 

merupakan iuran wajib kepada negara bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan dipergunakan untuk 

keperluan negara serta kemakmuran rakyat.1 Pajak adalah kontribusi wajib oleh rakyat 

kepada kas negara berdasarkan undang-undang (dapat dipaksakan) dengan tiada 

mendapat jasa timbal balik yang langsung dapat ditunjuk dan yang digunakan untuk 

membiayai pengeluaran umum.2 

Salah satu sumber pendapatan terbesar dana negara yaitu berasal dari pajak. 

Pajak merupakan iuran yang diberikan rakyat kepada kas negara berdasarkan aturan 

undang-undang (dapat dipaksakan) dengan tidak mendapatkan jasa timbal secara 

langsung didapat di Indonesia. Penerimaan pajak di Indonesia menyumbang sekitar 

70% dari seluruh penerimaan pendapatan negara, sehingga tanpa pajak sebagian besar 

kegiatan negara akan sedikit sulit untuk dijalankan dengan baik. Pajak juga 

merupakan suatu bentuk kewajiban yang harus dipenuhi oleh wajib pajak pribadi 

maupun badan, sedangkan penerimaan pajak adalah penghasilan yang diperoleh oleh 

pemerintah yang bersumber dari pajak yang diberikan oleh wajib pajak pribadi 

maupun wajib pajak badan.3 

Salah satu wajib pajak yang memberikan kontribusi dalam bidang perpajakan 

ialah pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau yang biasa disebut UMKM. 

Usaha mikro kecil Atau menengah (UMKM) merupakan salah satu bidang yang 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam pertumbuhan perekonomian negara. 

Hal ini dikarenakan daya serap dari UMKM terhadap tenaga kerja yang sangat besar 

dan juga dekat dengan rakyat kecil sehingga mendorong upaya peningkatan dan 

pengembangan UMKM agar meningkatkan kesejahteraan rakyat dengan berbagai 

 

 
1 UU RI Nomor 28 Tahun 2009 Pasal 1 
2 Achmad Tjahjono dan Muhammad Fakhri Husein, “Perpajakan EdisilRevisi Cetakan Kedua” Yogyakarta:UPP 

AMP YKPN, 2000 hal. 29 
3 Olivia Afrinadea Chanita, Norman Duma Sitinjak,” Peranan Pengetahuan Dan Kesadaran Pajak Bagi 

Kepatuhan Pajak UMKM” Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan Vol.9, No .2, 2021 hal 233-238. 
 

1 
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cara. Adapun salah satu cara yang dilakukan untuk hal ini yaitu dengan pemberian 

kredit modal usaha bagi para pelaku UMKM4. 

Kepatuhan dalam perpajakan merupakan hal yang menjadi perhatian 

pemerintah terutama Direktorat Jendral Pajak (DJP), karena menjadi suatu 

permasalahan ketika wajib pajak tidak mematuhi aturan perpajakan yang berlaku 

seperti membayar dan melaporkan pajaknya tepat waktu. Kepatuhan pajak adalah 

suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban dan melaksanakan 

hak perpajakannya.5 Kepatuhan di Indonesia dapat dikatakan masih tergolong rendah. 

Terbukti dari banyaknya wajib pajak yang belum melaporkan pendapatannya sesuai 

keadaan sebenarnya. Peraturan yang ditetapkan pemerintah yang mulai berlaku sejak 

2013 ini merupakan peraturan yang mengatur tentang sistem pembayaran dan tarif 

pajak bagi wajib pajak UMKM. Ketentuan ini memiliki tujuan untuk mempermudah 

wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya dan membantu meningkatkan 

penerimaan pajak negara.6 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat 

penting dalam mempertahankan dan meningkatkan kegiatan ekonomi lokal UMKM 

dengan semua karasteristik. UMKM (usaha mikro kecil dan menengah) merupakan 

salah satu bentuk usaha yang dikelola oleh sebuah kelompok maupun seorang saja 

dengan memiliki sejumlah modal tertentu dan mendirikan usaha dengan tujuan agar 

dapat mendapatkan Laba dengan kemampuan mengembangkan proses bisnis yang 

fleksibel dan dapat dijangkau dengan mudah sehingga tidak memberatkan bagi para 

pelakunya. UMKM (Usaha mikro kecil dan menengah) tidak pernah lepas dari 

perhatian pemerintah oleh karena itu pertumbuhannya mengalami kenaikan 

dikarenakan UMKM dapat bertahan ditengah krisis global.7 

Terkait dengan pajak, pemerintah dalam hal ini Direktorat Jendral Pajak 

mengeluarkan peraturan pemerintah nomor 46 tahun 2013 yang diberlakukan untuk 

memberikan kemudahan kepada wajib pajak yang mempunyai peredaran bruto 

tertentu dalam melakukan pembayaran, perhitungan dan pelaporan pajak penghasilan. 

 
 

4 Ibid 

 

2018. 

 
5 Ari Pradhana, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak” , Universitas Brawijaya, Malang 

 
6 Livia Yolanda,Yuniarwati “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Di Pusat Grosir 

Senen Jaya” Jurnal Multiparadigma Akuntansi, Vol 1 No 2, 2019. 
7 Ibid 



3  

Peraturan ini diharapkan dapat meningkatkan penerimaan pajak penghasilan final 

yang berdampak pada terpenuhinya target penerimaan pajak. Pemahaman wajib pajak 

pada peraturan Pemerintah No. 46 Tahun 2013 masih minim dikarenakan beberapa 

wajib pajak hanya mengetahui tarif dari peraturan pemerintahan No. 46 Tahun 2013, 

namun sebagian besar para pelaku wajib pajak belum mengetahui dan memahami 

peraturan Pemerintah yang telah ditetapkan didalamnya.8 

PP No 46 Tahun 2013 memuat tentang diberlakukannya tarif PPh Final 1% yang 

ditunjukkan kepada wajib pajak pribadi dan yang memiliki penghasilan dengan omzet 

usaha dibawah 4,8 miliar dalam satu tahun. Omzet atau pengedaran bruto yang 

dimaksud merupakan jumlah peredaran bruto semua gerai, outlet, maupun counter 

atau semacamnya baik pusat maupun cabang.9 Faktor lainnya yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak UMKM adalah pemahaman terhadap wajib 

pajak. Dewasa ini hal yang menjadi salah satu kelemahan wajib pajak UMKM adalah 

rendahnya pengetahuan dan pemahaman wajib pajak mengenai peraturan perpajakan. 

Di kota Semarang sendiri telah terdaftar sekitar 17.603 unit UMKM di bawah 

naungan Dinas Koperasi UMKM Kota Semarang sekitar tahun 2020.10 Dimana 

terbagi menjadi 3 bagian yaitu, usaha kecil sekitar 1.097 atau sekitar 6% dari 

presentase, usaha mikro sekitar 16.485 atau sekitar 93% dari presentase dan terakhir 

usaha menengah sekitar 21 atau dengan presentase 1%. Pertumbuhan UMKM di Jawa 

Tengah pada tahun 2019 berdasarkan data BPS berada pada kisaran 4.174.210 unit 

UMKM, namun yang baru terdaftar sebagai wajib pajak UMKM hanya berkisar 2,1 

juta unit UMKM ,Sedangkan wajib Pajak UMKM di Kota Semarang tumbuh dengan 

jumlah 2.129 unit UMKM.11 Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan 

wajib pajak UMKM di Jawa Tengah khususya di Kota Semarang masih tergolong 

rendah.12 

Pengetahuan pajak adalah informasi yang dapat digunakan wajib pajak 

sebagai dasar untuk bertindak dan mengambil keputusan yang sehubungan dengan 

 

8 Ardiansyah, Febi Putra, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Kota Semarang,” 
2020. 
9 PP NO 46 Tahun 2013 
10 https://dinkop-umkm.jatengprov.go.id/statistik/detail/1 diakses pada tgl 1 Desember 2020 pada pukul 

10.00 WIB. 
11 Ibid 
12 Rachmiyantono WH, “Peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Di Kota Semarang ,“ Jurnal Ilmiah Vol.2 

No.2 2021. 

https://dinkop-umkm.jatengprov.go.id/statistik/detail/1
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hak dan kewajibannya di bidang perpajakan. Pengetahuan perpajakan yang dimiliki 

oleh wajib pajak merupakan hal penting sangat mendasar yang harus diketahui oleh 

para pelaku wajib pajak karena tanpa adanya pengetahuan tentang hal itu maka sulit 

bagi pelaku wajib pajak untuk menjalankan kewajiban perpajakannya. Sosialisasi 

pajak merupakan salah satu sumber dari pengetahuan dari pajak tersebut dimana 

sosialisasi pajak atau penyuluhan pajak dalam berbagai cara apapun dan 

menggunakan media-media yang diketahui oleh masyarakat dapat berdampak positif 

dan dilakukan secara efektif. Kegiatan sosialisasi yang dilakukan diharapkan mampu 

berdampak terhadap pengetahuan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban 

perpapajakannya sehingga kepatuhan wajib pajak meningkat serta penerimaan negara 

juga meningkat sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan penerimaan 

negara. 13 

Potensi UMKM sebagai salah satu sumber penerimaan pajak sangat 

signifikan, datanya menunjukkan kontribusi yang diberikan para pelaku UMKM 

terhadapa Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia sebesar 60,34% selama 5 tahun 

belakangan ini. 14 

Tabel 1 Perkembangan penerimaan perpajakan 
 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat setiap tahun perkembangan penerimaan pajak di 

Indonesia semakin meningkat. 15 

 

 
13 Riza Salman Kautsar dan Tjaraka Heru, “Pengantar Perpajakan : Cara Meningkatkan Kepatuhan Wajib PAJAK, 

Jakarta : Indek”, 2019. 
14 https://www.kemenperin.go.id/artikel/14200/Kontribusi-UMKM-Naik diakses pada 29 Januari 2016 
15 Shafira Sri Ningsih, Fitriani Saragih,” Pemahaman Wajib Pajak UMKM Mengenai Peraturan Pemerintah 

Tentang PP No. 23 Tentang Ketentuan Wajib Pajak UMKM,” 2020. 

https://www.kemenperin.go.id/artikel/14200/Kontribusi-UMKM-Naik
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Adapun hukum membayar pajak dalam Islam, secara garis besar, terdapat dua 

pandangan tentang hukum pajak Islam, pandangan pertama yakni menyetujui 

kebolehan dari adanya pajak sedangkan pandangan kedua yakni yang memandang 

bahwa pemungutan pajak merupakan suatu tindakan kezhaliman dan hal tersebut 

merupakan haram. Menurut penulis, pajak ialah suatu hal yang diperbolehkan. Penulis 

mengambil perspektif ini dengan menganggap bahwa pajak merupakan bentuk ibadah 

tambahan setelah zakat. Pajak ini bahkan bisa bersifat wajib karena sebagai bentuk 

ketaatan kepada waliyyul amri dimana waliyyul amri tersebut ialah pemerintah. 

Selama pajak tersebut masih berjalan sesuai dengan asas keadilan, maka sah-sah saja 

bagi kita untuk membayar pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Tanpa pajak, 

maka pemerintahan tidak akan berjalan dengan baik dan tentunya akan berdampak 

pada masyarakat.16 

 

Jumhur sepakat bahwa pajak yang dipungut/dipotong oleh pemerintah guna 

mendanai dan memenuhi kebutuhan masyarakat luas dari mulai membangun jalan, 

sekolah, rumah sakit, adalah bukan mukus. Karenanya, halal untuk 

dipungut/dipotong sebagai pajak oleh pemerintah untuk kepentingan masyarakat juga. 

Bahkan mulai masa kepemerintahan khalifah kedua Islam, Sayyidina ‘Umar bin al- 

Khaththab ra., pemerintah negara Islam saat itu memungut ‘kharaj alias pajak 10% 

atau cukai sebesar 10% atas suatu komoditas demi kemaslahatan masyarakat.17 

 

Jumhur ulama Madzhab Maliki, seperti Imam Al-Qurtubi, mengemukakan, 

ulama Madzhab Maliki sepakat dibolehkannya menarik pungutan (pajak) selain zakat 

apabila dibutuhkan. Selanjutnya jumhur ulama Madzhab Hanbali, seperti Ibnu 

Taimiyah, membolehkan pengumpulan pajak yang mereka sebut dengan alkalf 

assulthaniyah. Jumhur ulama Madzhab Hanbali menilai pajak yang diambil dari 

orang-orang yang mampu secara ekonomis merupakan jihad harta. Sementara ulama- 

ulama kontemporer seperti Rashid Ridha, Mahmud Syaltut, Abu Zahrah dan Yusuf 

Qardhawi berpendapat, pajak dihalalkan dalam Islam. Rashid Ridha dalam Tafsir Al- 

Manar V/39 menafsirkan Qur’an Surat An-Nisaa’ ayat ke-29 yang berbunyi: 

 

 

 

 
16 Miming Lestari, “Konsep Pajak Dalam Perspektif Islam (Studi Kasus Di Kota Makassar)” Makassar : 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2015. 
17 Maltuf Fitri “Prinsip Kesyariahan Dalam Pembiayaan Syariah” Economica vol 6, No 1 2015. 
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لَ   و  ك َ 

  َ
 م

  َ 

 م’ 

 نَ  

 ض

 َ  ت نع  راج

 ارَ  

وَ  

 ك ن

 اب ِ  مَ   ك  ا ل ٰٓ  ِّ ا لط ت   ن

 ابَ   لَ  

 بَ  

 ك ين  َ  

 مَ  

 ل  اوَ   م   ا

 كل  

  َ َٰ  اوَٓ

 َ ل

َ  ت

 َ  أ

 َ  نما ن

 اوَ  

َٰ ي َّ  َ  آَ َّ لا اهيَ   َ 

 يَ   ذَِ 

 

 
Terjemahan : 

 مَ   بكَِ  اميَ   حر

 كان

 َٰ

لَّ

 ل  

 مَ   كس

 ناِ َ  

َٰ َ   ل  قت  َ   ت    نف     ا اوَٓ

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang 

berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.” 

 

Dengan penjelasan sebagai berikut, bahwa : adanya kewajiban bagi orang kaya 

untuk memberikan sebagian hartanya (dalam bentuk zakat) untuk kemaslahatan 

umum, dan mereka hendaknya dimotivasi untuk mereka mengeluarkan uang (di luar 

zakat) untuk kebaikan”. Sebagai salah satu bentuk jihad harta, ditambah tidak ada 

praktek dzalim saat pemungutan pajak, sudah selayaknya kita membayar pajak guna 

menciptakan pertumbuhan pembangunan dan menjaga stabilitas perekonomian 

Negara.18 

 

Pajak merupakan kewajiban warga negara dalam sebuah negara Islam, tetapi 

negara berkewajiban pula untuk memenuhi dua kondisi pertama, penerimaan hasil- 

hasil pajak harus dipandang sebagai amanah dan dibelanjakan secara jujur dan efisien 

untuk mencapai tujuan pajak kedua, pemerintah harus mendistribusikan beban pajak 

secara merata di antara merekayang wajib membayarnya.19 

 

Tabel 2 Jumlah UMKM Di Kota Semarang 

 
NO Jenis Usaha Jumlah Presentasi 

1 Usaha Kecil 1.097 6% 

2 Usaha Mikro 16.485 93% 

3 Usaha Menengah 21 1% 

Sumber : Website Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang, 2020 
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18 Miming Lestari, “Konsep Pajak Dalam Perspektif Islam (Studi Kasus Di Kota Makassar)” Makassar : 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2015. 
19 Mella Fuji Firdayani, “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak , Kualitas Pelayanan, sosialisasi pajak, dan Sanksi 

Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak “, 2021. 
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Tabel 3 

 
Penyebaran UMKM Di Kota Semarang 

 
No Kecamatan Jumlah 

1. Genuk 919 

2. Gayamsari 1109 

3. Banyumanik 998 

4. Candisari 698 

5. Gunungpati 586 

6. Mijen 572 

7. Ngaliyan 656 

8. Tugu 432 

9. Tembalang 1702 

10. Gajah Mungkur 618 

11. Pedurungan 2818 

12. Semarang Barat 1424 

13. Semarang Tengah 1312 

14. Semarang Timur 1062 

15. Semarang Selatan 1013 

16. Semarang Utara 1683 

Sumber : Website Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang, 2020 

 

 

Faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak menurut Widagsono (2017) 

yaitu pengetahuan perpajakan. Pengetahuan perpajakan merupakan ilmu yang dimiliki 

oleh wajib pajak mengenai tata cara perpajakan bagaimana cara menghitung pajak, 

bagaimana cara membayar pajak dan bagaimana cara melaporkan pajak. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmawaty ilmu yang dimiliki wajib pajak akan 

mempengaruhi seberapa jauh wajib pajak mematuhi peraturan namun hasil penelitian 

menunjukkan hasil bahwa pengetahuan perpajakan tidak dapat berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak20. 

 
 

 

20 Narti Eka Putri, Dessy Agustin, “Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”, 2019. 
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Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yaitu 

sanksi pajak. Mardiasmo (2018) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa sanksi 

perpajakan merupakan suatu jaminan atas ketentuan perundang-undangan perpajakan 

dapat dijalani dan di patuhi.21 Sanksi yang dikenakan dapat meningkatkan kesadaran 

wajib pajak dalam memenuhi kepatuhannya terhadap kewajiban pajak. Wajib Pajak 

UMKM dapat patuh terhadap pembayaran pajak apabila terdapat sanksi pajak yang 

tegas. Dengan adanya sanksi pajak maka akan menumbuhkan niat wajib pajak 

UMKM dalam memenuhi kewajibannya.22 

Sanksi pajak dipandang sebagai alat kontrol untuk mengontrol wajib pajak 

tetap mematuhi kewajiban perpajakannya karena dengan kerugian yang akan 

diperoleh wajib pajak jika tidak membayar pajaknya, maka secara otomatis akan 

membuat seorang wajib pajak harus berpikir jika wajib pajak tersebut ingin menunda- 

nunda pembayaran pajaknya. Sanksi pajak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kepatuhan pajak terhadap wajib pajak. Tetapi jika sanksi pajak yang 

diberikan tergolong ringan maka kecenderungan untuk mengabaikan kewajiban 

perpajakannya akan besar.23 

Besarl          nya l          talrif fina ll UMKM saat  ini adalah sebesar 0,5 %  penurunaln talrif 

ini bertujua ln untuk memberika ln motiva lsi wa ljib paljalk untuk memaltuhi kewa ljiba lnnya l  

dalla lm  memba lya lr  paljalk  daln  memberika ln  kealdila ln  balgi  wa ljib  pa ljakl  UMKM.  Tarl          if 

paljalk ya lng aldil daln tidalk memberaltkaln balgi wa ljib paljalk UMKM dalpalt 

mendorongnya l       dalla lm mematl        uhi kewa ljiba ln perpa ljakl              anl                     setiapl                      bula ln. Semakl               in adl               il tarl          if 

paljalk  yalng  pemerinta lh  tetapl  kanl ,  malkal            semalkin  tinggi  pula l            kepatl        uhaln  wa ljib  paljalk 

UMKM untuk melalporkaln penghalsila ln kepaldal       aldmisnitralsi pa ljalk. 

 
Terdalpalt  beberalpa l           penelitia ln terkalit  dengaln kepa ltuhaln wa ljib  paljalk  dalla lm 

memba lyalr  pa ljalk  UMKM.  Penelitian  pertama,  menurut  Alndi  Alfdilla lh  daln  Aul              dia lh 

Uma lira lh (2021)  menunjukka ln ha lsil pengetalhua ln  paljalk  yalng  ma lsih renda lh sehingga l  

tidalk  mempengarl         uhi  peningkaltaln  kepaltuhaln  paljalk.  Penelitialn  kedua,  Riya lnto  dkk 

(2020)  menujukka ln  ha lsil  pengetalhua ln  perpaljakl              aln  berpengarl         uh  terhadl              apl  kepatl        uhanl 

wa ljib   paljakl  secarl         al                    siginifika ln   danl  sa lnksi   paljakl  berpengarl         uh   positif   terhadl              apl  
 
 

21 Ibid, hal.6 
22 Nanik Ermawati, “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Dan Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuahan 

Wajib Pajak,” 2019. 

23 Afuan Fajrian Putra “Pengetahuan Pajak, Sanksi Pajak Dan Modernisasi Sistem”, 2020. 
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kepaltuhaln wa ljib paljakl  . Penelitia ln ketiga, menurut Alndhini Lalra lsatl         i daln Bakl ti Setya ldi 

(2020)  menunjukka ln  halsil  ba lhwa l                pengetalhua ln  paljalk  tidakl  berpengalruh  terhadl              alp 

kepaltuhaln  wa ljib  pa ljakl  daln  salnksi  pa ljakl  berpengalruh  positif  terhaldalp  peningkalta ln 

kepaltuhaln wa ljib pa ljalk. 

 

Padl              al            penelitialn  ya lng  dilakukl  aln  oleh  Andl  hini  La lrasatll i  da ln  Baktl                       i  Setyadl  i 

(2020)  memuatl  4  valria lbel  independen  ya litu  pemeriksa la ln  paljakl  ,  pengetalhualn  wa ljib 

paljalk,  salnksi  paljalk,  daln  morall  etikal.  Berdalsalrkaln  penelitia ln  ya lng  dilalkuka ln  oleh 

Alndhini  Lalrasl           atl        i  daln  Balkti  Setyadl               i  (2020)  dalri  keempalt  varl          ia lbel  independen  ya lng 

digunalka ln  ha lnyal            terdapl              atl                     2  variall  bel  ya lng  ma lmpu  mempengalruhi  kepatl        uhaln  wa ljib 

paljakl  ya litu  salnksi  paljalk  danl mora ll  paljalk,  kedual                valria lbel  la linnya l                tidalk  malmpu 

mempengalruhi kepaltuha ln wa ljib pa ljalk. Dalri kedua l         penelitia ln terlebih da lhulu terdalpalt 

dual        perbedalaln hasl           il penelitia ln terhaldalp valria lbel pengetahl             ualn pa ljakl                      daln padl              al        varial l  bel 

salnksi  paljalk  memiliki  ha lsil  penelitia ln  yalng  sa lmal                 ya litu  salma-l         sa lmal                 berpengalruh 

terhadl              apl                     kepatl        uhanl                     wa ljib pa ljak.l  
 

Berdalsarl         kaln riset galp ya lng tela lh di kemukalkaln dialtals yaitu pada penelitian 

yang dilakukan oleh Riyanto dkk (2020) dan Andhini Larasati dan Bakti Setyadi 

(2018),   malkal                   peneliti   tertarl         ik   untuk   meneliti   lebih   lalnjut   tentalng   falktor   yalng 

berpengalruh   terhaldalp   kepaltuhaln   wa ljib   paljakl              .   Perbedalaln   penelitialn   ini   dengaln 

Alndhini   Lalra lsalti   daln   Bakl              ti   Setyaldi   (2020)      halnya l                     menggunalkaln   2   valria lbel 

independen  ya litu  pengetahl             ualn  paljakl  daln  salnksi  paljakl              .  Oleh  karl         enal                itu penelit i 

termotivalsi sehingga l          menjaldika ln judul dalri skripsi ya litu “Pengalruh pengetahl 

salnksi pa ljalk terhaldalp tingkalt waljib pa ljalk UMKM di kotal       semalralng”. 

ualn daln 
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1.2. Rumusan Masalah 
 

 

1. Balgalima lna l               pengarl         uh  pengetalhua ln pa ljalk terhaldapl 

UMKM di kotal       semalra lng? 

kepaltuhaln wa ljib pa ljalk oleh 

2. Balgalima lna l       pengalruh sa lnksi paljalk terhadl 

semalra lng? 

 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

alp kepaltuhaln wa ljib palja lk UMKM di kotal 

 

1. Untuk mengetalhui pengalruh dalri pengetalhua ln palja lk terhadl              alp kepatl        uhaln wa ljib pa ljalk 

UMKM di kotal       semalra lng. 

2. Untuk mengetalhui pengalruh darl          i salnksi paljalk terhadl              alp kepaltuhaln wa ljib pa ljalk 

UMKM di kotal       semarl         alng. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
Berdalsalrka ln laltalr belalka lng daln tujua ln penelitia ln dialtals, diharl         alpkaln halsil darl          i 

penelitia ln ini dalpalt memberika ln ma lnfaal            lt teoritis altalupun prakl              tis sebalgali berikut: 

1. Balgi Alkaldemis 

Halsil penelitia ln ini dihalralpka ln dapl              alt memberikaln sumbalngaln pemikiraln untuk 

mengadl              alkaln penelitia ln sela lnjutnya l       dibida lng pa ljalk UMKM sertal       penelitialn berikutnyal  

ma lmpu menyempurnakl               aln kekuralnga ln-kekuralnga ln dida lla lm penelitia ln ini. 

2. Balgi Penulis 

Hasl           il penelitia ln ini dalpalt berma lnfa latl sebagl  ali salra lnal        mena lmba lh ilmu da ln 

penga lmalla lma ln dengaln pralktek dilapl  

3. Balgi Pembalcal  

alnga ln. 

Sebalga li talmbalha ln referensi. Untuk memperka lyal       pengetalhua ln pemba lca l  

mengena li adl              alnyal       pengetalhualn pa ljalk, danl 

wa ljib pa ljalk. 

4. Balgi Universita ls 

sa lnksi pa ljalk untuk meningkaltkaln kepaltuhaln 

Sebalga li sualtu kalryal        ya lng dapl  alt dijadl  ika ln balha ln walca lnal       daln pustalkal       balgi 

ma lha lsiswa l       altalu pihalk lalin ya lng mempunya li ketertalrika ln meneliti dibida lng ya lng sa lma l  

ya litu paljalk , khususnyal       UMKM. Daln dalpalt diguna lkaln sebalga li talmba lha ln referensi 
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bagl  i ma lhalsiswa l       khususnya l        ma lha lsiswa l        Falkultasl  Ekonomi Da ln Bisnis Isla lm UIN 

Wa llisongo Semalra lng. 

 
1.5 Sistematika Penulisan 

 
Penulisa ln palda l       penelitia ln ini, disa ljika ln keda lla lm 5 (Limal) ba lb. Tialp-tialp balb 

alkanl                     disusun secarl         al       sistemaltis sehinggal        menggalmbalrka ln hubunga ln alntarl         al       saltu balb daln balb 

ya lng lalinnyal, ya litu: 

 

 

BAlB I : Penda lhulua ln 

 
Memualt ha ll ya lng berka litaln denga ln laltalr belalka lng, perumusa ln 

ma lsa lla lh, tujualn   penelitia ln, ma lnfalalt penelitialn, sertal       sistemaltikal 

penulisaln. 

 

BAlB II : Tinjaul              aln Pustakl              al 

 

Memualt ha ll ya lng berka litaln denga ln kera lngka l       teori ya lng bersa lngkutanl 

denga ln penelitia ln ini da ln hipotesis penelitialn. 

BAlB III : Metode Penelitia ln 

 
Memualt ha ll ya lng berka litaln denga ln jenis penelitialn, sumber daltal, 

popula lsi da ln sa lmpel, metode pengumpula ln daltal, valria lbel penelitiia ln 

danl                     pengukuraln, sertal       teknik alna llisis datl        a.l  
 

BAlB IV : Alna llisis daltal       daln pemba lhalsa ln 
 

Memualt ha ll ya lng berka litanl                     dengaln penyaljia ln daltal       danl 

sertal        interpretalsi denga ln ma lsa lla lh yalng aldal. 

BAlB V : Kesimpula ln da ln Salraln 

alna llisis daltal 

 

Memualt ha ll ya lng berka litaln denga ln kesimpula ln da ln salra ln darl          i halsil 

penelitia ln. 
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l                     l l  l  l  l  l                    l l  l  l  l  l  l 

l                   l l 

BAB II 

LITERATURE REVIEW 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1 Teori Atribusi 
 

Teori altribusi alda lla lh memperkiralkanl                       apl              al         ya lng menyeba lbkaln orangl  la lin itu 

berperila lku  tertentu.  Teori altribusi  memprediksi  alpal            yalng  mendorong  oralng  lalin 

untuk   bertindalk   denga ln   carl          al            tertentu.   Setialp   oralng   memiliki   kecenderunga ln 

memberika ln   atl        ribusi   ya lng   diseba lbka ln   oleh   kecenderungaln   malnusial                      untuk 

menjela lskaln  sega llal             sesualtu,  terma lsuk  apal             yalng  aldal            diballik  tindalka ln oralng  la lin. 

A lttribution theory (teori sifalt) memberi talhu oralng apl alkahl kaltal-katl        al         daln tindalka ln 

oranl             glalin memiliki kuallitasl                 tersembunyi da lla lm diri merekal      sendiri, altaul                    hanyall  dapl              atl 

direfleksika ln da llalmbentuk reakl  si pakl              s aal ln. 

Studi  atl        ribusi  alwa llnyal             dilalkukaln  oleh  Halider  (1958).  Setialp  oralng  paldal 

dalsalrnya l               aldalla lh  ilmuwa ln  semu  ya lng  berusa lhal               memalhalmi  perilakl              u  oralng  lalin 

denga ln  mengumpulka ln  daln  mengga lbungka ln  informasl           i  salmpali  penjelalsaln  yalng 

ma lsuk alka ll tentalng seba lb-seba lb oralng  la lin  bertingkalh lalku tertentu. Dengaln kaltal  

la lin,  seseoralng  sela llu  berusa lha l           mencarl          i taul  mengapl  al           seseoranl g bertindalk  denga ln 

cara tertentu.25 Teori atribusi sangat relevan dalam menjelaskan bahwa kepatuhan 

wa ljib pa ljalk eralt kalitanl 

sendiri. 

nyal         dengaln sikalp wa ljib pa ljalk terhaldalp kepaltuhaln paljalk itu 

 

Teori altribusi meyakl               ini ba lhwal      kombinasil  faktl                       or interna ll da ln eksterna ll dapl              atl 

menyebalbka ln sualtu peristiwal        atl        aul perilakl              u. 13 Dalam teori ini fakto r interna ll begitu 

ditekalnkaln palda l          kepribaldialn seseoranl  g, kalrenal           mempengalruhi perilakl  u seseoralng 

ya lng  diteralpkaln  dallalm  menja lla lnkaln  kehidupa lnnya.l                     Dalla lm  ha ll  ini,  wa ljib  paljalk 

wa ljib  mengetalhui  daln  memperhitungka ln  kewa ljiba lnnyal             ketikal              memba lyalr  pa ljalk. 

Adl              al            calmpur  talnga ln  la lngsung  atl        alu  tidakl  la lngsung  oleh  negalral,  ya lng  diukur  dalri 

fakl  tor   eksterna ll   kepatl        uhaln   paljalk   seseoranl  g,   daln   ba lhkaln   negalral                    melalkuka ln 
 

 

 
 

 

24 Rizki Indrawan, Bani Bineka, “Pemahaman Pajak Dan Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
UMKM” Jurnal Riset Akuntansi Dan Keuangan Vol.6 No.3 2018. 

25 Heidar, F, “The Psychology of Interpersonal Relations”, New Jersey Hillsdale: Lawrence Erlbaum 
Associates, 1958 

24 
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l  l  l 

l  l  l  l  l  l  l  l 

penegalka ln  berdalsarl         kaln  ketentuanl ya lng   berlakl  

memenuhi kewajibannya.26 

u   balgi  wa ljib  paljalk   ya lng  tidalk 

 

Alla lsa ln pemiliha ln teori ini alda llalh kemaul              aln wa ljib  pajl       alk untuk melalksalnalkaln 

kewa ljiba lnnya l                    terkalit   dengaln   persepsi   paljalk   dallalm   meningkaltkaln   kepaltuhaln 

terhaldalp   paljakl     sendiri.   Persepsi   seseoranl             g   untuk   meningkaltkaln   kepatl        uha ln 

mengenali  paljakl  dipengalruhi  oleh  kondisi  interna ll  malupun  ekterna ll  dalri  oralng 

tersebut. Jadi teori atribusi dangat relevan untuk menerangkan maksud tersebut.27 

 

Kondisi  altribusi  interna ll  wa ljib  paljakl  padl              al            penelitia ln  ini  yalitu  ketikal            waljib 

paljalk  memiliki  pengetahl             ualn  terhadl              apl paljakl  itu  sendiri da ln  wa ljib  paljakl  mengerti 

adl              anyal  l             undalng-unda lng  ya lng  mengaltur  mengena li  pentingnyal             pembalyarl         aln  paljakl  

setialp   talhunnyal                    daln   dengaln   aldalnyal                    pengetalhualn   paljakl  akl              aln   meningkatkalnl 

kepaltuhaln wa ljib pa ljakl  tanpl al          suatl        u dorongaln, sehinggal           faktl                       or interna ll padl              al          wa ljib 

paljalk UMKM alda lla lh pengetalhua ln paljalk. Kondisi atl        ribusi eksterna ll paldal        penelitia ln 

ini ya litu ketikal         waljib pa ljalk mengetalhui adl              alnya l         sankl  si pa ljakl  ya lng dikenakl              aln bagl  i 

wa ljib  paljalk  ya lng  tidalk  memba lya lr  paljalknyal,  kalrena l            aldal             hall  ya lng  menyeba lbka ln 

kerugia ln  balgi wa ljib  pa ljalk  ya lng  mendorong  waljib  paljakl  tersebut  akl              anl  mematl        uhi 

kewa ljiba lnnya l,  sehinggal        falktor eksterna ll paldal       penelitia ln ini alda llalh sa lnksi pa ljalk. 

 
2.2. Kerangka teori 

2.2.1. Pengetahuan pajak 
 

Pengetalhua ln  menurut  Notoaltmodjo  (2010),  pengetalhua ln  adl              alla lh  hasl           il  tahul  

darl          i   seseoranl             g setelalh ial  melakukl  aln   penginderaanl l  terhadl              apl suatl        u objek. 

Penginderala ln   ya lng   dimalksud   ya litu   mela llui   inderal                  penglihaltaln,   pendengalraln, 

penciuma ln,  ralsal               daln  ralbal.  Dipengalruhi  oleh  intensutals  perhaltia ln  daln  persepsi 

terhaldalp  objek  tersebut.  Sebagl               ia ln  besarl                      pengetahul  aln  ma lnusial            diperoleh  mela llui 

pendengalraln  daln  penglihaltaln.  Pengetahl             ualn  domalin  ya lng  sa lngatl                       penting  dalla lm 

membentuk tindakl  aln seseoranl  g.28 

 

Aldalpun beberalpal        fakl  tor ya lng dalpatl  mempengalruhi pengetalhua ln ya litu : 
 

 
 

 

26Sri Rahayu Rahmadhani, Charoline Cheisiviyanny, Erly Mulyani,” Analisis kepatuhan Pajak Pelaku UMKM 
Pasca Penerbitan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018,” Jurnal Ekonomi Akuntani (JEA) Vol.2 No.1 2020. 
27 

28 Banu Witono, “Peranan Pengetahuan Pajak Pada Kepatuhan Wajib Pajak” . Jurnal Akuntansi Dan Keuangan 
Vol.7 No.2 2008. 
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l                    l                    l l 

a 30 

l  l  l 

l  l 

a. Pendidika ln  ,tingkalt  pengetalhua ln  seseoralng  alkaln  memba lntu  seseoranl              g 

tersebut lebih muda lh mena lngkapl                     daln mema lha lmi sualtu informalsi 

b. Usial,  umur  seseoranl  g  ya lng  bertalmba lh  dalpalt  membuatl perubalha ln  palda l 

alspek fisik psikologis daln kejiwala ln. Semalkin bertalmba lh umur seseoralng 

semalkin  berkemba lng  pulal           dalya l           tanl             gkapl  daln polal           pikirnyal           hinggal           akl              a ln 

meningkaltkaln kemmpua ln menerima l       pengetalhualn atl        alupun informalsi. 

c. Sumber informa lsi, pengetalhua ln jugal         dipengalruhi oleh sumber informa lsi 

altalu  balcalaln  ya lng  berguna l                  balgi  perlua lsaln  panl              dalngaln  altalu  walwalsa ln 

sehingga l       dapl              alt meningkaltkaln pengetalhua ln. 

d. Medial,  contoh  media l                ya lng  di  desalin  secalra l                khusus  untuk  mencalpa li 
29 

ma lsyalralkalt lua ls seperti televisi, raldio, koranl             , majalah dan internet. 
 

Berdalsalrka ln  Unda lng-Unda lng  No.  28  talhun  2007  palsall  1  menyebutka ln 

ba lhwal          paljalk merupalka ln iuraln wa ljib kepadl              al          negarl         al          bersifatl                   memaksal l  berdasarkal l  ln 

Unda lng-Unda lng,   dengaln   tidalk   mendalpaltkaln   imba lla ln   secalra l                       la lngsung   daln 

dipergunalka ln untuk keperlualn negarl         al       sertal       kemalkmura ln rakl               y  tl        . 
 

Dikemukalka ln  oleh  Prof.  Dr.  P.  J.  Al.Alndrianl              i,  Pa ljakl  adl              allalh  iuranl  kepadl               al 

negalral               (ya lng  dalpalt  dipalksalka ln)  ya lng  terutalng  oleh  yalng  waljib  membalyarl          nyal 

menurut   peralturaln-peralturaln   denga ln   tidalk   mendalpalt   prestalsi   kemba lli,   ya lng 

la lngsung dalpalt ditunjuk, dengaln tujua ln untuk membia lya li pengelualraln-pengeluarl         aln 

umum     berhubunga ln    dengaln    tugals     negalra l  ya lng    diselenggalralka ln    oleh 

pemerintahan.31   Menurut   R.   San toso   Brotodiha lrdjo,   Paljakl  aldalla lh   peralliha ln 

kekalyala ln  dalri  ralkyalt  ke  kasl negarl         al                untuk  membia lya li  pengeluarl         aln  rutin  daln 

“surplusnyal”  digunalka ln  untuk  “public  savl 

untuk membiayai “public investment”. 32 

ing”  ya lng  merupalka ln  sumber  utalma l  

 
 

Pa ljalk  merupalka ln  salla lh  saltu  sumber  pengha lsila ln  terbesalr  untuk  Negalra,l  

kalrenal       80% penerimala ln negarl          al       alsa llnyal       dalri paljakl              . Penerima laln darl          i negalral        ini alka ln 

dialloka lsika ln  altaul  digunakl               aln  untuk  membialya li  sega llal              pengelualraln  negarl         al               ya lng 

salla lh  saltunyal               aldalla lh  untuk  meningkaltkanl  kesejalhteralaln  ralkyatl  di  negarl         al               kital. 
 

 

29 Ibid 
30 UU RI Nomor 28 Tahun 2009 pasal 1 
31 Waluyo, “Perubahan Perundang-undangan Perpajakan Era Reformasi, Edisi Pertama”, Jakarta: SalembaEmpat, 

2002 hal 41 
32 Ibid, hal 3 
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a 33 

l  l  l  l                     l l  l 

ma 35
 

Aldalpun  definisi  pa lja lk  ya lng  dikemukalkaln  oleh  Prof.  Dr.  Rochmalt  Soemitro,  SH 

didalla lm  Malrdialsmo  (2018),  paljalk  merupakl              aln  iuranl  rakyatll kepadl              al               kasl Negarl         al 

berdalsalrkaln   dengaln   peralturanl  perundalng   unda lnga ln   (ya lng   dalpalt   dipakl  salkaln) 

denga ln   tialda l                   mendalpalt   jalsa l                   timba ll  (kontralorestalsi)   ya lng   la lngsung   dalpalt   di 

tunjukka ln daln ya lng digunakl  ln untuk memba lyalr pengelualra ln umum. 
 

Definisi   paljalk   menurut   Walluyo   (2011)   palja lk   aldallalh   prestalsi   yalng 

dipakl  salka ln  sepihalk  oleh  daln  terutanl  g  kepaldal            pengusa lhal            (menurut  norma-l          norma l  

ya lng  ditetapl  kalnnyal               secalral               umum)  talnpal               adl  alnyal               kontralpersi  daln  semaltal-  maltal  

digunalkaln untuk menutup pengelualra ln pengelualra ln negalral. Teralkhir definisi pa ljalk 

menurut  M.J.H  Smeets  dalla lm  Sukrisno  Agl              oes  (2014)  Pajakl l  merupakl              aln  prestasl  i 

kepaldal             pemerintalh  ya lng  terutalng  mela llui  normal             normal             umum,  daln  ya lng  dalpalt 

dilalksa lnalka ln tanl pal aldalnyal  kontrapl restalsi ya lng dalpalt ditunjukkaln secalra l  

individualisme (untuk membiayai pengeluaran pemerintahan). 34 
 

Pentingnyal                alspek  pengetalhua ln  salngatl  berpenga lruh  terhadl              apl  sikapl  wa ljib 

paljalk  kepaldal              sistem  perpa ljalka ln  ya lng  aldil.  Kua llitals  daln  kualntitals  pengetalhua ln 

ya lng  semakl               in  balik  makl              al                akl              anl  memberika ln  sikapl  ya lng  memenuhi  kewa ljiba ln 

denga ln benalr melallui alda lnyal         sistem perpaljalka ln sualtu negalra l         ya lng di a lnggalp aldil. 

Kesadl  alra ln  terhaldapl wa ljib  paljalk  alkaln  mendalpa ltkaln  peningkatl        alkaln  bilal                dalla lm 

lsyalrakl              atl                muncul pemikira ln positif terhaldalp pa ljalk. 
 

Adapun a lyalt ya lng berka litaln denga ln  paljalk dengan sebab-sebab dan pengertian 

pajak menurut para ahli diatas dimana disebutkan dalam surah Al Baqaroh 195 

dan At Taubah 41: 

 ۛ  اوَ   َ  نس

 َ  لَّلاَٰ  ن

 او

 ح
 ةك
 َۛ 

له
  َ 

 ىَ  لاِ مك

 َّ َ  تلا

 َ  ت َ لَ   و

 اوَ   َ  قلَ  

 دَِ  يَ   َ  اَِ ب

 يَ  

 َٰ

لَّ
 لِ 

 بَِ  س ي
 ليَ  

 اوَ  
 فق  

 ن   او

 
Terjema lha ln : 

 حَ  ي حمل  ا ب نيَ   نَِ  س

 

“Danl infakl kalnlalh (harl           taml u) di jallanl  Alllahl , danl jalngalnlahl kaml u jatl        uhkaln (diri 

sendiri) ke dallaml  kebinasl           aal              nl dengaln tanl galn sendiri, daln berbuatl        bail        klahl              . 

Sungguh, All        lalh menyukail  oralng-oralng yalng berbuatl balik.” (All Balqalroh 195) 
 

 
 



17 

 

 

 
pajak 

33 Ibid 
34https://bappenda.asahankab.go.id/post/pengaruh-pengetahuan-dan-pemahaman-pajak-terhadap-kepatuhan-wajib- 

diakses pada 22 September 2018 pukul 10.00 WIB . 
35 Ibid, hal.10 

https://bappenda.asahankab.go.id/post/pengaruh-pengetahuan-dan-pemahaman-pajak-terhadap-kepatuhan-wajib-pajak
https://bappenda.asahankab.go.id/post/pengaruh-pengetahuan-dan-pemahaman-pajak-terhadap-kepatuhan-wajib-pajak
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a 37 

l l l l 

 

َ   ل   ر ن مَ   ك

 ي

 خ

  َ

 م
 ك

لَّلاَِ  َٰ 

  َ 

 ذَٰ 

 لَِ 

 بَِ  س

يَ  

 ل

 مَ   كس

 يَِ ف

 نف  َ  

  او

  َ

 م
 ك

 مَ  

 لِ اوَ  

 ا  

 اوَ  

 وجاهد

 و

قثَِ 

 اَ  

 َ لَ  

َ  فخ

َ  فا

 ا

  َ

 او

 ر

 فَِ  ن  اِ

 عل  َ   ت   مَ   نت  َ   ك ونَ   م
 

Terjema lha ln  : 
 

“Beralngkaltlalh kalmu balik denganl rasl           al       ringa ln maul  pun denganl  ralsa l       beratl        , daln 

berjihaldlalh denganl  halrta l       daln jiwalmu di jallanl Alllalh. Yalng demikialn itu adl all        alh 

lebih baik bagimu jika kamu mengetahui” (At Taubah 41) 36 
 

Berdasarkan pada ayat dan surah yang dikemukakan diatas, dapat disimpulkan 

penafsiran yang berkaitan dengan pajak yaitu dengan menginfakkan harta dijalan 

Allah yaitu dengan salah satu caranya dengan membayar pajak kepada negara. 

Pajak yang diberikan kepada negara dapat bermanfaat bagi masyarakat contohnya 

untuk pembangunan jalan raya, perpustakaan, rumah singgah dan balai latihan 

kerja serta menyantuni anak yatim, memberikan beasiswa untuk masyrakat yang 

memerlukan. Lebih tepat jika harta disalurkan untuk berbuat baik bagi kepentingan 

orang banyak. 

Ilmu altalu pengetalhua ln bersumber dalri pendidika ln altalupun penga lla lma ln terkalit 

denga ln perpaljalka ln ya lng dilakl              ukaln. Pengetahul  aln disini dimaksudl  ya litu pemikira ln 

ya lng diketalhui oleh wa ljib pa lja lk, sehingga l        waljib paljalk dalpatl                 melakukl  aln kewa ljiba ln 

perpaljalka lnnya l                       secalra l                       paltuh   sesua li   denga ln   peralturaln   ya lng   berlakl              u   terkaitl  

perpaljalka ln. Darl          i   peneralpaln perpaljakl               aln ya lng dilakukl  aln wa ljib paljakl  altasl 

pengetalhualnnyal,  memberikaln  dorongaln  bagl  i  waljib  paljakl  sendiri  untuk  meluna lsi 

kewa ljiba lnnya l           terhadl apl negalra.l  Jika l           disimpulka ln  ba lhwa l           pengetalhua ln paljakl  disini 

aldalla lh  keilmua ln,  kemalmpua ln  altalupun  kealhlialn  darl          i  seoralng  wa ljib  paljalk  dalla lm 

mema lhalmi  peralturanl  perpaljalkaln,  sehinggal               wa ljib  paljakl  tersebut  ma lmpu  untuk 

meneralpkaln peratl        uranl perpaljakl  lnnyal       secarl          al       utuh. 
 

Pengetalhua ln pa ljalk adl  alla lh informalsi paljakl  ya lng dalpalt  digunalka ln wa ljib pa lja lk 

sebalga li  dalsalr  untuk  bertindalk,  mengalmbil  keputusa ln  daln  untuk  menempuh  alra lh 

altalu  straltegi  tertentu  sehubungaln  denga ln  pelalksalna laln  hakl  daln  kewa ljiba lnnyal             di 
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36 Q.S At-Taubah: 41 
37 
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a 38 bida lng perpaljakl  ln. Menurut Mulyatl         i daln Isma lnto (2021), pengetahl             u aln 

perpaljalka ln  altaul 

meliputi: 

pema lha lma ln  perpaljalka ln  ya lng  dimiliki  oleh  Wa ljib  Paljalk  halrus 

 

1. Pengetalhua ln mengena li Ketentualn Umum da ln Taltal       Calral       Perpaljalka ln 

Ketentualn  umum  perpaljalka ln  meliputi  fungsi  paljalk,  pengelompoka ln 

paljakl              , jenis-   jenis paljakl                     sertal       tatl        al       carl         al       pemungutanl                     paljalk. 

2. Pengetalhua ln mengena li sistem perpaljalka ln di Indonesial  

Sistem  perpa ljalka ln  di  indonesia l            sendiri  terbalgi  menjadl               i  3  ya litu,  ya lng 

pertalmal               Officiall                       Assesl  sment  System  yalitu  suatl        u  sistem  pemungutanl 

ya lng memberi wewena lng kepadl              al pemerintahl  (fiskus) untuk 

menentukaln  besalrnyal                paljalk  ya lng  terutalng  oleh  wa ljib  paljalk.  Ya lng 

kedual Self  Asl           sessment  System  aldalla lh  pemungutanl  ya lng  memberi 

wewena lng sepenuhnya l  kepadl              al wa ljib paljakl  untuk menghitung, 

memba lyalr,  daln  melalporkaln  sendiri  besalr  pa ljalk  yalng  terutanl             g.  Yalng 

ketigal                  With  Holding  System  ya litu  sualtu  sistem  pemungutaln  yalng 

memberika ln wewena lng  kepadl              al           pihalk  ketigal           (bukaln  fiskus daln  bukaln 

wa ljib  paljalk  ya lng  bersa lngkutaln)  untuk  menentukaln  besalrnyal                paljalk 

ya lng terutalng oleh wa ljib pa ljalk. 

3. Pengetalhua ln mengena li fungsi perpa ljalka ln. 

Fungsi  pa lja lk   secalra l                  umum  terbagl               i  menjadl               i  4   ya litu,   ya lng 

pertalmal                     fungsi   Alnggalra ln   (budgetalir)   sebalgali   sumber   dalnal                     balgi 

pemerintalh   untuk   membialya li   pengelualra ln-pengelualra lnnyal.   Yalng 

kedual                      fungsi   Mengatl        ur   (regulerend)   sebalga li   allalt   pengaltur   atl        alu 

melalksa lnakl              aln pemerinta lh da lla lm  bida lng  sosia ll ekonomi.  Ya lng  ketiga l  

Stabl              ilitasl  ya litu  paljakl  sebagl              ali  penerima la ln  nega lral                 dapl              atl digunakl              a ln 

untuk   menjalla lnka ln   kebija lka ln   –kebijalka ln   pemerinta lh,   daln   ya lng 

keempatl                     redistribusi  pendalpaltaln  yalitu  penerimala ln  negarl         al             dalri  pa lja lk 

digunakl              aln  untuk  membia lya li  pengeluarl         aln  umum  daln  pembalnguna ln 
 

 

 

 

 

 

 
 

38 Ari Yulianti, Asep Kurniawan, Indah Umiyati “Pengaruh Perpajakan Dan Persepsi Keadilan Terhadap Tingkat 
Kepatuhan Wajib Pajak Melalui Kepercayaan” 2019. 
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l        . 

na lsiona ll sehingga l           dalpalt  membukal           kesempaltalkaln  kerjal           dengaln tujua ln 

untuk meningkaltkanl pendapl  atl        aln ma lsyarl         akl at 39 

 

Wa ljib  paljalk  alkaln  meningkalt   seiring  bertalmba lhnyal                  pengetalhualn  palja lk 

seseoralng kalrenal            dengaln  pengetahl ualn  paljakl  yalng  tinggi  parl         al            wa ljib  paljakl  salda lr 

alkaln  kewa ljiba lnnyal              daln  tahl             u  akl              aln  akl               ibaltnya l               jikal              tidakl  memenuhi  kewa ljibalnnya l  

Hertalti  (2021).  Beberalpal               halsil  penelitia ln  releva ln  tentalng  kepatl        uhaln  palja lk  ya lng 

dipengalruhi oleh pengetahl             ualn perpaljakl              aln adl               alla lh peroleha ln penelitia ln dalri 

Rodríguez  (2018)  ya lng  menyaltalkaln  ba lhwa l             fa lctor  pengetalhua ln  wa ljib  pa ljalk  ya lng 

ba lik periha ll peralturaln paljakl  , dapl alt berdalmpalk padl  al       kepaltuhaln membalyarl  paljakl  .40 

 

Menurut penelitia ln Dya ln & Venusital  (2013) menyebutkaln ba lhwa l  

pengetalhualn  perpaljalka ln  juga l            menimbulkaln  inisia ltif  wa ljib  paljakl  altasl                       pemenuha ln 

kewa ljiba ln  pemba lyalra ln  paljalk,  walwalsa ln  perpaljalkaln  palra l             wa ljib  paljalk,  kesaldalra ln 

terhaldalp alturaln alturaln perpaljakl              aln, persepsi efektivita ls padl              al meka lnisme 

perpaljalka ln,  mutu  penyaljia ln paldal           waljib pa ljakl  sertal           kesediaall             n proses pemba lyarl         a ln 

paljalk.  Le  et  all.  (2020)  daln  Praltalmal(2017). Memperoleh  hasl           il  temua ln  balhwa l  

kepaltuhaln  memba lyarl                       paljakl  ma lmpu  dipengarl         uhi  oleh  faktl                       or  pengetahul aln  paljak.l  

Penelitia ln salald memperngalruhi ba lhwa l       kepatl        uhaln paljalk walrga l        negalral       New Zea lla lnd 

dipengalruhi  oleh  pengeta lhua ln  paljakl  mereka.l                     Masyalrl  akl              atl                      memiliki  pengetahul  a ln 

paljalk  ya lng  buruk  dikalrenalka ln  aldalnya l                alturaln  alturaln  negalral                ya lng  rumit  ya lng 

alkhirnyal            menyeba lbka ln  mereka l           tidalk  paltuh  memba lyarl  paljalk.  Alda l           gapl penelit ia ln 

terkalit  dengaln  halsil  penelitia ln  lalin  ya lng  menunjukkaln  ba lhwal           pengetalhualn  paljakl  

tidalk bisa l        mempengarl         uhi kepatl        uhaln memba lyarl                 paljalk. 
 

Pengetalhua ln  paljalk  merupalka ln  salla lh  saltu  fakl  tor  altaul pun elemen terpenting 

dalla lm menja llalnka ln sistem kepaltuha ln pa ljalk  secalra l          sukalrelal          daln juga l           menentukaln 

perilalku  wa ljib  paljakl  dalla lm  kepaltuhaln  paljalk  secalral                 self  alssesment  .  hall  ini 

dikalrenalka ln untuk  bisal           menja llalka ln self alssesment  secarl         al           utuh  makl              al           waljib  paljalk 

dituntut untuk bisal        menghitung, memba lyarl         , daln melalporkaln sehingga l        pengetalhualn 

 

 

 

 

39 https://www.pajakku.com/read/5dae9cb04c6a88754c088066/Pengetahuan-Umum-Perpajakan di akses pada 28 
Desember 2019 pukul 12.00 WIB. 

40 https://owner.polgan.ac.id/index.php/owner/article/download/628/304/3021 di akses pada 1 Januari 2022 pukul 
15.00 WIB. 

41 Ibid 

41 

https://www.pajakku.com/read/5dae9cb04c6a88754c088066/Pengetahuan-Umum-Perpajakan
https://owner.polgan.ac.id/index.php/owner/article/download/628/304/3021


22 
 

a 43 

a 44 

l  l                    l l 

paljalk  mempunya li  peralna ln  ya lng  salngalt  penting.  Talnpa l             mempunya li  pengetalhua ln 

tentalng paljakl  makl  al       kepatl        uhaln pa ljalk jugal       alkaln rendahl  . 42 

 

Penelitia ln   oleh   Alreo   et   all.   (2020)   menyebutkaln   tentalng   pengalruh 

pengetalhualn   perpaljalka ln   altals   kepaltuhanl  wa ljib   paljakl  pelakuul  sa lhal                    kecil   da ln 

menenga lh  ya lng  menghalsilka ln  datl        al              balhwal              kepaltuhaln  proses  pembalyalraln  paljalk 

tidalk  ma lmpu  dipengalruhi  oleh  tinggi  renda lhnyal            pengetalhualn  paljalk.  Parl         al           pelalku 

usa lha l            halnya l            menga lla lmi  kesulita ln  untuk  mema lha lmi  hukum  paljalk,  tetalpi  mereka l  

jugal            menunjukka ln  pengetahl ualn  yalng  buruk  tentalng  talrif pa ljakl  daln  konsep  dalsalr 

perpaljakl  ln. 
 

2.2.2. Sanksi Pajak 

Sanl             ksi  adl              alla lh  hukuma ln  yalng  dijatl        uhkaln  kepadl              al             merekal             ya lng  mela lnggalr 

suatl        u alturaln. Salnksi paljakl  merupalka ln sualtu ja lmina ln atl        aul pencega lha ln algalr alturaln 

tentalng  perpaljalka ln  ya lng  belalku  tidalk  dilalnggalr  oleh  wa ljib  paljalk.  Da lla lm  alrtia ln 

salnksi paljalk, merupalka ln a llalt pencegalh wa ljib pa lja lk agl alr tidalk melalnggarl  ketentualn 

danl peralturanl paljalk  yalng  berlalku.   Denganl  adl alnyal           salnksi pa ljalk  alkaln berdalmpalk 

terhaldalp tingkatl kepaltuhaln wa ljib pa ljalk. Sanl  ksi pa ljalk jugal          menimbulka ln efek jera l  

bagl               i  wa ljib  paljakl  ya lng  tela lh  melakukl  aln  ketidakpl  atl        uhanl dalla lm  melaksal l  nakl               aln 

perpaljakl  lnnya.l  

Sanl             ksi perpa ljalka ln dikenalkaln karl         enal         telalh mela lnggarl                   peralturanl                       perundalng- 

unda lnga ln perpaljakl              aln. Sehingga l        apl              albila l        tela lh terja ldi pela lnggarl         aln makl              al        waljib pa ljakl  

dihukum berda lsalrka ln undalng- unda lng perpa ljalkaln. Sebalga lima lnal          dimalklumi sualtu 

kebijalka ln berupal         pengenala ln sa lnksi dalpatl diguuna lkanl  denga ln 2 (dua)l tujua ln ya litu, 

ya lng pertalma l         adl              alla lh untuk mendidik da ln ya lng kedual         untuk menghukum. Dima lna l  

ya lng dimalksud dengaln mendidik adl  alla lh agl arl merekal          ya lng dikenakl  aln salnksi alkaln 

menjaldi  lebih  ba lik  daln  mengetahl ui  hakl  daln  kewa ljiba lnnya l                  daln  menghindalri 

kesalha lla ln   ya lng   salmal                     lalgi.   Seda lngka ln   ya lng   dimalksud   dengaln   menghukum 

merupalka ln  untuk  menghukum  sehinggal             pihakl  yangl  terhukum  menjadl               i  jeral             daln 
45 

berhenti untuk melakl              ukan kesalahan. 
 

 

 
 
 

42 Ibid 
43 Ibid 
44 Mardiasmo “Perpajakan” 2006 
45 Ibid 
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Mengenai sanksi pajak Allla lh berfirma ln dalla lm Q.S. All-Alshr alyalt 3: 
 

  اوَ   ص رَِ  بَ   ص

 لابَِ 

 َ  تو

 اوَ  
 قَِ 

 ەۙ

 اوَ   ص

 اَِ ب

 حلَ  

 َ  تو ت

 اوَ  
لَِ 

 ص ح

 اوَ  لمعو

 لا

 َ  نما ن

 اوَ  

 يَ   ذَِ  ل  ا ل  ّ اِ

Terjema lha ln: 

“Kecualli oralng-oranl 

 
 

g ya lng berima ln da ln mengerja lkanl  

 
 

keba ljika ln sertal  

salling mena lsehatl         i untuk kebenalra ln da ln sa lling menasl           ehalti untuk kesalbalra ln”. 

Berdasl           alrka ln paldal        a lyalt dialtals suda lh diteralngka ln balhwa l         ma lnusia l        dia lnjurkanl  

untuk salling menalsehalti. Dida lla lm perpa ljalka ln berkalitaln denga ln penya lmpa lia ln suratl 

teguraln  kepaldal              wa ljib  paljalk  untuk  memenuhi  kewa ljiba ln  perpaljalkalnnyal.  Salnksi 

diperluka ln  algalr  sebua lh  peralturaln  altalu  undanl             g-  unda lng  tidakl  dila lnggalr.  Semakl               in 

beratl altalu semalkin tinggi sebua lh sa lnksi makl  al       alkaln semalkin merugika ln pihalk wa ljib 

paljalk sehingga l  memberika ln   ralsal  jeral                        daln kemaul              aln   untuk melaksal l  nakl               aln 

kewa ljiba lnnya.l  

Da lla lm undalng-unda lng No  28 Talhun 2007 palsall 23Al          tentalng ketentualn umum 

perpaljalka ln dikenall 2 (dua)l                   jenis sa lnksi pa ljak,l  ya litu sankl  si adl               ministrasl           i daln sa lnksi 

pidalnal.  Aldalpun alnca lma ln terhaldalp pela lnggarl         aln sualtu alturaln perpaljalka ln aldal           ya lng 

dialnca lm denga ln sa lnksi adl               ministrasl           i sa ljal       daln adl              al        jugal        ya lng di alnca lm dengaln kedua l  

salnksi tersebut. Berikut penjelasl           aln dalri kedua l         sa lnksi ya lng di sebutkaln da llalm UU 

No 28 Talhun 2007 palsa ll 23Al       : 

a. Salnksi  aldministrasl           i,  ya litu  pembalyarl         aln  kerugia ln  kepadl              al                 negalra.l                        Jenis 

pela lnggarl         alnnya l  dikenalkaln bungal  sebesalr 2% ditialp bula ln seja lk 

dikena lnka ln sa lnksi aldministralsi pa ljakl              .  Sankl  si adl               ministrasl           i berupa l           bunga,l  

dendal,  talmba lha ln pokok  paljalk,  daln kenalika ln da ln  dijatl        uhkaln oleh  fiskus. 

Sanl             ksi  adl               ministra li  umumnyal                   berkalitaln  denga ln   ketidakpl  atuhall n  waljib 

paljalk  dalla lm  melalksa lnalka ln  kewa ljiba ln  seperti  tidalk  menyalmpa likaln  SPT, 

altalu  menya lmpa lika ln  SPT  tetalpi tidakl  

tidalk lengkalp. 

denga ln  benalr  danl  tidalk  jujur  sertal  

b. Sanl             ksi pida lna,l                 terdapl              atl                   3 macall  m salnksi pida lna l           ya litu denda l          pida lnal           ya lng 

berupal               dendal               aldministralsi,  pida lna l               kurungaln  daln  pidalna l               penjalral                yalng 

merupalka ln  bentuk  hukuma ln  peralmpa lsa ln  kemerdekalaln.  Salnksi  pida lna l 

umumnya l        berkalitaln denga ln perbualtanl                      –perbualtanl                      ya lng bisa l        dikaltegorika ln 

keja lhaltaln  seperti  senga ljal                  tidakl  mendalftarkall  n  diri  untuk  memperoleh 
 

46 
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46 QS. Al Ashr : 3 
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l                  l 

l  l  l  l 

pa 49
 

NPWP,  memperlihaltkanl bukti pembukua ln,  penca ltaltanl altalupun dokumen 
47 

la lin  ya lng  pallsu  atl        alupun  dipa llsukaln  seolalh-ola lh  benalr  danl  disengaja. 

Sanl             ksi pida lna l          ya lng diatl        ur dalal l                    m palsa ll 39 a lyatl                  1 huruf i Unda lng-Unda lng 

Nomor  28  Talhun  2007  yalitu  penjalral           palling  singkatl                   6  (enalm)  bulaln  daln 

palling la lmal         6 (enalm) talhun daln dendal         palling sedikit 2 (dual) kalli jumla lh 

paljalk  terutalng  ya lng  tidalk  altaul kuralng  dibalyalr  daln  palling  ba lnyalk  4 
48 

(empalt) kalli jumla lh pa ljalk terutanl             g yang tidak dibayar. 
 

 

2.2.3. Kepatuhan Wajib Pajak 

Menurut Ka lmus Besalr Balha lsal  Indonesia l  (KBBI) tela lh didefinisika ln 

kepaltuhaln  sebagl               ali  sikapl  tunduk  altaul patl        uh  padl              al             ajalrl  aln  atl        aul  suatl        u  alturan.l                     (2018). 

Kepaltuha ln   terhaldapl perpaljalka ln   diarl         tikaln   dengaln   sikapl  ketalaltaln,   tunduk,   daln 

patl        uhanl dalla lm mela lksa lnalka ln ketentualn kewa ljiba ln perpaljakl  alnnyal. Wa ljib pa ljalk ya lng 

taal lt  daln  memenuhi  kewa ljiba ln  sertal              melakl  sa lnalkaln  kewa ljiba ln  perpaljalka ln  denga ln 

sesua li  ketenturanl peratl        uraln  perundalng-unda lngaln  Negarl         al                dalpatl dikatl        akl aln  waljib 

ljakl  ya lng  paltuh (Devalno  daln Ra lha lyu,  2006). Yalng  dima lnal           sualtu  iklim da lla lm 

pemenuha ln  kewa ljiba ln  perpaljalka ln  ya lng  tergalmbalrkaln  padl              al              situasl           i  dimalna l              wa ljib 

paljalk pahl alm altaul  berusalha l        untuk mema lha lmi semual        ketentualn peratl        uranl perunda lng- 

unda lnga ln tentalng perpa ljalkaln Kemudia ln disalalt pengisia ln formulir SPT paljakl                      denga ln 

lengkalp  daln  jela ls,  sertal            menghitung  daln  melapl              orkanl jumla lh  paljakl  ya lng  terutangl  

sesua li   daln   tepalt paldal                       tenggatl        nya l                        dalpatl  dikaltakl aln   kepaltuhaln   wa ljib   palja lk 

(Nowakl  ,2007).50 

 
Direktoralt Jenderall Pa ljalk menyatl        alkanl  

 
 

ba lhwal         kepaltuhaln perpaljalka ln alda lla lh 

tingkalt  dima lna l           waljib  paljalk  memaltuhi unda lng-undalng  daln aldministralsi perpa ljalka ln 

tanl             pal         perlunya l         kegiatl        anl                       penegakl               aln hukum. Tetapl               i permasl           allalha ln ya lng sering terjadl  i 

yakl  ni ba lnyalknya l         ma lsyalralkalt ya lng tidakl  dalpalt memenuhi kewaljiba ln perpaljalka lnnya l, 

sehingga l           tingkalt  kepaltuhaln wa ljib pa ljalk  ya lng  terdalftalr  untuk memenuhi kewa ljiba ln 

perpaljalka lnnya l                   di   Indonesia l                   ma lsih   renda lh.   Keputusanl  Menteri  Keua lnga ln   No. 

544/KMK.04/2000   menyaltakl 

sebalga li berikut : 

aln  ba lhwal                  kriteria l                  wa ljib  paljalk   ya lng  patuh  aldalla lh 

 
 

47 Undang-undang No 28 Tahun 2009 
48 https://www.jdih.tanahlautkab.go.id/artikel_hukum/detail/tolak-bayar-pajak-pidana-bertindak 
49 Mardiasmo “Perpajakan” 2006 
50 Bimbim Maghriby, Dani Ramdani, Pengaruh Dari Kesadaran Diri Wajib Pajak Dan Pengetahuan Perpajakan 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada UMKM, (Bandung: STIE Ekuitas Bandung Vol 14, No 1, 2020). 

https://www.jdih.tanahlautkab.go.id/artikel_hukum/detail/tolak-bayar-pajak-pidana-bertindak
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l  l  l  l  l 

a 52 

a. Tepalt walktu dalla lm penyalmpa lia ln SPT untuk semual          jenis pa lja lk da lla lm saltu 

talhun 

b. Tidalk mempunya li tunggalka ln untuk semua l        jenis pa ljalk. 

c. Tidalk  pernalh  dijaltuhi  hukuma ln  kalrenal               melakl              ukanl tindakl 

bida lng paljalk sela lmal       10- 15 talhun 

pida lna l               dalla lm 

d. Da lla lm  dual             talhun  teralkhir  menyelenggalralkaln  pembukua ln  ya lng  memalda li 

daln tela lh dilakl              ukaln pemeriksaall             n. Koreksi padl              al          pemeriksa la ln ya lng terakhirl  

untuk jenis pa lja lk terutalng pa lling ba lnyalk 5% 

e. Wa ljib  Pa ljalk  ya lng  lalporanl  keualnga lnnyal            dalla lm  dual           talhun  terakl 

 
 
hir  dialudit 

denga ln pendalpalt wa ljalr tanl             pal        pengecuallia ln altalu waljarl  

tidak mempengaruhi laba rugi fiskal.51 

denga ln pengecuallia ln 

 

Perpa ljalka ln   saal            tl ini   menjadl               ika ln   wa ljib   paljakl  ikut   sertal                      aktl                       if   untuk 

menyelenggalralka ln  kewa ljiba ln  paljalknyal               sesua li  denga ln  kealdaal            ln  ya lng  sebenarl         nya l  

ya lng disebut  jugal          dengal          self  alssessment system  yalng dimalna l          tingkalt  kepaltuhalnnya l  

terhaldalp  paljalk  daln  menjaldika ln  penerimaal            ln  palja lk  ya lng  optima ll.  Self  assesl  sment 

system merupakl              aln pemenuha ln pa ljakl                      secarl         al        sukarl         elal        secarl         al        ma lndiri menetapkl anl                     da ln 

bertalnggung jalwa lb altasl                  pelapol  ranl                     daln pemba lyarl         aln kewa ljiba ln perpa ljakl              alnnya l       denga ln 

alkuralt daln tepalt wakl  tu (rahl lyu,2010). 
 

Dalam kepatuhan pajak ini Allla lh berfirma ln da lla lm surahl                      An-l                        Nur alyatl  54 : 
 

 لت  َ   م’ ح ما مَ  

 يكَ   وعل   مَ  َ  

م’
 ح ل

 َ  لع

 هيَ  

 ام

َّ لوَ   َ  ت ن  َ 

   اوَ  

 امَّ َ  ناَِ 

 وَ   س

  َ  َ 

 لَ  

 َ  ف

 اَِ 

 اوَ  عيَ   ط او

 رلا

   َ  
    اوعيَ  

لَّلاَ    ط َٰ

  ا لَ  ق

 

 
Terjema lha ln : 

  بَ   ل  ا نيَ   بَِ  م
 ا لغَٰ

 ل  ّ اِ ل لَ  

  َ

 و

 س

 ىَ  لع

 رلا

 دَ   َ  ته

 اَ   وَ  

 امو

 وَ   يع  َ  

 ط ت  

 ت   ناَِ  و

 

Katl        alkalnla lh,  “Talaltlalh  kepadl al             Allla lh  danl talaltlalh  kepaldal             Ralsul;  jika l             kalmu 

berpa lling, malka l        sesungguhnya l       kewa ljiba ln Ra lsul (Muha lmma ld) itu ha lnyalla lh alpal        yalng 

dibeba lnka ln   kepadl              alnya,l  danl kewa ljiba ln   kalmu   halnya lla lh   apl              al                     ya lng   dibeba lnkaln 

kepaldalmu. Jika l         kalmu talalt kepaldalnyal, nisca lya l         kalmu mendapl              atl                 petunjuk. Kewa ljiba ln 
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l  l  l                    l l  l  l  l  l  l  l  l  l  l 

Rasul hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan jelas.”.53 
 
 

 
 

51 Ibid 
52 Luh Putu Gita Cahyani, Naniek Noviari, Pengaruh Tarif Pajak, Pemahaman Perpajakan Dan Sanksi 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM,(Bali: Universitas Udayana Bali Vol.26.3 Maret 2019. 
53 Q.S An-Nur 54 
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l  l 

Pada penjelasan ayat diatas dapat jelaskan bahwa jika kamu berpaling maka 

kamu akan tersesat dan merugi, karena sesungguhnya kewajibannya itulah yang 

dibebankan kepadanya dan kewajibanmu akan dibebankan kepadamu. Dalam 

kepatuhan ini dimaksud bahwa hak dan kewajiban terhadap pajak adalah kewajiban 

yang ditanggung oleh pihak wajib pajak sendiri, dengan penuh kesadaran untuk 

melaksanakan kewajibannya terhadap beban yang ditanggung. 

Kepaltuha ln   wa ljib   paljalk   aldalla lh   kondisi   wa ljib   paljalk   untuk   melalkuka ln 

kewa ljiba lnnya l  talnpal  palkalsala ln    kondisinyal  dima lnal  waljib    palja lk    mengetalhui 

mema lhalmi  daln  mengerti  dalla lm  menghitung,  memba lyalr  daln  melapl              or  pajakll  dalla lm 

bentuk meneralpkaln hakl  danl kewa ljiba ln sebagl  ali wa ljib pa ljalk. Semalkin tinggi tingkalt 

kesaldalra ln   wa ljib   pa ljalk   alkaln   pentingnya l                     palja lk   malkal                     semalkin   tinggi   tingkalt 

kepatl        uhaln dalla lm memenuhi kewa ljiba ln perpa ljalkalnnyal. 

Kepatl        uhaln  paljalk  ya litu  merupalkaln  sualtu  kondisi  ya lng  ma lnal             seoralng  wa ljib 

paljalk  mempunya li  kesadl              alra ln  ,  pema lha lma ln  daln  pengetalhua ln  sertal            kemalualn  untuk 

taal            tl paldal           peralturaln  perpaljalka ln  ya lng  berlakl  u.  Kepaltuhaln  dalpalt  dibedalka ln  menjaldi 

dual           kelompok  ya litu,  kepaltuhaln  secalral           penuh  denga ln  kesaldalra ln  ya lng  tinggi  talnpa l  

aldalnya l                     palksala ln   dalri   malnapl  un. Yanl  g   kedual                      yalitu,   kepaltuhaln   ya lng   malsih 

mempertimba lngka ln falctor la lin, dima lnal  contohnyal  aldalnyal  salnksi ya lng 

menghalruska ln wa ljib pa ljalk untuk talatl               terhadl              apl                     peratl        uranl                     tersebut. 
 

Kepaltuha ln paljakl  jugal  di katl        egorika ln menjadl               i dual ya litu, kepatl        uha ln 

Administratif   ya lng   dima lnal                   berkalitaln   dengaln   kepatl        uhaln   paldal                   saal            tl melakukl  a ln 

pelapl              oranl                     daln procedural.l                      Daln ya lng kedual        ya litu, kepatl        uhanl                     teknis dima lnal        berkalita ln 

denga ln  kepaltuhaln  dalla lm  menghitung  besalranl  paljakl  ya lng  akl              aln  diba lyarkall  n  oleh 

pihalk  wa ljib  paljakl  .  Indikaltor  untuk  mengetahl ui  kepaltuhaln  paljakl  aldalla lh  denga ln 

kepatl        uhaln  dalla lm  menda lftalrka ln  dirinya l                sebalgali  wa ljib  paljalk  ,  kepatl        uhaln  untuk 

melalkuka ln penyetoranl paljak,l  kepatl        uhaln untuk melakukl  aln pelapol  ranpl  aljakl               , 

kepaltuhaln  melalkuka ln  penghitung  secalral              benalr  daln  lengkalp  secarl          al               ma lndiri,  da ln 

kepaltuhaln  terhaldalp  melalkukaln  tindalk  la lnjut  atl        als  tunggalkaln  paljakl 

diselesaikan.54 

ya lng  belum 

 

 

 
 

54 Jeni Susyanti, Siti Aminah Anwar, “Efek Sikap Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak”, 2020. 
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Yenni da ln Sadl  

2 ya litu: 

jialrto, (2013) mengelompokkaln kepaltuhanl  paljalk menja ldi 

 

a. Kepaltuha ln   malteria ll,   merupalka ln  kepaltuhaln   ya lng   dilakl              ukaln  oleh 

pihalk  wa ljib  paljalk  secarl         al           hakl               ikatl                    untuk  memaltuhi  semua l           ketentuanl  

perpaljalka ln,  misa llnya l            seperti  memberika ln  semua l             informalsi  tentalng 

perpaljalka ln  sesua li  denga ln  kondisi  atl        aul keadl              aall             n  ya lng  sebenarl          nya l  

alpabl              ilal           informa lsi tersebut  sesua li denga ln kondisi altalu kealdalaln yalng 

sebenalrnyal. 

b. Kepaltuha ln forma ll,  merupalka ln kepaltuha ln ya lng dilalkukaln oleh wa ljib 

paljakl  secarl         al forma ll berda lsarkal l  n peratl        uranl ya lng suda lh 

ditetalpkaln,misa llnya l  wa ljib paljalk ya lng sudalh bekerjal  altalupun 

memiliki usa lhal        halrus memiliki NPWP, sela llu memba lyalr utalng pa lja lk 

danl pelalporaln SPT yalng dila lkuka ln setialp tahl  unnya.l  

2.3. Penelitian Terdahulu 
 
 

Tabel 4 

Penelitian Terdahulu 

 

No Penulis Judul Valrialbel 

Penelitia ln 

Hasl           il 

1. Rizki Indralwaln, 

Balni Binekals 

(2018) 

Pema lha lma ln paljakl                      daln 

pengetahl             ualn paljakl 

terhaldapl                     kepaltuhaln 

wa ljib pa ljalk UMKM. 

X1 : Pengetahl             ualn 

Pa ljalk X2: 

Pema lha lma ln wa ljib 

paljakl  

Y: Kepatl        uhaln 

wa ljib pa ljalk 

UMKM 

Pengetahl             ualn pa ljakl                     paldal 

wa ljib pa ljakl                     UMKM 

dikotal       Cima lhi termalsuk 

kaltegori balik terhaldalp 

kepatl        uhanl                     waljib pa ljalk. 

Pema lha lma ln wa ljib pa ljalk 

UMKM dikotal       cima lhin 

secalral       keseluruha ln 

memiliki kaltegori ba lik. 

2. Wa lhyu sintal  

eliysa lbet, Salfri 

Nurma lntu, 

Resistal  

Alna llisis pengetahl             ualn 

wa ljib pa ljakl                     terhaldalp 

pemenuha ln kewaljiba ln 

perpaljalka ln UMKM 

 Pengetahl             ualn pa ljakl  

memiliki pengarl         uh yalng 

signifika ln terhadl              apl  

kepaltuhaln wa ljib pa ljakl  

 

55 Priambo, Putut, “Pengaruh Pemahaman Pajak, Sanksi Perpajakan, Dan Kesadaran wajib pajak “ 2017 

55 



30 
 

 Vika llia lnal  

(2012) 

  terhaldalp halk daln 

kewa ljiba ln perpaljalka lnnyal. 

3. Al’im Umaltul 

Ma’l         rifa lh 

(2017) 

Alna llisis pema lha lma ln 

daln pemberlakl              ualn 

paljakl                     UMKM 

terhadl              alp tingkalt 

kepaltuhaln wa ljib paljakl 

UMKM 

X1: Pemalhalmaln 

paljakl  

X2: Pemberlalkualn 

paljalk UMKM 

Y: Kepatl        uhaln 

wa ljib pa ljalk 

Untuk pema lha lmaln wa ljib 

paljakl                      berpengalruh 

terhaldalp kepaltuhaln waljib 

paljalk. Untuk kepaltuhaln 

wa ljib pa ljalk lebih 

domina ln setuju ya lng 

beralrti kepaltuha ln wa ljib 

paljalk melakl              salnalka ln halk 

perpaljalka lnnyal. 

4. Jeni Susiyalnti, 

Siti Alminalh 

Alnwarl  

(2020) 

Efek sikapl                     waljib 

paljakl              ,kesadl              alraln 

paljalk, pengetahl             ualn 

perpaljalka ln terhaldapl 

kepatl        uhaln pa ljakl 

dimalsa l       Covid-19 

X1: Kesadl               arl         anl 

Pa ljalk 

X2:Pengetalhua ln 

paljalk 

Y: Kepatl        uhaln 

wa ljib pa ljalk 

Kesadl              arl         aln wa ljib pa ljalk di 

ma lsa l       covid-19 

berpengarl         uh positif 

terhadl              alp kepatl        uhanl                     waljib 

paljakl              . Pengetahl             ualn 

perpaljakl              aln dalpatl  

meningkaltkaln kemalualn 

wa ljib pa ljalk untuk 

memba lyarl                 paljakl              . 

5. Teguh Setialwaln 

(2019) 

Alna llisis persepsi 

wa ljib pa ljalk pelalku 

UMKM terhadl              apl 

peneralpa ln peratl        uranl 

pemerintalh Nomor 23 

talhun 2018 

 Persepsi wa ljib pa ljalk 

pelakl              u UMKM terhadl              alp 

PP 23 Tahl             un 2018 

ditinjaul                     darl          i tarl         if, sa lnksi, 

kemudalha ln, daln 

sosia llisalsi pa lja lk secalra l 

keseluruha ln suda lh cukup 

ba lik. Sertal       tela lh 

memberika ln pema lha lma ln 

daln menawl                    alrkaln 

kemudalha ln da lla lm 

pembalyalra ln paljalk pelakl              u 
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    UMKM. 

6. Riyalnto 

Wujarl         so, 

Sprudin,Rina l 

Da lmeria l  

Napl               itupulu 

(2020) 

Pengarl         uh 

pengetalhua ln 

perpaljalka ln daln salnksi 

paljalk terhaldalp 

kepaltuhaln wa ljib pa ljakl  

UMKM Di Jalkalrta l  

X1: Pengetalhualn 

perpaljakl              aln 

X2: salnksi paljakl 

Y: Kepatl        uhaln 

wa ljib pa ljakl  

UMKM Di 

Jalkalrtal  

Pengetalhua ln perpa ljalkaln 

berpengarl         uh terhaldalp 

kepaltuhanl                     waljib pa ljalk 

pelalku usa lha l        mikro kecil 

daln menenga lh ya lng aldal  

di Jakl              arl         tal       secalra l 

signifika ln.  Salnksi pa lja lk 

berpengalruh terhaldalp 

kepaltuhaln wa ljib pa ljakl  

pelalku UMKM ya lng aldal 

di Jalkalrtal       secalra l  

signifika ln. 

7. Olivia l  

Alfrinaldeal  

Cha lnital, 

Norma ln Dumal 

Sitinjakl  

(2017) 

Peranl             aln pengetalhualn 

paljalk daln kesadl              alra ln 

paljalk bagl               i kepaltuhaln 

paljakl                     pelakl              u usa lhal       E- 

Commerce da ln 

UMKM 

X1: Pengetahl             ualn 

Pa ljakl  

X2: Kesadl               arl         anl 

wa ljib pa ljalk 

Y: Kepaltuhaln 

wa ljib pa ljalk 

pelalku usa lha l       E- 

Commerce da ln 

UMKM 

Pengetahl             ualn pa ljakl                      yalng 

semalkin ba lik 

menyeba lbka ln kepaltuhaln 

paljalk meningkalt. 

Kesadl              arl         aln  paljakl                      ya lng 

semalkin ba lik membuatl 

pelalku usa lha l       E- 

Commerce pa lha lm da ln 

meningkaltkaln 

kepaltuhalnnya l       terhaldalp 

paljalk. 

8. Ni Kaldek Dwi 

Alngesti, Madl              e 

Arl          ie Wa lhyuni, 

I Nyoma ln Putral 

ya lsa l  

(2020) 

Pengalruh persepsi 

wa ljib pa ljalk UMKM 

atl        asl                  pemberlalkua ln PP 

No.23 Talhun 2018 

daln pengetahl             ualn 

perpaljalka ln terhadl              alp 

kepaltuhaln wa ljib paljalk 

X1: pengetahl             ualn 

perpaljakl              aln 

X2: Persepsi 

wa ljib pa ljalk 

UMKM PP NO 

23 talhun 2018 

Y: Kepatl        uhaln 

wa ljib pa ljalk 

Pengetalhua ln perpa ljalkaln 

jugal        berpengarl         uh positif 

danl                     signifika ln terhaldalp 

kepaltuhanl                     waljib pa ljalk. 

Persepsi wa ljib pa ljalk 

UMKM berpengalruh 

positif da ln signifika ln 

terhaldapl                     kepaltuhaln 
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    perpaljakl              aln. 

9. Alndi A lfdilla lh, 

Aludia lh 

Uma lira lh 

(2021) 

Alna llisis pengetahl             ualn 

wa ljib pa ljalk UMKM 

terhadl              apl                     kewaljiba ln 

perpaljakl              aln tentalng 

tarl          if UMKM 

X1: Pengetahl             ualn 

wa ljib pa ljalk 

UMKM 

X2: Talrif paljakl  

UMKM 

Y: Kepatl        uhaln 

Wa ljib Pa ljalk 

Pengetahl             ualn responden 

atl        aul                     waljib pa ljakl                      ya lng 

ma lsih tergolong renda lh 

denga ln aldalnya l       PP NO.46 

Talhun 2013 . Dengaln 

kuralngnyal       pengetahl             ualn 

mengena li perpa ljalkaln da ln 

talrif pa ljalk malkal       alkaln 

mempengalruhi kepaltuha ln 

wa ljib pa ljalk tersebut. 

10. Sha lfiral       Sri 

Ningsih, 

Fitria lni Salralgih 

(2020) 

Pema lha lma ln wa ljib 

paljalkpelakl              u UMKM 

mengenali PP No. 23 

Talhun 2018 tentalng 

ketentuanl                     paljakl 

UMKM 

 Pema lha lma ln wa ljib pa ljalk 

pelakl              u UMKM tentanl             g 

ketentuanl                     daln taltal       calral 

perpaljalka ln khusunya l       PP 

NO.23 Talhun 2018 paldal 

pelalku UMKM di 

kecalmatl        aln Meda ln balralt 

ma lsih tergolong renda lh. 

kalrenal        malsih renda lhnya l 

pema lhalma ln pelakl              u waljib 

paljalk mengena li PP no 23 

Talhun 2018 malkal       alkaln 

mempengalruhi kepaltuha ln 

wa ljib pa ljalk. 

11. Sri Ra lha lyu 

Ralhmadl               halni, 

Chalroline 

Cheisviya lnny, 

Erly mulya lni 

(2020) 

Alna llisis kepaltuha ln 

paljalk pelalku UMKM 

palsca l       penerbitanl                     PP 

No.23 Tahl             un 2018 

 Pema lha lma ln wa ljib pa ljalk 

pelalku UMKM ya lng 

belum memiliki NPWP 

mengena li PP No.23 talhun 

2018 dapl              alt dikaltalkaln 

ma lsih sa lngatl                kuralng, 

kalrenal        malsih kuralngnya l  
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    pema lhalma ln terhaldalp 

peralturaln tersebut malkal  

tingkalt kepaltuhaln wa ljib 

paljalk juga l       tergolong 

ma lsih kura lng. 

12. Alndhini 

Larl         alsalti 

Lesmalna,l               Bakl              ti 

Setyaldi 

(2018) 

Pengalruh 

pemeriksala ln, 

pengetahl             ualn waljib 

paljakl              , salnksi da ln 

morall terhaldapl  

kepatl        uhanl                     waljib paljalk 

pelalku UMKM 

X1: Pengetahl             ualn 

Pa ljakl  

X2: Salnksi da ln 

morall wa ljib paljakl  

Y: Kepaltuha ln 

Wa ljib pa ljalk  

pelakl              u umkm 

Pengetalhua ln pa ljakl                     tidakl 

berpengarl         uh terhadl              alp 

kepatl        uhanl                     waljib paljalk. 

Salnksi paljakl                      berpengalruh 

terhaldalp kepaltuhaln pa ljakl  

pelalku UMKM. Denga ln 

adl              alnya l       sa lnksi pa ljalk 

ma lmpu mempengarl         uhi 

kepaltuhanl                     waljib pa ljakl  

pelalku UMKM. 

13. Alnindital       Rizki 

Hapl              salri, Rizkal  

Ralmalya lnti 

(2021) 

Pengarl         uh 

penngetahl             ualn pa ljakl              , 

ketegasl           aln sa lnksi 

paljalk, daln kesadl              arl          aln 

wa ljib paljalk terhaldalp 

kepaltuhaln wa ljib paljakl  

Pelalku UMKM 

X1: Pengetalhualn 

Pa ljakl  

X2: salnksi paljalk 

X3: kesadl              alranl  

wa ljib pa ljakl  

Y: Kepaltuhaln 

Wa ljib pa ljakl 

pelalku umkm 

Pengetalhua ln mengena li 

perpaljalka ln memberika ln 

pengarl         uh yalng positif daln 

signifika ln terhadl              apl 

kepaltuhanl                     waljib pa ljalk 

pelalku UMKM. 

Ketegalsa ln sa lnksi pa ljalk 

memberika ln da lmpalk 

ya lng positif terhaldalp 

wa ljib pa ljalk pelakl              u 

UMKM. X3: Kesaldalraln 

wa ljib pa ljalk tidalk 

memberika ln da lmpakl  

secalral       signifika ln terhaldalp 

kepaltuhaln wa ljib pa ljalk. 

Pengetalhua ln, sa lnksi da ln 

kesaldalra ln pa ljalk 

berpengalruh positif 
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    terhaldapl                     tingkalt 

kepaltuhaln wa ljib paljalk 

UMKM. 

14. Nila l        Kris 

Setia lni, M 

Algus sudraljalt, 

Ma lya l 

Novitalsalri 

(2019) 

Pengalruh 

pengetalhua ln 

perpaljakl              aln, kesaldalra ln 

wa ljib pa ljakl                     terhaldalp 

kepatl        uhanl                     waljib paljalk 

pelalku UMKM di 

kalbupalten Malgetaln 

dnega ln salnksi pa ljakl 

sebalga li varl          ia lble 

pemoderasl           i 

X1: Pengetahl             ualn 

perpaljalka ln 

X2: Kesaldalraln 

wa ljib pa ljalk 

Y: Kepatl        uhaln 

Wa ljib pa ljalk 

umkm 

Pengetalhua ln pa ljakl                     daln 

tingkalt kesadl              alranl                     wa ljib 

paljalk dalla lm pengarl         uhnya l 

alkanl                     keberaldaal            ln 

kepatl        uhanl                     waljib pa ljakl  

ya litu sa lngatl                memberika ln 

pengarl         uh. Pengetahl             ualn 

daln kesadl              arl         aln terhaldalp 

paljakl                      mempengalruhi 

kua llitals peningkaltaln 

kepaltuhaln wa ljib pa ljalk. 

15. Sri Setia l 

Ningsih, Lestalri 

Adl               hi 

Widyaol               watl        i, 

Marl         dia lnal  

(2017) 

Pengarl         uh sikapl                     daln 

kesadl              alra ln wa ljib paljalk 

terhadl              apl                     kepatl        uhanl  

wa ljib pa ljalk dalla lm 

pema lnfalatl        aln intensif 

pa ljakl                     UMKM dengaln 

pengetalhua ln paljalk 

sebagl              ali Varl          ia lbel 

moderalsi di PT PNM 

Kotal       Tanl             geralng 

X1: Sikapl                     daln 

kesadl              arl         aln waljib 

paljalk terhaldalp 

wa ljib pa ljalk PT 

PNM talngeralng 

Pema lnfalatl        anl 

intensif pa ljakl  

UMKM 

X2: pengetalhua ln 

paljalk sebalga li 

Valrialbel moderasl           i 

Y: Kepatl        uhaln 

wa ljib pa ljakl              . 

Sikapl                     wa ljib pa ljalk yalng 

secalral       signifika ln akl              aln 

memiliki da lmpakl                     positif 

terhaldalp kepatl        uhanl                     paljalk, 

varl          ia lble pengetalhua ln 

alkaln perpa ljalka ln 

memperkualt 

mempengalruhi realksi da ln 

perilakl              u waljib pa ljakl              . 

Kedua l        valrialbel 

berpengalruh terhadl              apl 

peningkaltaln kepaltuhaln 

wa ljib pa ljalk. 

16. Alfeni Ma lxuel , 

Alnita l  

Prima lstiwi 

(2019) 

Pengalruh sosia llisalsi 

perpaljakl              aln da ln sa lnksi 

perpaljakl              aln terhaldalp 

kepaltuhaln wa ljib paljalk 

pelalku UMKM E- 

Commerce 

X1:Sosia llisalsi 

X2: Salnksi 

perpaljalka ln 

Y: kepatl        uhaln 

wa ljib paljalk 

UMKM E- 

Sosia llisalsi perrpa ljakl               aln 

membalwal       dalmpalk ya lng 

positif terhaldapl  

kepatl        uhanl                     waljib pa ljalk 

UMKM E-Commerce. 

sanl             ksi perpa ljalka ln 



35 
 

   Commerce membawl                    al       dalmpakl                      ya lng 

positif terhaldalp wa ljib 

paljalk pelalku UMKM E- 

Commerce. 

Sosia llisalsi pa ljalk daln 

salnski pa ljalk 

mempengalruhi tingkalp 

kepaltuhaln wa ljib pa ljalk. 

18. Bimbim 

Malghriby, Dalni 

Ralmda lni 

(2020) 

Pengarl         uh dalri 

kesaldalra ln diri wa ljib 

paljalk daln 

pengetalhua ln 

perpaljalka ln terhadl              alp 

kepaltuhaln wa ljib paljalk 

padl              al       entitals UMKM 

X1:Kesadl              alraln 

paljalk X2: 

Pengetahl             ualn 

perpaljakl              aln. 

Y: Kepatl        uhaln 

wa ljib pa ljalk 

Kesaldarl         aln wa ljib paljakl 

danl                     pengetalhua ln 

perpaljalka ln memiliki 

dalmpalk ya lng positif da ln 

signifika ln terhaldalp 

kepaltuhaln wa ljib pa ljakl              , 

kedual               varl          ialbel tersebut 

berpengarl         uh terhaldalp 

kepaltuhaln wa ljib pa ljalk. 

19. Dio Cha lndral  Pengalruh 

pengetahl             ualn 

perpaljalka ln, 

pema lhalma ln wa ljib 

paljalk, kesadl              alraln 

wa ljib pa ljakl                     daln 

pela lyalna ln fiskusi 

terhdapl                     kepaltuhaln 

wa ljib pa ljalk pelakl              u 

UMKM di kelapl              al 

galding 

X1: Pengetahl             ualn 

Pa ljalk X2: 

pema lhalma ln paljalk 

X3: kesadl              alranl  

wa ljib pa ljakl  

Y: kepaltuhanl 

wa ljib pa ljalk 

pelalku UMKM di 

kelalpal       galding 

Tidakl                     terdalpatl                cukup 

bukti balhwal       pengetahl             ualn 

perpaljakl              aln berpengalruh 

positif terhadl              apl 

kepatl        uhaln wa ljib pa ljalk. 

Tidakl                     terdalpalt cukup 

bukti balhwal       pema lha lma ln 

,kesadl              arl         anl                     memberika ln 

dalmpalk positif terhaldalp 

wa ljib pa ljalk, daln 

pela lyalna ln fiskus menjadl  i 

bukti cukup ya lng 

berpengalruh terhaldalp 

kepaltuhaln wa ljib pa ljalk. 

20. Susmialtun, 

Kusmuriya lnto 

Peranl             aln pengetalhualn 

daln kesadl              alra ln wa ljb 

X1: pengetalhua ln 

wa ljib pa ljakl                      daln 

Pengetalhua ln ya lng balik 

membualt pelakl              u usa lha l       E- 
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 (2015). paljalk balgi kepaltuhaln 

paljakl                     pelakl              u Usalha l       E- 

Commerce 

X2: kesadl              arl         anl 

wa ljib pa ljalk 

Y; kepatl        uhaln 

wa ljib pa ljakl  

pelalku usa lha l       E- 

Commerce 

Commerce menjadl  i 

palha lm kewaljiba lnnyal  

ya lng harl         us dilakl               sa lnakl              aln 

terhadl              alp kepatl        uhanl                     waljib 

paljakl              . Kesaldalra ln paljalk 

ya lng semalkin balik 

mendorong peningkaltaln 

kepaltuhaln wa ljib pa ljalk. 

Pengetalhua ln da ln 

kesaldalra ln pa ljalk 

beroengalruh terhaldalp 

kepaltuhaln wa ljib pa ljakl              . 

 

 

Perbedaan yang berada pada penelitian ini dengan peneliti terdahulu yaitu, 

penelitian ini memiliki 2 (dua) independen yaitu pengetahuan pajak dan sanksi pajak 

dan memiliki 1 (satu) variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak. Kedua 

variabel independen pada penelitian ini telah disimpulkan dari hasil riset gap yang 

telah dikemukakan pada pembahasan sebelumnya. Dimana pada peneliti sebelumnya 

yaitu penelitian pertama dan ketiga menyimpulkan variabel pengetahuan pajak tidak 

berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak dan pada peneliti kedua dan 

ketiga menyimpulkan bahwa variabel sanksi pajak berpengaruh terhadap tingkat 

kepatuhan wajib pajak. Maka dari itu peneliti menyimpulkan untuk menggunkan 

kedua variabel tersebut sebagai variabel penelitian. 

 

2.4. Kerangka Pemikiran 

Model  penelitia lnnyal             adl              alla lh  balga lima lnal             pengetahl  

 
 

ualn  paljalk,  daln  sa lnksi  paljalk 

mempengalruhi  kepatl        uhaln  wa ljib  paljakl  UMKM  di  kotal                 semarl         alng.  Makl              al                 dapl              atl 

disa ljika ln  model  penelitia ln  ya lng  mengga lmbalrka ln  hubungaln  valria lbel  independen 

terhaldalp valrialbel dependen. Berikut bentuk penyaljia ln: 
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ya 57
 

 

 
 

 

 

Pada kerangka pemikiran diatas disimpulkan bahwa kedua variabel 

independen yaitu pengetahuan pajak dan sanksi pajak secara bersama mempengaruhi 

variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak. 

 

2.5. Pengembangan Hipotesis 

Pengemba lnga ln  hipotesis  merupakl  

 
 

aln  jawl  

 
 

alba ln  sementarl         al               mengena li  ma lsa lla lh 

ya lng  dia lnggalp  benarl         ,  kenalpal           malsih  dia lnggapl  sementarl          al           benalr  kalrena l           ma lsih perlu 

dibuktika ln  kebenarl          alnnya l                daln  dia lnggalp  palling  benalr  kalrena l                suda lh  berdalsarl         kaln 

pikirna l         ya lng logis da ln pengetalhua ln ya lng menunja lngnya.l                Da lla lm pengujia ln hipotesis 

alkanl membalwal       paldal       kesimpula ln untuk menerima l       altalu menolakl  hipotesis.56 
 

 

2.5.1. Pengaruh dari pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 
 

Ada lnya l         pengetalhua ln pa ljalk, wa ljib pa ljakl  ya lng akl aln menyeba lbka ln wa ljib pa ljakl  

palha lm  akl  aln  adl al              salnksi  ketikal              tidalk  melakl  ukaln  kewa ljiba ln  daln  kepaltuhaln  wa ljib 

paljalk   tersebut.   Sehingga l                    waljib   paljakl  akl aln   melakl  ukaln   kewa ljiba lnnyal                    denga ln 

kepatl        uhanl daln  kesaldarl         aln  diri  karl         enal              tela lh  memahl  almi  pengetalhua ln  waljib  paljakl               , 

terlebih  ketikal               di  teralpkalnnya l               sa lnksi  wa ljib  kepaltuhaln  wa ljib  paljalk,  danl  setalla lh 

aldanl ya l                kenalikaln  altalupun  bungal.  Denga ln  pema lha lmaln  daln  pengetahl  ualn  tentalng 

wa ljib  paljalk  ini  akl aln  memuda lhka ln  daln  memberikanl  kesaldalranl  tentanl g  kepatl        uha ln 

paljalk sehinggal       tidalk lewatl  ma lsa l       tenggatl lng dalpa lt memberika ln sa lnksi. 
 

Tanl             pal               memiliki  pengetahul  aln  tentangl  paljakl  ma lkal               prinsip  self  assesl  sment 

system  tidakl  bisa l                  berja lla ln  secalral                  penuh  sehingga l                  kepaltuhaln  paljalk   juga l                  akl a ln 

tergolong   rendalh   daln   tidalk   malksima ll.   Pengetahl             ualn   daln   pema lha lma ln   tentangl  
 
 

56 Badri Sutrismi, “Metode Statistik Untuk Penelitian Kuantitatif”, diakses pada 6 Januari 2012 pukul 15.00 WIB. 
57 Elfin Siamena, Harijanto Sabijono, Jessy D.L Warongan, “Pengaruh Sanksi Perpajakan Dan Kesadaran Wajib 

Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”, 2017. 

Sanksi Pajak (X2) 

Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM (Y) 

Pengetahuan Pajak (X1) 
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l                    l l 

l                   l l  l                   l 

perpaljalka ln  diidentifika lsi  menjaldi  beberapl              al            ya litu  pengetahul  aln  mengena li  peratl        uranl  

perpaljalka ln,  pengetahl             ualn  berkalita ln  dengaln  system  perpa ljakl              aln  daln  ya lng  terakhirl  

ya litu  pengetalhua ln  ya lng  berkalita ln  dengaln  fungsi  perpaljalka ln.  Dalri  pengetalhua ln  di 

altasl dalpatl ditalrik  kesimpula ln  ba lhwal              seoralng  wa ljib  pa ljakl  alkaln  cenderung  lebih 

patl        uh terhaldalp peralturanl alpalbilal       dia l        memiliki pengetalhua ln tentanl  g perpajakan.58 
 

Darl          i peneralpa ln  perpaljalka ln  ya lng  dilakl              ukaln  wa ljib  paljalk  altals  pengetalhualnnya l  

memberika ln  dorongaln  balgi  wa ljib  paljalk  untuk  menja llalnka ln  kewa ljibalnnya l                ya litu 

memba lyalr   pa ljalk   paldal                  negalral.   Dorongaln  untuk   memba lyarl  paljakl  padl              al                  negarl          a l 

dilakl              ukaln  oleh  wa ljib  palja lk,  wa llalupun  pemba lyalraln  tersebut  tidalk  memiliki  timba ll 

ba llik  sebalga lima lna l                ya lng  tela lh  di  jela lska ln  sebelumnyal.  Pengetahl             ualn  perpaljalka ln 

adl              allalh  keilmua ln,  kema lmpua ln,  atl        aupunl  kealhlia ln  darl          i  seorangl wa ljib  paljakl  dalla lm 

mema lhalmi   peralturanl 

meneralpkaln peratl        uranl 

perpaljalkaln   ya lng   berlalku   sehinggal                    waljib   pa ljalk   ma lmpu 

perpajakan secara utuh.59 

 

Padl              al           penelitia ln terdahul  lu  ya lng  dilakukl  aln oleh Riya lnto  dkk (2020)  diperoleh 

ha lsil   penelitia ln   ya litu   pengetalhua ln   pa ljalk   berpengalruh   positif   terhaldalp   tingkalt 

kepatl        uhaln  wa ljib  paljalk  pelalku  usalhal               mikro  kecil  daln  menengalh  (UMKM),  daln 

penelitia ln ya lng dilakl              ukaln oleh Jeni (2020) pengetalhua ln pa ljalk dalpalt  meningkaltkaln 

kepaltuhaln  wa ljib  pa ljalk  kalrena l             wa ljib  paljakl  tela lh  mema lha lmi  peralturanl perpaljakl              a ln 

alkanl berpikir untuk membalyarl                    paljakl  denga ln segeral          darl         i padl              al           harl         us terkenal          sa lnksi 

paljalk.  Berdalsalrka ln kesimpula ln dialtals dalpalt ditalrik hipotesis sebalga li berikut: 

 
H1: Pengetahuan Pajak Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak UMKM Di Kota Semarang 

2.5.2 Pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

 
Kepaltuha ln   wa ljib   paljalk   aldalla lh   kondisi   wa ljib   paljalk   untuk   melalkuka ln 

kewa ljiba lnnya l        talnpa l        palksala ln, dalla lm UU No.28 Talhun 2007 palsa ll 1 menyaltakl              anl                      jika l  

wa ljib  paljalk  wa ljib  mela lkuka ln  pengisia ln  daln  pena lndaltalngalna ln  denga ln  sebenalr 

benarl          nyal         terkalit suratl  pemberitahl  ualn. Kepatl        uhaln paljalk merupalka ln sualtu wujud talalt 

padl              al             peratl        uranl  daln  ketentuanl umum  ya lng  berla lku.  Dima lnal             patl        uh  berarl         ti  tunduk 

terhaldalp alturaln ya lng aldal sertal melalksa lnalkalnnyal  tanl             pal melakukl  aln upalya l  

 
 
 

2021 

 
58 Andi Afdillah, Audiah Umairah, “Analisis Pengetahuan Wajib Pajak UMKM Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak” 

 
59 Ibid 
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ltuh 

penghindalra ln.  Kepaltuha ln  paljalk  juga l              merupakl              aln  salla lh  satl        u  kondisi  ya lng  dima lna l  

ljib pa ljakl                      menja lla lnka ln semua l       kewaljiba ln perpa ljalkalnnyal. 
 

Sanl  ksi tegasl  ya lng diteralpkaln terhaldalp wa ljib pa ljalk, alkaln membualt waljib pa lja lk 

membualt  lalporanl sesua li  denga ln  pendapl atl        aln  ya lng  diperolehnyal.  Semakl  in  beralt 

salnksi ya lng ditetalpkaln makl              al          semakl               in tinggi tingkatl                  kepatl        uhanl                        waljib pa ljak.l  Sanksl  i 

disini berperaln untuk memberika ln hukuma ln danl  efek jera l         ya lng alkanl  diralsalka ln oleh 

wa ljib pa ljalk setela lh diberika ln sa lnksi akl  aln kelallalianl  ya lng dilalkuka ln danl  malu wa ljib 

paljalk  dihalralpka ln dalpalt  bela ljalr  darl          i kela llalia ln  ya lng tela lh diperbualt, sehingga l           untuk 

pemenuha ln  kewa ljiba ln  perpaljalka lnnya l                 di  malsal                 paljalk  sela lnjutnyal                  menjaldi  lebih 

pa 61 

 

Berdalsalrka ln  penelitia ln  terdahl             ulu  ya lng  dilakukl  aln  oleh  Riya lnto  (2020)  sankl  si 

paljalk  berpengalruh  terhaldalp  kepatl        uhanl  wa ljib  paljalk  secalra l             positif  signifika ln,  da ln 

penelitia ln   ya lng   dilalkuka ln   oleh   Alndini  dkk   (2018)   salnksi  pa lja lk   berpengalruh 

terhaldalp kepaltuhaln wa ljib pa ljalk pelalku UMKM ka lrenal       salnksi pa ljalk membuatl                pelakul  

UMKM meralsal        cukup talkut terhadl              apl                      sankl  si yalng diberlakukl  aln terhadl              apl                      wa ljib pa ljakl  

ya lng  tidalk  memba lyarl  kewa ljiba ln  paljalknya.l  Berdalsarl         kaln  kesimpulaln  dialtals  dalpalt 

ditalrik hipotesis sebalgali berikut: 

 
H2: Sanksi Pajak Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM DI kota Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

60 Mardiasmo, “Perpajakan”, Yogyakarta: ANDI, 2006 hal 21 
61 Andhini Larasati Lesmana, Bakti Setyadi “ Pengaruh Pengtahuan, Sanksi dan Moral Pajak Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak” 2018 

. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 
Da lla lm penelitia ln  ini  sa lya l            menggunalka ln  metode penelitia ln  kuanl             titalif denga ln 

pendekaltaln  penelitia ln  deskriptif.  Metode  penelitialn  kualntitaltif merupalka ln  suatl        u 

metode penelitia ln yalng berla lndasl           kaln paldal         filsa lfatl                 potivisme, yalng digunakl              aln untuk 

meneliti   popula lsi   altalupun   sa lmple   tertentu,   pengumpula ln   daltal                      menggunalka ln 

intrumen  penelitia ln,  alna llisis  daltal            ya lng  digunakl               aln  bersifatl                    kuantl                      italtif/statl        istik  altaul  

dapl alt   diukur   dengaln   tujuanl  untuk   menguji   hipotesis   ya lng   tela lh   diteralpka ln 

sebelumnya.l               Penelitia ln deskriptif dilakukl  aln untuk memberika ln ga lmbarl         aln ya lng lebih 

detalil ya lng berka litaln denga ln sualtu fenomenal          atl        alu geja lla l           ya lng kemudia ln diura lika ln 

danl dija lbalrka ln  sehinggal              daltal              ya lng  akl  aln  diguna lkaln  menjaldi  lebih  muda lh  untuk 

dipahami.62 

 
3.2 Sumber Data 

 
Dida lla lm penelitia ln salya l        ini, sumber daltal        ya lng salyal       gunalkaln ya litu daltal       primer. 

Daltal        primer  merupakl              aln daltal        ya lng dikumpulka ln secarl         al        lalngsung oleh peneliti untuk 

menjawl                    alb    permalsa llalha ln    atl        aul tujua ln    penelitia ln    ya lng    dilalkuka ln    dengaln 

menggunakan metode pengumpulan data berupa survei ataupun observasi.63 Pada 

penelitia ln ini , ya litu denga ln calral        menyebalrka ln kuesioner altalupun alngket. Kuesioner 

altalu alngket padl al         penelitia ln ini disebarl         kaln kepaldal          beberapl  al         pelalku UMKM di kotal 

semalra lng ya lng alka ln menjadl               i sa lmpel padl               al       penelitianl                      ini. 
 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populalsi alda lla lh wila lyalh genera llisalsi ya lng terdiri altals subjek altalu objek ya lng 

mempunya li kua lntitals danl  kalralkteristik tertentu yalng ditetapl kanl oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.64 Populasi dari penelitian ini adalah 

beberalpal              pelalku  UMKM  kotal              semalra lng  ya lng  berjumla lh  sekitalr  17.603  UMKM 

ya lng  terbalgi  menjaldi  16    kecalmaltaln.  Penelitia ln  ini  menggunalka ln  popula lsi  wa ljib 

paljalk UMKM yalng terdalftalr di kotal       semalra lng. 

 

 
62 Asep Hermawan, Husna Leila Yusran, “Penelitian Bisnis Dengan Pendekatan Kuantitatif” 2017 
63 Ibid, hal 6 
64 Ibid, hal 6 
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Sa lmpel   merupalka ln   balgia ln  dalri   jumla lh  popula lsi.   Ketikal                  popula lsi  besalr, 

peneliti tidalk dalpalt mempela ljarl          i semual        popula lsi, dikalrenalka ln keterbatl        alsaln tenalgal, 

danl al,   daln  walktu,   sehingga l                  peneliti  mengguna lkanl  sa lmpel   ya lng   dialmbil  dalri 

populasi tersebut.65 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu 

menggunalkaln teknik probalbility salmpling. Teknik ini merupalka ln teknik sa lmpling 

ya lng memberika ln pelua lng ya lng sa lmal          bagl               i seluruh alnggotal         populalsi untuk dipilih 

menjaldi  alnggotal                  salmpel  (Sugiyono,20018).   Proboballity   salmpling   ini  terbalgi 

menjaldi 2 ya litu probalbility saml  pling daln nonprobalbilty salmpling , aldapl  un teknik 

ya lng akl  aln di gunalka ln ya litu simple ranl  dom sampling. 66 

Teknik ini merupalka ln calra l         pengalmbila ln sa lmpel dalri populalsi ya lng dilalkuka ln 

secarl         al         alcalk talnpal         memperhaltika ln straltal         ya lng adl              al         dalla lm popula lsi tersebut. Teknik 

simple ralndom saml                    pling merupakl              aln bagiall  n darl          i teknik Probalbility salmpling  ya lng 

merupalka ln   penarl          ika ln   sa lmpel   ya lng   didasl           alrkaln   padl              al                   gagl              asl           aln   balhwal                   seluruh 

UMKM  popula lsi  mempunya li  kesempaltaln  yalng  salma l                untuk  dijaldikaln  salmpel. 

Sehinggal,  dalla lm  ralcalnga ln  ini  tidalk  terdalpalt  diskrimina lsi  populalsi  ya lng  saltu 

denga ln ya lng la linnyal        karl         enal        semua l        memiliki kesempatl        aln ya lng sa lma l        untuk menjaldi 

lmpel. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 17.60368 UMKM yang berada di kota 
l  l  

semarl          alng.   Untuk   menentukaln   jumla lh   sa lmpel   paldal                       penelitia ln   ini,   penulis 

menggukaln rumus Slovin. Rumus Slovin ya litu: 

𝑛 =  
N 

1+N.e2 

 
 

17.603 
𝑛 = 

1 + 17.603. (0,1)2 

17.603 
𝑛 = 

177,03 

𝑛 = 99,43 

𝑛 = 100 
 
 
 
 

65 Op.cit, hal.84 
66 Nanang Martono, “Metode Penelitian Kuantitatif : Analisis Isi dan Analisis Data” Edisi Revisi, Jakarta 2013 hal 

77-80 
67 Burhan Bungin, “Metode Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, Dan Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu 

Sosial Lainnya” Jakarta : PT Fajar Interpratama Mandiri 2017. Hal 117. 
68 https://dinkop-umkm.jatengprov.go.id/statistik/detail/1 diakses pada tgl 1 Desember 2020 pada pukul 

10.00 WIB. 

l  l                    l l  l  l  l 

https://dinkop-umkm.jatengprov.go.id/statistik/detail/1
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Darl          i  perhitunga ln  menggunalka ln  rumus  dialtasl                       daril  keseluruha ln  jumla lh  wa ljib 

paljalk UMKM di kotal        Semalra lng. Hasl           il dalri perhitunga ln menunjukka ln ba lhwal         ya lng 

dapl alt digunalka ln sebalgali sa lmpel seba lnyalk 100 sa lmpel wa ljib pa ljakl  UMKM di kotal 

Semalralng. Dalri   ha lsil perhitungaln diatl        als malkal  peneliti memilih wilalya lh 

Pedurunga ln   untuk   menjaldi   pusalt   penyebarl         aln   kuesioner.   Mengalpa l                   demikialn, 

karl         enal               Pedurungaln  terma lsuk  wila lyalh  ya lng  jumla lh  UMKM  terba lnyakl 

Semarl         alng. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

di  kotal 

 

Da lla lm penelitia ln ini, penulis mengumpulka ln sualtu daltal         algalr dalpatl                 diola lh da ln 

dialna llisis  sehinggal            dapl              atl                    menghalsilka ln  halsil  da ln  kesimpula ln  altasl                       penelitia ln  ya lng 

dilalkukaln. Metode pengumpula ln daltal        merupakl  aln sualtu calra l        ya lng digunakl  aln penulis 

untuk  mendalpaltkaln  datl        al             ya lng  diperluka ln.  Terdalpatl                     beberapl              al             tekhnik  ya lng  dapl              alt 

digunalka ln  untuk  mengumpulka ln  datl        al                penelitia ln  ya litu,  tes,  alngket,  walwalncalra,l  

observasi dan dokumentasi.69 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitia ln ini ya litu metode alngket altalu kuesioner danl                     dokumentalsi. 

 

a. Metode  alngket  altalu kuesioner  dilakl              ukaln  denga ln  carl         al             memberika ln 

seranl             gkalia ln  pertalnya la ln-pertalnya la ln  ya lng  dialjukaln  kepaldal            responden 

ya lng bersa lngkutaln untuk dijalwa lb kemudia ln hasl           ilnyal       diteliti. 

b.  Metode  dokumentalsi  padl              al            penelitia ln  ini  merupa lkanl informalsi  ya lng 

berasl           all  darl          i  caltaltaln  penting   ba lik  darl          i  lembalgal                  atl        alupun  lembalga l 

maul              pun peroralnga ln. Dokumentalsi di dalla lm penelitia ln ini merupakl              aln 

penga lmbila ln    galmbalr    oleh    peneliti    untuk    memperkualt    halsil 

penelitian.70 

 
3.5 Skala Pengukuran 

Tanl             ggapl              aln responden dihitung danl                       dikumpulka ln darl          i ha lsil kueisioner denga ln 

pengukura ln  menggunalka ln  sklala l            likert.  Skallal            likert  merupalkaln  bentuk  pengukuraln 

ya lng  digunalka ln  paldal           sikalp,  pendpalt  daln  persepsi  seseoralng  altalu  kelompok  oralng 

lng menga lcu paldal          fenomenal          sosia ll. Halsil jalwalbaln darl          i petanl              yaall             n tersebut akl              anl  
 
 

69 https://www. Google.com/amp/sosiologis/.com/metode-pengumpulan-data/amp diunduh pada minggu 28juni 
2020 pukul. 15.10 

70 Ibid 
71 Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis”, Bandung : CV Alfabeta 2013 hal 132 

https://www/


75 Ibid 
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a 72 

a 73 

a 74 

menunjukka ln   halsil   ya lng   sa lngalt   positif   altalupun   sa lngalt   negaltif.   Pengukura ln 

menggunalkaln skor sanl gatl diperlukaln untuk anl llisis kualntitaltif. 

Ska llal        likert 1-4 ya lng dija lbalrkaln sebalga li berikut: 

1. Skor 4 sebalgali jawl  alba ln Salngatl Setuju (SS) 

2. Skor 3 sebalgali jawl  

3. Skor 2 sebalgali jawl  

4. Skor 1 sebalgali jawl  

alba ln Setuju (S) 

alba ln Tidakl                     Setuju (TS) 

lba ln Sa lngalt Tidalk Setuju (STS) 
 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Valrialbel  penelitia ln  adl              alla lh  sega llal                 sesualtu  ya lng  berbentuk  alpal                 saljal                  yalng 

ditetalpkaln  oleh  peneliti  untuk  di  pela ljalri  sehinggal              mendalpatl        kaln  sualtu  informalsi 

untuk  ditalrik  kesimpula lnnya.l                        Dida lla lm  penelitialn  ini  penulis  menggunalkaln  dual 

valria lbel ya litu valria lble independen (X) daln valria lbel dependen (Y). 

1. Valrialbel Independen 

Valrialbel independen ( valria lbel bebals) merupalka ln valria lbel ya lng 

menjaldi   seba lb   altaul  merubalh/memengarl         uhi   varial l  bel   lalin   (variall  bel 

dependen).  Valria lbel  ini  juga l                        sering  di  sebut  denga ln  valria lbel  bebals, 

prediktor,  stimulus,  eksogen,  atl        aul nl             tecendent. Di  dalla lm  varl          i albel 

independen ini terbalgi menjaldi 2 ya litu Pengetalhualn Paljalk da ln Sa lnksi 

paljalk. 

2. Valrialbel Dependen 

Valrialbel dependen ( valrialbel terikalt) merupalkaln valria lbel ya lng 

dipengalruhi altalu valria lbel ya lng menjadl               i akl               ibalt, karl         enal        adl              alnyal         valria lbel 

independen.  Valria lbel ini jugal           sering  disebut  valrialbel terikalt, valria lbel 

respons altalu endogen.  Aldalpun ya lng  menjadl               i variabell  l dependen ya litu 

kepatl        uhanl                     waljib pa ljalk. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
72 Ibid, hal, 133 
73 Ibid hal 135 
74 IR. Syofian Siregar, “Metode Penelitian Kuantitatif” Jakarta, Kencana : PRENAMEDIA Group 2013 hal 8 

75 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Alna llisis daltal           merupalka ln tahl             apl  pengumpulaln daltal           ya lng kemudia ln diola lh da ln 

disa ljika ln sehinggal          dapl              atl                  ditarl         ik kesimpula ln untuk menjawal l  b rumusa ln ma lsa lla lh danl  

pengujia ln hipotesis ya lng suda lh dia ljuka ln sebelumnyal. Da llalm penelitia ln ini, penulis 

menggunalkaln a lna llisis daltal       ya lng berbentuk kualn 

3.7.1 Analisis Deskriptif 

titatif.76 

Alna llisis  deskriptif  alda lla lh  staltistik  ya lng  digunalkaln  untuk  mengalnallisal             daltal 

ya lng  tela lh  dikumpuka ln  dengaln  calra l             mendeskripsika ln  altaul  menggalmbalrka ln  dalta.l 

Alna llisis  daltal            deskriptif  ditujuka ln  untuk  memberikaln  galmbalraln  tentalng  demogralfi 

respoden.  Ga lmbarl         aln  tersebut  mencalkup  pengukuraln  tendensi  sentrall  seperti  nila li 

makl  simall,   nila li  minima ll,   ralta-l         raltal                  daln  stalndalr   devia lsi  ya lng  disediakl  aln  untuk 

menjelaskan deskripsi responden.77 Didalam penelitian ini analisis deskriptif 

digunalka ln untuk menga lna llisis talnggalpa ln responden terhaldapl                       pengalruh pengetahul  a ln 

paljalk/ daln sa lnksi pa ljalk terhadl              alp kepaltuhaln wa ljib paljakl  

3.7.2 Uji Instrumen Penelitian 

UMKM di kotal       Semalra lng. 

Uji   instrumen   penelitia ln   aldalla lh   proses   mengalna llisis   daltal                     dengaln   calra l  

mensistemaltiskaln alpa l        ya lng seda lng diteliti da ln mengaltur halsil a lngket ya lng dilalkuka ln 

danl dipa lha lmi  agl arl bisa menyajikan apa yang diperoleh.78 Analisis data bertujuan 

untuk  menemuka ln  malknal                  daltal                  mela llui  subyek   pelakl              unya.l  Anal l  lisis  datl        al                  ya lng 

dilakl              ukaln da lla lm penelitia ln ini ya litu: 

a. Uji Validasi 

Uji  va llidalsi  merupalka ln  sualtu  ukuraln  ya lng  menunjukka ln  keva llida ln  sualtu 

instrumen penelitia ln. Pegujia ln va llidalsi mengacl            u padl              al        sejaluh ma lna l        ssualtu instrumen 

dalla lm  menja lla lnkaln  fungsinya l.  Instrument  dikatl        alkanl va llid  jikal             instrumen  tersebut 

dapl alt  digunalka ln  untuk  mengukur  alpal            ya lng  akl  aln  diukur.  Uji  keva llida ln  sualtu  daltal 

pl              alt  dilalkukaln  denga ln  calral            uji  valliditals  terhaldalp  butir-butri  kueisioner. Untuk 

menghitung   korelalsi   paldal                   uji   valliditals   menggunalka ln   teknik   korela lsi   produk. 

Moment dalri pealrson. Jikal         halsil uji va llidita ls RHitung lebih besalr dalri padl  al         nila li RTa lbel 

 

 

 

 
 
 

 

76 Ibid 
77 Irma Istiariani, “Pengaruh Independensi, Profesionalisme, Dan Kompetensi Terhadap Kinerja Auditor 

Bpkp”,Vol 19 No.1, Maret 2018 hal 63-68. 
78 Sutrisni, “Metode Statistik Untuk Penelitian Kuantitatif “ , Yogyakarta, 2012. 
79 Ibid, hal. 53 
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makl  al indikaltor   tersebut dinyaltalkaln va llid. Uji valliditasl  ini   ketika l                        tingkalt 

singnifikansi <0,05.80 

 

b. Uji Reliabilitas 

Relibilita ls aldalla lh sualtu nilali ya lng menunjukka ln konsisteni sualtu allalt pengukur 

didalla lm  mengukur  kejadl               ia ln  ya lng  salma.l                  Untuk  menguji rea lbilita ls da lla lm penelit ia ln 

ini  menggunalka ln  koefisien  Crobalch’s  Allphal.  Penga lmbila ln  keputusaln  berdalsalrka ln 

jikal         nila li Cronba lch’s Allphal         melebihi 0,6 makl               al         pertalnyaal            ln valria lbel tersebut relia lbel 

danl 

tidakl  

jikal          nilali Cronbacl  

reliabel.81 

h’s Allphal          kuralng dalri 0,6 malka l          pertalnya la ln valria lbel tersebut 

 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

Da lla lm uji a lsumsi kla lsik ini pengujia ln ya lng harl         us dilalkuka ln ya litu : 

 
 

3.8.1 Uji Normalitas 

Uji  norma llitals  datl        al              aldalla lh  sebualh  pengujialn  untuk  mengukur  alpalkalh  daltal 

ya lng  didalpaltkanl  berdistribusi  norma ll  altalupun  tidalk  norma ll,  sehinggal               pemiliha ln 

statl        istik  dalpalt   dilalkuka ln  dengaln  tepatl        .   Datl        al                  yalng   balik   merupalkaln  daltal                  yalng 

berdistribusi   secarl          al                        norma ll.   Uji   norma llitals   ini   bisal                        dilalkukaln   dengaln   uji 

Kolmogorow  Smimow.  Jika l               nila li  probilitalsnyal               lebih  besalr  dalri  0,05  malka l               daltal 

tersebut  terdistribusi  dengaln  norma ll,  tetapl               i  jikal           probilita lsnyal            lebih  kecil  darl          i 0,05 

maka data tersebut tidak terdistribusi secara normal.82 

 

3.8.2 Uji Multikolonieritas 

Uji  multikolonieritals  ini  memba lntu  mema lstika ln  ba lhwa l             valria lbel  independen 

salling berkoleralsi. Da lla lm ha ll ini, sa lngatl sulit untuk menentukanl valria lbel independen 

ma lnal        ya lng mempengalruhi valrialbel dependen. Dia lntalra l        valria lbel independen terdalpalt 

korelalsi  ya lng  mendekalti  +1  altaul  -1  makl              al            alrtinyal            persalmaall             n  regrasl           i  tidakl  akurl atl 

digunalka ln da lla lm persa lmala ln. Uji multikolonieritals dalpalt ditinjaul                     dalri nila li Tolera lnce 
 

 

 

 

 
 

80 Jusuf Soewadji, “Pengantar Metodelogi Penelitian”, Jakarta : Mitra Wacana Media, 2012, hal. 173. 
81 Ricky Yuliardi Dan Zuli N, “Statistika Pnelitian Plus Totarial SPSS”, Yogyakarta : Innosaim 2017, hal. 113. 
82 Ibid, hal.177 
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danl                     darl          i nila li Variall  n Inflatl         ion Fa lctor (VIF). Jika l        nila li Tolerence >0,10 danl                      nila li VIF 

<0,10 malkal       tidakl  terjadl  i mikolonieritasl           . 
 

 

3.8.3 Uji Heterokedastitas 

Uji   heterokedistitasl  

 
 

bertujualn   untuk   menguji   daln   mengetalhui   aldal                    altalu 

tidakl               nya l         kesa lmaall             n valrialn dalri nila li residua ll untuk penga lmaltanl                       padl              al         model regresi. 

Jika l            dalla lm  sualtu  penelitia ln  varl          ia lnce  reidua ll  bersifatl  tetalp,  makl  al            di  sebut  sebalga li 

homoskedalstisitasl           . Jikal        dalla lm sualtu penelitia ln valria lnce residua ll bersifa lt tidalk tetalp, 

makl  al               disebut  sebalga li  heterokedalstitals.  Penelitia ln  dalpalt  dikaltakl  aln  ba lik,  alpallbila l  

tidalk bersifalt  heterokedasl           titasl           . Heterokedasl           titasl                      dapl              atl                   dideteksi denga ln uji glejser. 

Padl  al                    uji   glejser,   model   regralsi   linearl  ya lng   digunalka ln   dalla lm   penelitia ln   ini 

diregresika ln  untuk  mendalpaltkaln  nila li  residua ll.  Jikal             nila li  signifika ln  >  0,05  makl               al 

tidakl  terjadl  i heterokedalstitals. Seba lliknya l        jikal        nila li signifikalnnya l       < 0,05 malkal       terjaldi 

heterokeda lstitasl  lla lm model regresi ini. 
 

 

3.9 Analisis Regresi Linear Berganda 

Alna llisis  linealr  berga lndal            merupakl              aln  hubunga ln  secarl         al            linearl  

 
 

alntalra l            dual            altalu 

lebih valria lbel independen (X1, X2,...Xn) dengaln valria lbel dependen (Y). Tujua ln dalri 

alna llisis ini yalitu untuk mengetahl             ui arl         alh hubunga ln a lntarl         al                   valria lbel independen da ln 

varl          ia lbel dependen, alpalkalh malsing-malsing valria lbel independen berhubungaln posit if 

atl        alu  negatl         if  da ln  untuk  memprediksi  nila li  dalri  valria lbel  dependen  alpalbilal                 nila li 
85 

valria lbel menga lla lmi kena lika ln danl                     penurunan. 

Untuk  membuktika ln  hipotesis da lla lm penelitialn  ini peneliti  menggunalka ln uji 

staltistik ya lng di dukung oleh uji ekonomerik sebalgali berikut: 

 
3.9.1 Uji Signifikan Parsial (T-test) 

Uji T digunalka ln sebagl              ali uji untuk mengetahul  i secarl         al       persia ll pengarl         uh varial l  bel 

independen  terhaldalp  varl          ia lbel  dependen,  daln  alpalkalh  berpengalruh  secalra l             signifika ln 

altalupun  tidalk.  Tujua ln  dalri  uji  T  dilalkukaln  untuk  melihalt  seberapl  al            besarl  pengalruh 

alntalra l           valria lbel  independen  pengetalhua ln  paljalk  (X1)  daln  sa lnksi pa ljalk  (X2) terhaldalp 
 
 

83 Ibid, hal.121 
84 Iman Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS”, Semarang : Badan Penerbit Universitas 

Diponegoro 2011, hal 143. 
85 FI. Sigit Suyantor, “Mengelolah Data Statistik Hasil Penelitian Dengan Menggunakan SPSS”, Semarang : 

Wahana Komputer, hal 143. 
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a 87 

a 88 

l 

varl          ia lbel  dependen  kepaltuhaln  wa ljib  pa ljalk  UMKM  (Y).  Denga ln  pengalmbila ln  daltal 

ketputusanl  litu: 

- Apl  

 
 
albilal               signifika ln  (sig)  >  0.05  atl        alu  t  hitung <  t  talbel,  malka l  

valria lbel   independen   (X)   secalra l                      individuall   tidalk   berpengalruh 

terhaldapl                     variabel l  l dependen. 

- Apl  albilal            nilali  signifika ln  (sig)  <  ,05  altaul  t  hitung  >  t  tabl             el  ,makl               a l 

varl          ia lbel  independen  (X)  secalral               individua ll  berpengalruh  terhaldapl 

valria lbel dependen (Y). 

 
3.9.2 Uji Signifikan Simultan (F-test) 

Untuk menguji pengalruh secalra l          bersa lmal-sa lmal          alntarl         al          peneralpaln pengetalhua ln 

paljalk  (X1),  salnksi  paljalk  (X2),  berpengalruh  signifika ln  terhadl 

paljalk UMKM. 

alp  kepatl        uhaln  wa ljib 

- Apl  albilal         Fhitung lebih kecil darl          i Fta lbel makl  al        varl          ialbel independen tida lk 

berpengarl         uh signifika ln terhaldalp varl          ia lbel (Y) 

- Apl              albila l               Fhitung   lebih  besarl                        dalri  Fta lbel   makl              al               varial l  bel independen 

berpengalruh signifikaln terhaldapl  varl          i lbel (Y). 
 
 

3.9.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk   mengetalhui   seberapl              al                       besalr   sumba lngaln   altalu   kontribusi   valria lbel 

independen terhadl  apl varl          i lbel dependen. 

Rumus Uji Koefisien Determina lsi 
 

 

Keteralnga ln : 

R2 = Koefisien Determinasi 

r 2= Koefisien Korelasi 

 
 

 

 

 

 

 

 
86 Morissan, statistik sosial, Jakarta: KENCANA (Divisi dari PRENAMEDIA Group) 2016, hal 187. 
87 Duwi Priyanto,” SPSS analisis korelasi,regresi dan multivariate” , hal 56. 
88 Mourissan , “Statistik Sosial, Jakarta : KENCANA (Divisi dari PRENAMEDIA Group),l 2016 hal 187. 

R2 = r2 X 100 % 
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3.10 Variabel Penelitian dan Pengukuran Data 

Penelitia ln  ini menggunalka ln dual           varl          ia lbel ya litu  valria lbel  bebals (independen) 

daln valria lbel terikalt (dependen). 

1. Varl          ialbel  bebals  (independen),  ya litu  Pengetahl             ualn  Paljakl  (X1),  Salnksi 

Pa ljakl                     (X2). 

2. Valrialbel terikalt (dependen) ya litu Kepaltuhaln Wa ljib Paljalk (Y) 

Tabel 5 

Definisi Variabel dan Indikator 
 

VARIABEL 

PENELITIAN 

DEFINISI OPERASIONAL 

VARIABEL 

INDIKATOR 

Pengetahl             ualn 

Pa ljalk (X1) 

Pengetalhua ln pa ljakl                      adl              alla lh sualtu bentuk 

ya lng berkalita ln denga ln paljalk da ln 

pengetahl             ualn tersebut dalpalt digunakl              aln 

oleh wa ljib pa ljalk untuk melakl              ukaln 

penga lmbila ln keputusaln daln membuatl 

straltegi tentalng hakl                     daln kewa ljiba ln 

lingkup tersebut altaul                     sesua li denga ln 

ketentualn ya lng berlalku. (Kalrtikalsalri & 

Yadl              nya lnal, (2020)) 

1. Mengetalhui fungsi paljakl  yalng 

dikeluarl         kaln UMKM 

2. Mengetalhui  pengetalhualn   peralturaln 

paljalk UMKM 

3. Mengetahl             ui   ketentualn   umum   daln 

tatl        al       carl         al       perpaljakl               aln 

4. Mengetalhui   sistem   perpa ljalka ln   di 

Indonesia l  

(Oki   Sri   Halrtini&   Da lni   Sopia ln, 

(2018)) 

Sanl             ksi Paljalk 

(X2 

Sanl             ksi paljalk adl              alla lh sualtu hukuma ln altals 

konsekuensi perbuatl        anl                     atl        alu 

ketidalkpatl        uhaln pela lnggalra ln  waljib 

paljakl                     terhaldapl                     kepatl        uhaln wa ljib pa ljakl              . 

(Walrda lni (2017)) 

1. Wa ljib pa ljalk mengetalhui aldalnya l  

sa lnksi ya lng dikenalka ln UMKM ya lng 

tidalk memba lyalr pa ljalknyal. 

2. Salnksi pida lna l        ya lng dikenalka ln balgi 

pela lnggalra ln ya lng beralt 

3. Salnksi aldministralsi ya lng dikenalka ln 

balgi pela lnggalraln ya lng ringa ln 

4. Pengena la ln sa lnksi pa ljalk merupakl              aln 

sa llalh saltu sarl          alnal        mendidik wa ljib 

paljalk. ((Walrdalni (2017)) 

Kepatl        uhaln Kepaltuha ln waljib pa ljalk suatl        u perilalku 1.   Kesaldalra ln  untuk  menda lftalrkaln  diri 
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Wa ljib Pa ljalk (Y) dimalna l       seoralng wa ljib pa ljalk memenuhi 

semua l       kewa ljiba ln perpa ljalka lnnya l       daln 

melakl               sa lnalka ln hakl                     perpaljalka lnnyal       sesuali 

denga ln ketentualn peralturanl                     perundalng- 

unda lnga ln perpaljakl              aln  tanl             pal       adl              al 

pakl              saal            ln darl          i pihakl                      ma lnalpun. (Deva lno 

& Ralha lyu, (2006)) 

sebagl              ali waljib pa ljakl              . 

2. Memba lyarl                      paljakl  denga ln  tepalt  padl              al 

walktunyal. 

3. Menghitung   daln   memba lyarl  paljalk 

terutalng   atl        asl  pengha lsila ln   ya lng   di 

peroleh  waljib  paljalk  sebalga li  sya lralt 

dalla lm memba lyar paljalknya l. 

4. Pemba lyalraln       tunggalkaln       pa ljalk 

(STP/SKP) sebelum jaltuh tempo. 

(Wa lrdalni, 2017) 
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l  l  l          l 

BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 

4.1.1 Sejarah UMKM 

 
Usa lha l            Mikro  kecil  da ln  menenga lh  (UMKM)  merupalkaln  sebua lh  jenis  usa lha l  

ya lng suda lh ba lnyalk dila lkuka ln, terutalma l         oleh malsyalralkalt indonesia.l                 UMKM sendiri 

berperaln  besalr  da lla lm  menga lnekalragl              almka ln  produk-produk  ekspor  indonesia l               da ln 

menjadl               i    alnda lla ln    dalla lm    peroleha ln    devisal.    Didallalm    sejalralhnyal,    sepalnjjalng 

pemerintalha ln  orde  balru,  UMKM  sa lngalt  dikesa lmpingkaln  sebualh  keberaldala lnya l. 

Berbedal             dengaln  usa lhal             besalr  ya lng  sela llu  diberikaln  kelelualsalaln  didallalm  berbalgali 

ha ll .   Nalmun  UMKM  dalpalt   mempertalhalnka ln  keberalda lalnya l                  dalla lm  menghaldalpi 

kebijakl              aln-kebijakl              aln padl              al         malsal         itu. UMKM sa lnga ltla lh penting untuk keberadl              aall             nnya l  

di indonesia l       kalrna l       selalin untuk mendapl              altkanl                     pendalpaltanl                     jugal       UMKM malmpu untuk 

mengura lngi jumla lh penga lnggura ln di Indonesial. 

Denga ln meliha lt kenyaltalaln ba lhwasl           alnya l         sebagl               ia ln besarl                   darl         i jumlalh UMKM di 

Indonesia l         terdalpalt di pedesa la ln, kelompok usalhal         tersebut sa lngalt dihalralpka ln sebalgali 

mentor   utalmal                    penggeralk   pemba lnguna ln   sertal                    pertumbuhaln   ekonomi   terhalda lp 

pedesaal  ln,  ya lng  dia lmalna l           beralrti jugal           dapl atl menguranl gi kesenja lnga ln pemba lnguna ln 

alntalra l                       pedesaal  ln   dengaln   perkotalaln.   Daln   tentunya l                       dalpatl menguralngi   alngka l  

pengangguran di pedesaan tersebut. 89 

 
UMKM   memiliki   peraln   penting   dalla lm   menjalgal                    kestalbilaln   ekonomi   di 

indonesia l  terutalma l  di    kotal semalra lng.    UMKM    ba lnya lk    beraldalptasl           i    daln 

bertralnsforma lsi  sehinggal              meningka lt  dalya l             salingnyal.  Begitu  balnyakl  contoh-contoh 

peningkatl        aln  UMKM  di  indonesia l            termalsuk  di  kotal            Semarl         alng,  berkalcal            dalri  krisis 

moneter   1998   kemudialn  palscal                  covid   19   UMKM   di  kotal                  Semalralng   semakl               in 

bertalmba lh.   Berkemba lngnya l                      UMKM   dikotal                      semalra lng   jugal                      tidalk   lepals   dalri 

digitallisa lsi  ekonomi  ya lng  terus  diupalyakl               aln.  Hall                       tersebut  seja lla ln  denga ln  upalya l  

 
 
 
 
 
 
 

89 https://www.academia.edu diakses pada 24 Oktober pukul 14.00 WIB, 2019 

https://www.academia.edu/
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l 

l  l                   l 

l  l  l  l 

pemerintalh  kotal                pusalt 

ekonomi digital 2024.90 

ya litu  menalrgetkaln  30  Jutal                UMKM  alkaln  malsuk  dalla lm 

 

Aldalpun  sa lla lh  saltu  upalyal               Pemerintalh  kotal               Semalralng  dalla lm  meningkaltka ln 

perkemba lnga ln  UMKM  di  kotal                Semalra lng  ya litu  dengaln  dialdakl              alnnya l                Semarl          alng 

Introducing Malrket. Dima lna l       event tersebut adl              alla lh event talhuna ln ya lng dialdalka ln oleh 

pemerintalh kotal           Semalralng  mela llui Dina ls Koperalsi da ln UMKM.  Sehinggal           denga ln 

aldalnya l               kegialtaln  tersebut  malmpu  mendobrakl parl         tisipasl           i  daln  sema lngatl                       darl         i  parl          al 

pelakl  u UMKM di kota Semarang. 91 

 
UMKM  dialtur  oleh  Unda lng-unda lng  Nomor  20  Talhun  2008 daln 

dikelompokkaln oleh PP Nomor 7 Tahl             un 2021 ya litu menjadl               i 3 (tiga)l                 : 
 

a. Usaha Mikro 

Usa lhal                mikro  aldalla lh  usa lhal               produktif  milik  peroralnga ln,  altalu  baldaln 

usa lha l       seoranl             g ya lng memenuhi kriterial       usa lhal        mikro. 

b. Usaha Kecil 

Usa lhal                  kecil  aldalla lh  usa lha l                  ekonomi  produktif  yalng  dima lnal                  usalha l  

tersebut  berdiri  sendiri,  yalng  dilalkuka ln  oleh  oralng  peroralnga ln  altalu 

badl  

cabl 

aln  usa lhal                   ya lng   bukaln   merupalka ln  alnalk   perusa lhaal            ln  altalu   bukaln 

alng  perusa lhala ln  yalng  dimiliki,  dikuasl           ali,  daln  menjadl               i  balgia ln  ba lik 

secalral                la lngsung  malupun  tidalk  la lngsung  dalri  usa lhal                menenga lh  altalu 

usa lha l       besarl                 yalng emenuhi kriteria l       usa lha l       kecil. 

c. Usaha Menengah 

Usa lhal          menenga lh aldalla lh usa lhal         ekonomi produktif yalng berdiri sendiri 

ya lng  dila lkuka ln  oleh  oralng  peroranl             galn  atl        alu  baldanl usalha l             ya lng  bukaln 

merupalka ln alnalk perusa lhala ln altaul  pun ca lbalng perusalhaal  ln ya lng dimiliki, 

dikualsa li altalupun  menjaldi  balgia ln  balik  secalral            lalngsung  malupun  secarl         a l 

tidalk lalngsung dengaln usa lha l        kecil altaul 

kriteria usaha menengah. 92 

pun usalha l        besalr ya lng memenuhi 

 

 
 

90 https://semarangkota.go.id/p/3792/hendi_sebut_umkm_topang_pemulihan_ekonomi_semarang_pasca_pandemi 
diakses pada 28 Agustus 2022 

91 https://semarangkota.go.id/p/3792/hendi_sebut_umkm_topang_pemulihan_ekonomi_semarang_pasca_pandemi 
diakses pada 28 Agustus 2022 

 

92 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Usaha_mikro_kecil_menengah diakses pada 19 September pukul 10.00 WIB 
2020 

https://semarangkota.go.id/p/3792/hendi_sebut_umkm_topang_pemulihan_ekonomi_semarang_pasca_pandemi
https://semarangkota.go.id/p/3792/hendi_sebut_umkm_topang_pemulihan_ekonomi_semarang_pasca_pandemi
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Usaha_mikro_kecil_menengah


52 
 

l  l 

Aldapl              un kalralkteristik UMKM, paldal  dalsalrnya l  berdalsalrka ln 

perkemba lnga lnnya l       UMKM di klalsifika lsika ln menja ldi 4 (empalt) kriterial        ya litu, 

 

a. Livelihoood Acl            tivies ya litu, UMKM ya lng digunakl              aln sebagl               a li 

kesempaltaln  kerjal              untuk  mencalri  nalfka lh.  Umumnya l               lebih  dikena ll 

denga ln sektor informa ll. 

b. Micro Enterprise yalitu, UMKM ya lng memiliki sifalt pengraljin, tetalpi 

tidalk bersifalt kewiraul              sa lhaall             n. 

c. Small        l  Dynaml                    ic  Enterprise  ya litu,  UMKM  ya lng  tela lh  memiliki  jiwa l  

kewiralusa lhalaln  sertal                malmpu  menerima l                pekerja la ln  subkontralk  danl 

ekspor produk. 

d. Fasl           t  Moving  Enterprise  ya litu,  UMKM  ya lng  telalh  memiliki  jiwa l  

kewiralusa lhalaln   daln   alkaln   melakl 

besar. 93 

4.1.2 Visi Dan Misi 

ukaln   tralnforma lsi   menjaldi   usa lha l  

Aldapl              un visi daln misi darl          i UMKM adl              alla lh sebagl               ali berikut: 
 

Visi  ,  “  Terwujudnyal             peningkaltaln  perekonomia ln ma lsyrakl               altt  dengaln 

dukunga ln dunial       usa lhal        ya lng ma lndiri, inovaltif, daln berda lyal       sa ling.” 

Misi: 

 
a. Meningkatl        kaln kompetensi da ln prefosiona llisme alparl         altur. 

b. Meningkaltkaln jiwa l                        kewiralusa lhalaln   daln   keunggula ln   kompetitif 

pelalku usa lha.l 

c. Meningkaltkaln  kualntitals  da ln  kuallita ls  salralna l               prasl           alralna l               pendukung 

usa lhal. 

d. Meningktkanl                     dalyal       sa ling usa lha l       daln produk unggulanl                     berbalsis sumber 

dalyal        lokall. 

e. Mengemba lngka ln akl 

unggula ln. 

ses palsalr mela llui promosi daln pema lsalra ln produk 

f. Meningkaltkaln  pembinaal            ln  daln  pengemba lnga ln  salralna l             perdalgalnga ln, 

sistem  distribusi  ya lng  efektif  sertal                perlindungaln  konsumen  ya lng 
94 

bertumbuh danl                      berkualitas. 
 

93 https://www.jurnal.id/id/blog/apa-itu-arti-yang-dimaksud-pengertian-umkm-artinya-adalah/ diakses pada 06 Juli 
pukul 13.00 WIB 2018 

https://www.jurnal.id/id/blog/apa-itu-arti-yang-dimaksud-pengertian-umkm-artinya-adalah/
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4.2 Kareakteristik Responden 

Daltal  penelitia ln dida lla lm penelit ia ln ini diperoleh denga ln calra l  

membalgika ln   kueisioner   secalral                    la lngsung   kepaldal                    responden   ya lng   sesua li 

denga ln kriteria l          peneliti,  ya litu wa ljib pa ljakl  UMKM dikotal          Semalralng. Adl  alpun 

sa lmpel ya lng digunalkaln seba lnyakl  100 sa lmpel   wa ljib paljakl  UMKM. 

Penyebalra ln  kuesioner   tersebut   dilalksa lnalka ln  oleh  peneliti  dimula li palda l 

tanl             ggall   1   Desember   2022   salmpa li   denga ln   tanggl all   18   Desember   2022. 

Penelitia ln ini dilalkuka ln denga ln mengetalhui laltarl                  belakl              alng responden terlebih 

dahl             ulu, adl              apul  n kla lsifika lsi responden dia lntalranyal  ,l                nalmal         lengkap,l  na lmal        usa lha,l  

jenis  kela lmin,  usial,  kepemilika ln  NPWP,  la lma l            kepemilika ln  daln  jenis  usalhal. 

Hasl           il distribusi sa lmpel dalpalt dilihalt palaldal       tabl             el dibawall  h ini. 
 

 

4.2.1 Jenis Kelamin 

Berdalsalrka ln  penelitia ln  ya lng  tela lh  dilalksalnakl              aln  oleh  peneliti  melallui 

pengisia ln  danl penyebalra ln  kueisioner,  malka l              diperoleh  datl        al              kelompok  jenis 

kendalraal            ln sebagl              ali berikut: 

Tabel 6 

Klasifikasi Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Jenis Kelamin Jumlah Responden 

(Orang) 

Presentase 

(%) 

Lalki-Lalki 65 65% 

Perempua ln 35 35% 

Jumla lh 100 100% 

Sumber : Datl        al       Primer diolahl              , 2022 
 

 

Berdalsalrka ln  tabl             el  diatl        asl  klalsifikasl           i  responden  ya lng  menjadl               i  subjek 

penelitia ln   ya litu   responden   ya lng   berjenis   kelalmi   lalki-la lki   seba lnyalk   35 

responden.  Sedalngka ln  responden  ya lng  berjenis   kela lmin  perempua ln  ya litu 

seba lnyalk  65  responden.  Jaldi  dalpatl                        dilihatl                        balhwal               responden  dengaln  jenis 

kela lmin perempua ln lebih ba lnyalk diba lndingka ln responden jenis kela lmin lakl               i- 

lalki. 

` 
 
 

94 
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4.2.2 Usia 

Berdalsarkal l  n penelitia ln ya lng tela lh dilakukl  aln oleh peneliti mela llui pengisisa ln 

danl penyebalra ln kueisioner, malkal       dihasl           ilka ln daltal       kelompok usia l       sebalga li berikut : 

 
 

Tabel 7 

Klasifikasi Berdasarkan Usia 

Kelompok Usia 

(Tahun 

Jumlah 

Responden 

(Orang) 

Presentase 

(%) 

20-30 61 61% 

31-40 30 30% 

>40 9 9% 

Jumla lh 100 100% 

Sumber : Datl        al       Primer diolahl              , 2022 
 

Berdasl           alrka ln datl        al       balgia ln usial       responden dalri 100 responden dalpalt 

disimpulka ln ba lhwa l       terdalpalt kelompok usia l       dimula li dalri 20-30 talhun ya lng 

terdalpalt 61 responden, kelompok usia l       dalri 31-40 talhun ya lng terdapl              alt 30 

responden da ln kelompok usial       >40 tahl             un terdalpalt 9 responden. 

 
4.2.3 Jenis Usaha 

Berdalsarl         kaln penelitia ln ya lng tela lh dilalkuka ln oleh peneliti mela llui 

pengisisa ln  daln  penyebalraln  kuesioner,   makl               al                  diha lsilka ln  datl        al                  kelompok  usia l  

sebagl  ali berikut : 

 
 

Tabel 8 

Klasifiksi Berdasarkan Jenis Usaha 
 

Jenis Usaha Jumlah 

Responden 

Presentase (%) 

Kecil 53 53% 

Mikro 46 46% 

Menenga lh 1 1% 

Jumla lh 100 100% 

Sumber : Datl        al       Primer diolahl              , 2022 
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Berdalsalrka ln daltal       balgialn jenis usa lhal       responden dalri 100 responden dapl              atl 

disimpulka ln ba lhwa l       terdalpalt 53 responden dalri pemilik jenis usalha l       UMKM kecil, 

terdalpalt 46 responden dalri pemilik jenis usa lhal       UMKM mikro, danl                     terdapl 

responden dalri pemilik jenis usa lhal        menenga lh. 

alt 1 

 

4.2.4 Kepemilikan NPWP 

Berdalsalrka ln penelitia ln ya lng tela lh dilalkuka ln oleh peneliti mela llui 

pengisisa ln  daln  penyebalra ln  kuesioner,   makl 

sebalga li berikut : 

al                  diha lsilka ln  daltal                  kelompok  usia l  

Tabel 9 

Klasifikasi Berdasarkan Kepemilikan NPWP 
 

Kepemilikan 

NPWP 

Jumlah 

Responden 

Presentase (%) 

Memiliki 100 100% 

Tidalk memiliki 0 0% 

Jumla lh 100 100% 

Sumber : Datl        al       Primer diolahl  2022 

 
Berdalsalrka ln daltal       balgialn berdasl           alrkaln kepemilika ln NPWP dalri 100 

responden dalpalt disimpulka ln ba lhwal       terdalpalt 100 responden ya lng tela lh memiliki 

NPWP. 

4.2.5 Lama Kepemilikan Usaha 

Berdalsalrka ln   penelitia ln   ya lng   tela lh   dila lkukaln   oleh   penelit i 

mela llui  pengisisa ln  daln  penyebalra ln  kuesioner,  malkal             dihalsilka ln  daltal             kelompok 

usia l       sebagl              ali berikut : 
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Tabel 10 

Klasifikasi Berdasarkan Lama Kepemilikan Usaha 
 

Lama 

Kepemilikan 

Jumlah 

Responden 

Presentase (%) 

<5 35 35% 

5-10 48 48% 

>10 17 17% 

Jumla lh 100 100% 

Sumber : Datl        al       Primer diolalh, 2022 

 
Berdalsalrka ln   datl        al                   balgia ln   la lmal                   kepemilika ln   dalri   100   reponden   dalpatl  

disimpulka ln  terdapl atl 35  responden  la lma l             kepemilika lnnya l             kuralng  dalri  5  talhun, 

terdalpalt  48  responden  la lma l            kepemilika lnnya l            sudalh  5-10  talhun  daln  terdalpalt  17 

responden ya lng kepemilika lnnyal        lebih dalri 10 talhun. 

4.3 Hasil Analisis Data Penelitian 

4.3.1.1 Analisi Stasistik Deskriptif 

 
Berikut  ini  merupalka ln  halsil  alna llisis  staltistik  deskriptif  paldal            valrialbel 

pengetalalhualn paljakl 

Semarl         alng. 

, salnksi paljakl  danl kepatl        uhaln wa ljib pa ljalk UMKM di kotal 

 

Tabel 11 

 
Hasil Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Malximum Mea ln Std.Devialtion 

Pengetalhua ln 

Pa ljalk 

100 7 16 14,28 1,990 

Salnksi Pa ljalk 100 9 16 14,27 1,852 

Kepaltuha ln 

Wa ljib Pa ljalk 

100 8 16 14,55 1,800 

Va llid N 

(Listwise) 

100     

Sumber: Dalta l       diolahl  2022 
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l  l  l 

va 97 

Hasl           il a lna llisis deskriptif dialtasl                  dalla lm penelitialn ini dapl              atl                diketahul  i 

nila li raltal-ratl        al       (mea ln), stalndalr devialsi, daln nila li malksimum, nila li minimum dengaln 

penjela lsa ln sebalga li berikut: 

a. Pengetalhua ln Pa ljalk 

Hasl           il a lna llisis deskriptif terhadl  alp varl          ialbel pengetalhualn paljalk menunjukka ln nila li 

minimum sebesalr 7, nila li ma lximum sebesarl                 16, nilali ratl        al-raltal       (mea ln) sebesalr 14,28 

daln nila li std devisinyal       sebesarl                 1,99. 

b. Salnksi Pa ljalk 

Hasl           il a lna llisis deskriptif terhaldalp varl          ialbel sa lnksi pa ljakl                      menunjukka ln nila li minimum 

sebesarl                 9, nila li ma lximum sebesalr 16, nilali raltal-ratl       al       (mealn) sebesalr 14,27 daln std 

devia lsinya l       sebesarl                 1,85. 

c. Kepaltuha ln Wa ljib Pa ljalk 

Hasl           il a lna llisis deskriptif terhaldapl  valria lbel kepaltuhaln waljib pa ljakl  menunjukka ln nila li 

minimum sebesalr 8, nila li ma lximum sebesalr 16, nila li raltal-raltal       (mea ln) sebesalr 12,55 

dan std deviasinya 1,80. 95 

4.3.2 Analisis Uji Instrumen 

4.3.2.1.1 Uji Validitas 

Uji   va lliditals   dilakl              ukaln   untuk   menila li   vallid   altalu   tidalknya l                      sualtu 

kueisioner daln dilakl              ukaln setela lh mendapl              atkanll  hasl           il datl        al pengisia ln 

kueisioner. Kriterial         ya lng digunalka ln untuk mengukur valliditals aldalla lh sebalga li 

berikut:96 

1. Jika l                   r   hitung   >   r   tabl             el   daln   bernila li  positif,   makl              al                   item  kueisioner 

dinyaltakl anl va llid. 

2. Jika l       r hitung < r tabl el, makl  al        item kueisioner dinyatl        alkaln tidakl  llid. 
 

Uji va lliditals ya lng diperoleh ha lsilnyal       bisal       dilihalt paldal       talbel dibalwalh ini 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

95 Suyantoro , “Mengelolah Data Statistik Hasil Penelitian Dengan Menggunakan SPPS” Semarang, Wahana 
Komputer 2015. 

96 Jusuf Soewadji,” Pengantar Metodologi Penelitian”, Jakarta : Mitra Wacana,2012,hal 173 
97 Ibid 
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a 98 

Tabel 12 

Uji Validitas 

NO Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

Pengetahuan Pajak (X1) 

1. X1.1 .460** 0,195 Va llid 

2. X1.2 .545** 0,195 Va llid 

3. X1.3 .860** 0,195 Va llid 

4. X1.4 .831** 0,195 Va llid 

Sanksi Pajak (X2) 

1. X2.1 .687** 0,195 Va llid 

2. X2.2 .697** 0,195 Va llid 

3. X2.3 .615** 0,195 Va llid 

4. X2.4 .638** 0,195 Va llid 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

1. Y.1 .815** 0,195 Va llid 

2. Y.2 .721** 0,195 Va llid 

3. Y.3 .700** 0,195 Va llid 

4. Y.4 .398** 0,195 Va llid 

Sumber: Dalta l       diolahl  2022 

Berdalsalrka ln  daltal               talbel  diatl        als  dalpalt  disimpulka ln  ba lhwal               semual               butir 

pernyatl        alaln dalla lm kueisioner dinyaltalkaln va llid, dalpalt diliha lt paldal       tabl              el r hitung 

danl                     r tabel l denga ln halsil r hitung > r tabel  l. 

4.3.2.2 Uji Reliabilitas 

jawl  

Uji  relia lbilitals   ditujuka ln   untuk   menguji  relia lble   altalu   kehalnda lla ln 

alba ln   responden   terhaldalp   pernya ltaln   dallalm   kueisioner.   Da lla lm  pengujia ln 

relialbilitals   peneliti   menggunalka ln   uji   statl        istik Cronbalch’s   Allphal,   denga ln 

ketentuanl jikal          Cronbalch’s All        phal          > 0,60 malka l          dinyaltalkaln relia lbel da ln jikal           nila li 

Cronbacl  h’s A llphal        < 0,60 makl  al        di nyalatl        akl ln tida lk relia lbel   . Berikut ini ha lsil uji 

realbilitals dalla lm penelitia ln ini: 

98 Jusuf Soewadji,” Pengantar Metodologi Penelitian”, Jakarta : Mitra Wacana,2012,hal 173 
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Tabel 13 

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Kritik Keterangan 

Pengetahl             ualn Pa ljakl                     (X1) 0,806 >0.60 Relia lbel 

Sanl             ksi Pa ljalk (X2) 0,704 >0.60 Relia lbel 

Kepaltuha ln Wa ljib Pa ljalk (Y) 0,871 >0.60 Relia lbel 

Sumber: Dalta l       diolalh 2022 
 

Dalri  daltal             talbel  diatl        als  dalpalt  diketalhui  setialp  varl          ia lbel  memiliki  Cronbacl            h’s 

All        phal        >0,60 Sehinggal        dapl              alt disimpulka ln ba lhwa l        semual        valria lbel da lla lm penelitia ln ini 

relialble. 

 

4.3.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.3.1 Uji Normalitas 

uji  norma llitals  bertujua ln  untuk  menguji  apl  

 
 
 

alkalh  model  regresi  daln  valria lbel 

residua ll  berdistribusi  norma ll.  Da lla lm penelitia ln  ini,  untuk  menguji  norma llita ls  daltal 

digunalkaln a llalt balntu SPSS denga ln alna llisis da ln uji Kolmogrov-Smirnov. Berikut ini 

merupakl              aln uji norma llita ls datl        al       menggunalka ln anl             allisis gra lfik: 

 

 

Gambar 1 

Grafik Uji Normalitas 

 

Sumber: Datl        al       diolahl  2022 
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Gra lfik   dialtals   menunjukka ln   balhwal                   residua ll   berdistribusi   norma ll,   ha ll   ini 

ditunjukka ln denga ln gralfik ya lng tidalk cenderung condong ke kalna ln altalupun kekiri, 

meskipun  paldal                gralfik  terdapl  atl beberapl  l                residua ll  ya lng  melebihi  galris. Sela lin 

menggunalkaln   gralfiik   dialtals,   uji   norma llitals   jugal                   dalpatl dilihalt   mela llui   gralfik 

norma llitals plot dibalwa lh ini: 

Gambar 2 

 
Grafik Plot Uji Normalitas 

 
 

 
Sumber: Datl        al       diolalh 2022 

 

Berdalsalrka ln gralfik  plot  uji norma llita ls dialtals,  dapl alt  dilihalt  bahl wa l           persebalra ln 

residua ll  dalla lm  bentuk  lingkalra ln  kecil  beraldal           paldal           sekitalr  diagl              onall da ln  mengikut i 

alralh galris tersebut. Hall ini dalpalt disimpulkaln ba lhwa l       datl        al       residua ll palda l       penelitia ln ini 

bersifat normal.100 Selain menggunakan grafik, uji normalitas juga menggunakan uji 
l 

statl        istik  Kolmogorov  Smirnov,  berikut  ini  merupalkaln  halsil  pengujia ln  Kolmogorov 

Smirnov da lla lm penelitia ln ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

99 Ricki, Yuliardi dan Zuli N, Statistika penelitian plus tutorial SPSS, Yogyakarta : 2017,hal 113 

 

 
100 Ricki, Yuliardi dan Zuli N, Statistika penelitian plus tutorial SPSS, Yogyakarta : 2017,hal 113 

l  l  l  l  l  l  l  l  l  l 
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l  l  l  l  l  l 

a 102 

Tabel 14 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstalndarl       dized 

Residuall 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
a.l            Test distribution is Normal.l 

b. Callculalted from daltal. 

c. Lilliefors Significalnce Correction. 

Sumber: Dalta l       diolalh 2022 
 

Tabl el  uji  Kolmogorov  Smirnov  dialtasl menunjukkaln  ba lhwa l                  nila li  staltistik 

sebesalr 0.167 nila li signifika ln 0,167 Sehingga l       dalpalt disimpulka ln ba lhwal       daltal       residua ll 

terdistribusi normal, karena nilai signifikan lebih dari 0.05.101 

 

4.3.3.2 Uji Multikolonieritas 

Untuk  mengetahl  

 
 

ui  multikolonierita ls  da lla lm   model  persa lmala ln  padl 

 
 

al            sualtu 

penelitia ln dalpalt  menggunakl              aln korelalsi alntarl         al          valria lbel independen. Model regresi 

ya lng  ba lik  adl              alla lh  model  regresi  yalng  tidalk  terjaldi  korelalsi  dia lntalral                valalria lbel 

independennya l. Calral  untuk mendeteksi alaldalnyal  multikolonieritals dapl              atl 

menggunalkaln  uji  toleralnce  vall        ue  atl        alu  valrianl              ce  inflaltion  factorl  (VIF) model 

regresi  denga ln acl  ualn sebagl  li berikut: 
 

 

a. Jika l           jumla lh  nila li tolera lnsi >  0,1  daln  nila li VIF <  10  malka l           model regresi 

tidalk bersifalt multikolineritals. 

 

 

 

 

 
101 Ibid, hal 124 
102 Ibid, hal 125 

N 100 

a,b 
Normal Palralmeters Mean .0000000 

Std. Devialtion 1.04388004 

Most Extreme Differences Albsolute .076 

Positive .070 

Negaltive -.076 

Test Staltistic .076 

Alsymp. Sig. (2-tailed) .167c 
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l  l 

b. Jika l         jumla lh nila li tolera lnsi < 0,1 daln nila la li VIF > 10 , malkal         model regresi 
103 

bersifatl                multikolinearitas. 
 

Berikut merupalkaln ha lsil uji multikolonieritals dalla lm penelitialn ini: 

 
Tabel 15 

 
Uji Multikolonieritas 

 
Coefficientsa 

Unstalndalrdized Coefficients Stalndalrdized Coefficients  
 

T 

 
 

Sig. 

Collinearl       ity Staltistics 

Model B Std. Error Betal Toleralnce VIF 

1 (Constalnt) 1.236 1.068 
 

-1.157 .250 
  

Pengetahl            ualn pajak .506 .105 .371 4.814 .000 .681 1.468 

Sanksi paljalk .593 .090 .509 6.608 .000 .681 1.468 

al. Dependent Valrialble: kepaltuhaln waljib paljalk 

Sumber: Dalta l       diolahl  2022 

Berdalsarl         kaln uji multikolonieritals   dialtals,   dapl              atl diketahul  i   ba lhwal                   nila li 

toleralnce  dalri  setialp  varl          ia lbel   adl alla lh  >0,1.  Besalraln  toleranl ce  darl         i  setialp  valria lbel 

aldalla lh,   valrialbel   pengetalhualn   paljalk   mempunya li   nila li   toleranl              ce   sebesarl  .681, 

varl          ia lbel  sa lnksi  paljalk  mempunya li  nila li  toleranl              ce  .681.  Sela lin  itu,  nila li  valrianl               ce 

inflatl        ion falctor (VIF)  setialp  valria lbel  menunjukka ln  nila li <  10.  Ha ll ini ditunjukka ln 

oleh nila li VIF dalri setiapl                       variall  bel, ya litu nila li VIF pengetahul  aln paljakl                       sebesarl                  1.468, 

danl                       nila li VIF sa lnksi pa ljakl                       sebesarl                   1.468. Sehinggal         dapl              atl                 ditalrik kesimpulaln ba lhwa l  

tidakl  terjaldi multikolonieritasl  alntalr varl          ialbel independen da lla lm penelitia ln  ini. 

4.3.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji   heteroskedalritals   bertujua ln   untuk   menguji   daln   mengetalhui   aldal                   altalu 

tidakl  nyal         kesaal  lmala ln valria ln dalri nili residuall untuk penga lmaltaln dalla lm model regresi. 

Padl              al         penelitia ln ini, uji heterokedasl           itasl                    menggunalkanl                       uji metode grafik,l  ya litu denga ln 

melihat pola titik-titik grafik regresi dan uji glejser.104 Berikut ini merupakan hasil uji 
l  l  

heteroskedasl           tisitasl                  : 
 

 

 

 

 
 

103 Priyatno, “SPSS, Analisis Korelasi, Regresi dan Multivarite” 2012. 
104 Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Semarang : Badan Penerbit Universitas 

Diponegoro 2011 hal 143 

l  l  l  l  l 
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Gambar 3 

 
Uji Heteroskedastitas 

 
 

 
Sumber : Daltal       diolalh 2022 

 

Berdalsalrka ln  uji  heteroskedalstitals  dialtals  dalpalt  dilihatl                       bahwl  al              titik-titik  altaul  

lingkalraln kecil tersebarl  secalral       acl alk, tidakl  membentuk polal       tertentu danl tersebalr ba lik 

diatl        als malupun dibalwa lh a lngkal          0. Dapl              atl                  ditarl         ik kesimpula ln ba lhwa l         dalla lm penelitia ln 

ini  dalpalt  digunalka ln  untuk  memprediksi  sejaul               h  ma lnal            varial l  bel  pengetahul  aln  paljak,l  

danl sa lnksi paljakl  mempengalruhi valria lbel kepaltuha ln wa ljib pa ljalk. 
 

Dasl           alr  penga lmbila ln  keputusanl  jikal              nila li  significantl  kurangl  darl          i  0,05  makl               a l 

terjadl  i heteroskedalstisitasl  daln jikal         nila li signifika ln lebih dalri 0,05 ma lkal        tidalk terjaldi 

heteroskedastisitas.105 Berikut merupakan hasil uji glesjer dalam penelitian ini: 
l  l  l                    l l  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

105 Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Semarang : Badan Penerbit Universitas 
Diponegoro 2011 hal 143 

l  l  l 
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Tabel 16 

Uji Glesjer 

 
Coefficientsa 

Unstanl            darl       dized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) .333 .669 
 

.499 .619 

pengetahl            uanl                  pajak .006 .066 .011 .090 .928 

sanl            ksi pajak .037 .056 .081 .657 .513 

al. Dependent Valrialble: Abl            s_RES 

Sumber : Daltal       diola lh 2022 

 
Berdalsalrka ln talbel uji glesjer dialtals, didalpaltkaln nila li signifika ln ya litu valria lbel 

pengetalhualn  paljalk  0.928  daln  valria lbel  sa lnksi  paljalk  sebesalr   0.513.Berdalsalrkaln 

keteranl galn nilali signifika ln palda l         tabl el , makl  al         dapl alt disimpulka ln bawl  al         penelitia ln ini 

tidalk bersifalt heteroskedalstisitasl           . 

 
4.3.4 Pengujian Hipotesis 

4.3.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Alna llisis  regresi  linealr  bergalnda l             bertujua ln  untuk  mengalnallisis  daln  menguji 

hipotesis, sertal       untuk mengetalhui seberalpal        besalr pengalruh dalri valrialbel pengetalhua ln 

paljalk daln sa lnksi pa ljalk terhaldalp kepaltuhaln wa ljib  paljalk UMKM di kotal          Semalralng. 

Pengujia ln  alna llisis  regresi  linealr  berga lndal             dalla lm  penelitialn  ini  dilalkukaln  dengaln 

menggunalkaln SPSS. Berikut  merupalkaln halsil dalri pengujia ln alna llisis regresi linea lr 

bergalndal: 
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Tabel 17 

Uji Regresi Linear Berganda 

 
Coefficientsa 

Unstanl            darl       dized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

 
Model B Std. Error Betal 

 
 
 
 
 

1 

(Constalnt) 1.236 1.068 
 

-1.157 .250 

Pengetahualn 

pajak 

 
 

.506 

 
 

.105 

 
 

.371 

 
 

4.814 

 
 

.000 

Sanksi paljalk .593 .090 .509 6.608 .000 

al. Dependent Valrialble: kepaltuhaln waljib paljalk 

Sumber : Datl        al       diolahl  2022 

Berdalsalrka ln  talbel datl        al        alna llisis regresi llinealr bergalndal        diatl        als, dalpalt diperoleh 

nila li  koefisien  valria lbel  pengetalhua ln  paljakl  sebesalr  0,506  danl  koefisien  valria lbel 

salnksi pa ljalk sebesalr 0,593. Sehingga l       di peroleh persa lma laln regresi sebalga li berikut: 

Y = 1,236 + 0,506X1 + 0,593X2 + e 

Dima lnal: 

 
Y = Kepaltuha ln Wa ljib Pa ljalk 

 

X1 = Pengetahl             ualn Pa ljakl  
 

X2 = Salnksi Pa ljakl  
 

e = Stalndalr Error 

 
Berdalsalrka ln persa lmalaln regresi linealr dialtals dalpalt diketalhui ba lhwa l       : 

 

a. Konstalntal       (α) 

Nila li  konstalntal            dallalm  regresi  ini  adl              alla lh  sebesarl  

 
 

1,236  bernila li  positif  ya lng 

berarl         ti ba lhwa l           jikal           varl          ialbel pengetalhua ln paljalk,  daln sa lnksi pa ljalk  tidakl  terjadl  i 

peruba lhaln  (X1,X2  Bernila li  0)  malkal               valria lbel  paldal               kepaltuhaln  wa ljib  palja lk 

adl              allalh sebesarl                 1,236. 

b. Pengetalhua ln pa ljakl                     (X1) terhaldalp kepaltuhaln Wa ljib Paljakl  

Koefisien regresi paldal           valria lbel kesaldalra ln wa ljib paljalk  bernila li sebesalr  0,506 

atl        alu  sebesalr  50,6%.  Hall  ini  beralrti  setialp  kena likaln  pengetalhualn  paljakl  1% 
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ba 106 

l  l  l  l 

makl              al                 akl              aln  mena likka ln  kepatl        uhaln  wa ljib  paljakl  sebesarl  0,506  atl        aul 50,6% 

denga ln a lsumsi ba lhwa l       varl          ia lbel beba ls ya lng la lin darl          i model regresi alda lla lh tetalp. 

c. Salnksi Paljakl  (X2) Terhaldalp Kepaltuanl Wa ljib Pa lja lk 

Koefisien regresi paldal           valria lbel sa lnksi pa ljalk  sebesalr  0,593  altaul  sebesarl                    59,3 

%.  Hall  ini  beralrti  setialp  kena lika ln  sa lnksi  paljalk  1%  makl              al             alkaln  mena likka ln 

kepatl        uhaln  wa ljib  paljalk  sebalsalr  0,593  atl        alu  sebesalr  59,3  %  denga ln  alsumsi 

lhwa l        varl          ialbel bebasl                   yalng la lin dalri model regresi aldalla lh tetalp. 
 

 

4.3.4.2 Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 

 
Uji  t  palrsiall  (t-test)  merupalka ln  uji  terhaldalp  koefisien  regresi  tialp  varl          ia lbel 

independen  ya lng  bertujua ln  untuk  mengetahl             ui  sejaluh  malna l                valria lbel  independen 

memengalruhi  varl          ia lbel  dependen.  Kemudia ln  untuk  melakl  

memba lndingka ln staltistik t denganl                     titik kritis menurut talbel. 

ukaln  uji  t  denganl  calra l  

 

a. Jika l        nila li staltistik t perhitungaln halsilnyal         lebih tinggi diba lndingkaln dengaln 

nila li  t  talbel  (t  hitung  >  t  talbel)  malka l                 hipotesis  ini  diterima l                dengaln 

menyaltalkaln valrialbel independen berpengalruh signifika ln terhaldalp varl          ialbel 

dependen. 

b. Sedanl             gkaln apl              albilal       (t hitung < t tabel  l) makl              al       hipotesis darl          i variall  bel-varial l  bel 
107 

independen tidalk berpengarl         uh terhaldapl                     variabel-variabel dependen. 
 

Uji  t  dalla lm  penelitia ln  ini  dilakl              ukaln  dengaln  menggunalkaln  allalt  balntu  SPSS, 

denga ln ha lsil pengujialn sebalgali berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

106 Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Semarang : Badan Penerbit Universitas 

Diponegoro 2011 hal 143 

 
107 Morissan, Statistik sosial, Jakarta : KENCANA (Divisi dari PRAMEDIA Group), 2016, hal 178 
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Tabel 18 

Uji Statistik t 

Coefficientsa 

Unstanl            dalrdized 

Coefficients 

Stanl            darl       dized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Betal 

1 (Constant) 1.236 1.068 
 

-1.157 .250 

pengetalhuan 

pajl     alk 

.506 .105 .371 4.814 .000 

sanksi paljalk .593 .090 .509 6.608 .000 

al. Dependent Valrialble: Y1 

Sumber : Datl        al       diolahl  2022 

Darl          i halsil pengujia ln uji t dialtasl           , dapl              atl                ditarl         ik kesimpula ln ba lhwal       : 

a. Berdalsalrka ln  uji  hipotesis  dalri  valrialbel  independen  pertalmal               yalitu  pengetalhualn 

paljalk diperoleh t hitung sebesarl  4,814 lebih besarl  dalri padl  al         t tabl el ya litu sebesalr 

1,660  daln  nila li  signifika ln  0,000  lebih  kecil  dalri  paldal             0,05  malkal             H1  diterimal. 

Dapl              atl                       disimpulka ln  ba lhwal              pengetahul aln  paljakl  berpengarl         uh  terhadl              apl  kepatl        uhanl 

wa ljib pa ljalk. 

b. Berdalsalrka ln hasl           il uji hipotesis dalri valria lbel independen ya lng kedual          ya litu salnksi 

paljalk di peroleh t hitung sebesarl                   6,608 lebih besalr dalri palda l         t talbel yalitu sebesalr 

1,660  daln  nila li  signifika ln  0,000  lebih  kecil  dalri  palda l            0,05,  malka l            H2  diterimal. 

Dapl  alt  disimpulka ln  ba lhwal             salnksi  pa ljakl  berpengalruh  terhadl  apl kepaltuhanl wa ljib 

paljalk. 

 
 

4.3.4.3 Hasil Uji F (Simultan) 

Uji f   digunalka ln untuk melihatl                   seberalpa l          besalr pengalruh valria lbel independen 

secalral               bersa lmaal            ln  kepadl              al               valria lbel  dependen  denga ln  menggunalkaln  perhitunga ln 

alpabl ilal        f hitung > f talbel malkal        valria lbel dalpatl disebut signifika ln da ln jika l        signifika ln 

(sig)  <  0,05 malkal           valria lbel bebals secalral           simulta ln  dalpalt  dinyatl        alkkaln  berpengalruh 

terhaldapl varl          i lbel  terikatl        . uji  statl        istik  F  dallalm  penelitia ln  ini  menggunakl  aln 

ba lntualn progralm spss, denga ln halsil pengujialn seba lgali berikut : 
 

 

 
 

108 Duwi Priyatno, SPSS Analisis Korelasi Regresi dan Multivariate, hal 56 
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Tabel 19 

Uji Statistik F 

 
ANOVAa 

Model 
 

Sum of Squalres df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 167.831 2 83.916 75.453 .000b 

Residuall 107.879 97 1.112 
  

Totall 275.710 99 
   

al. Dependent Valrialble: Y1 

b. Predictors: (Constalnt), Valrialbel 2, Valrialbel 1 

Sumber : Datl        al       diolahl  2022 

Padl              al              hasl           il  uji  tabel  l  ANOVl  A l              atl        aul  F  test  dialtas,l  didapl              atkanll nila li  hitung  F 

hitung sebesalr 75,453 > F talbel sebesalr 3,09 denganl  nila li signifika ln sebesarl  0,000 < 

0,05.  Hall  ini  menunjukka ln  balhwal               valrialbel  pengetalhua ln  palja lk  daln  salnksi  paljakl  

berpengalruh secalra l        bersalmal-salmal       terhaldalp kepaltuha ln wa ljib pa lja lk UMKM. 

 
4.3.4.4 Uji Koefisien Determinasi Adjusted ( R Square) 

Koefisien  determinalsi  dilalkuka ln  dengaln  tujua ln  mengukur  seberalpal                  besalr 

kema lmpua ln model regresi da llalm memalparl         kaln valrialsi varl          ialbel dependen. Pengujia ln 

koefisien  determina lsi  dilalkuka ln  denga ln  menggunalka ln  progralm  SPSS,  berikut  ini 

aldalla lh ha lsil pengujia ln koefisien determina lsi : 

 
Tabel 20 

Koefisien Determinasi Adjusted R2 

Model Summaryb 
 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Squarl       e 

Adl            justed R 

Squarl       e 

Std. Error of the 

Estimalte 

1 .780a .609 .601 1.055 

al. Predictors: (Constalnt), salnksi paljalk, pengetalhualn paljalk 

b. Dependent Valrialble: kepaltuhanl  

Sumber : Datl        al       diolalh 2022 

waljib paljalk 

 
 

Berdalsalrka ln   talbel ha lsil uji koefisien determinalsi dialtals, dalpalt  dilihalt  balhwa l  

nilai dari R2 adalah 0,609 atau sebesar 60,9%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
l  l  l  l  l  l  l  

kepaltuhaln wa ljib pa ljakl                       dapl              atl                 dijela lska ln oleh varial l  bel independen ya litu pengetahul  a ln 

paljalk daln sa lnksi pa ljalk sebesalr 60,9%. Sedalngka ln sisa lnya l         seba lnyalk 39,1% (100% - 

60,9% = 39,1%). Dijela lskaln oleh seba lb- seba lb la lin dilualr valria lbel penelitialn ini. 

l  l  l  l                    l l                  l 
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4.4 Pembahasan 

Da lla lm  ranl             gkal              memberika ln  informa lsi  mengena li  pengarl         uh  dalri  pengetalhua ln 

paljalk  (X1),  danl  sa lnksi  paljakl  (X2)  terhadl  alp  kepatl        uhaln  wa ljib  pa ljalk  UMKM  (Y), 

makl              al             peneliti  melakukl  aln  penelitia ln  denga ln  penyebarl         aln  alngket/kueisioner  kepalda l 

100 responden. Pengola lha ln daltal        dilakl              ukaln dengaln menggunalka ln progralm Microsoft 

Exel daln SPSS versi 24, sehingga l       diperoleh halsil sebalga li berikut : 

 
4.4.1 Pengaruh Pengetahuan Pajak (X1) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 

(Y) Di Kota Semarang 

Berdalsalrka ln halsil hipotesis pertalmal       dalla lm penelitialn  ya lng menyaltalkaln balhwal  

pengetalhualn  berpengalruh  positif  da ln  signifika ln  terhadl              alp  kepaltuhanl  wa ljib  palja lk 

sehingga l             H1  diterima,l                    kalrena l              hall  ini  dibuktikaln  dengaln  hasl           il  uji  T  palrsiall  yalng 

memiliki  nila li  signifika ln  lebih  kecil  darl          i  0,05  yalitu  0,000  daln  diperoleh  t  hitung 

sebesalr  4,814  lebih  besalr  dalri nila li t  talbel ya litu  sebesalr  1,660. Malkal           H1 diterimal, 

ya lng beralrti ba lhwa l         pengetalhua ln paljalk berpengalruh terhaldapl 

UMKM di kotal       semalra lng. 

kepaltuhaln wa ljib pa lja lk 

Penelitia ln ini memberika ln ha lsil ya lng seja lla ln dengaln penelitia ln terdalhulu ya lng 

dilalkukaln  Rizky  dkk  (2018),  R  Ralchmiya lntono  (2021)  ya lng  menyaltalkanl ba lhwa l  

pengetahl             ualn  paljakl  berpengarl         uh  terhadl              apl kepaltuhanl wa ljib  paljakl  ,  tetapl               i penelitia ln 

ini  tidalk   seja lla ln   denga ln   Alndhini  da ln   Balkti  (2020)   ya lng   menyaltalkaln   ba lhwa l  

pengetalhualn pa ljalk  tidakl  berpengalruh terhadl  apl kepaltuhaln wa ljib pa lja lk.  Dilihatl dalri 

ha lsil penelitia ln ya lng dilalksa lnalka ln oleh peneliti sa lalt ini ya litu pengetalhua ln memiliki 

pengalruh positif terhaldalp peningkaltaln kepatl        uhaln paljalk UMKM. Yalng ma lnal         ketika l  

terjaldi   peningkaltanl pengetahul  aln   paljakl  makl              al                       peningkatl        anl  jugal                      terjadl               i   padl               al 

kepaltuhaln wa ljib pa ljalk. Pengetalhualn pa ljalk dalpatl dilihalt dalri bagl  alima lnal         waljib pa lja lk 

melalksa lnalka ln  kewa ljiba ln  dengaln  ba lik.  Arl         tinya l            pengetahl 

ba lik. 

ualn  paljalk  UMKM  cukup 

Wa ljib pa ljakl  UMKM  mengetahul  i betul pentingnya l           pengetahul aln pa ljakl  ha ll ini 

dilihalt  darl         i jalwalba ln responden sendiri,  pengetalhualn   paljalk  juga l           merupakl              aln  faktl                       or 

domina ln terhaldalp kepaltuhaln wa ljib pa ljakl                       UMKM, karl         enal        dengaln pengetahul  aln ya lng 

dimiliki oleh wa ljib paljalk UMKM dapl              atl                 menumbuhka ln kesadl              arl         aln da lla lm diri sendiri 

wa ljib  paljakl  daln  secalral           sukalrelal           untuk  memenuhi kewa ljiba ln  perpaljakl              alnnya l           sesua li 
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denga ln self alssessment system, ya litu menda lftalrka ln diri ketika l        membuka l        usalhal        untuk 

memperoleh  NPWP,  menghitung  sendiri  besarl  paljakl  terutang,l memba lyarl  paljakl  

sesua li  dengaln  jumla lh  ya lng  halrus  diba lyarl         kaln  daln  melalporkanl  SPT  secalra l             benarl         , 

lengkapl  daln tepatl  wakl              t u109. 

Teori  altribusi  memiliki  peranl  sesua li  denga ln  pengertia ln  dalri  atl        ribusi  ya litu 

menyebalbka ln   oralng   berperilalku   tertentu.   Atl        ribusi   menyeba lbkaln   wa ljib   palja lk 

berperila lku paltuh terhadl  alp kewa ljiba lnnya l        setela lh mengetalhui pengalruh pengetahl  ualn 

paljalk  dalla lm menja lla lnka ln kewa ljiba ln wa ljib pa ljalk.  Pengetalhua ln paljalk  malsuk  dalla lm 

kondisi  interna ll  paldal               teori  altribusi  kalrena l               pengetalhualn  mendorong  wajl       ib  paljalk 

untuk  mela lksa lnalka ln  kewaljiba lnnya l               talnpal               perlu  palksalaln  dalri  pihalk  lalin.  Hall  ini 

menunjukka ln ba lhwa l           pengetalhua ln pa ljakl  sa lngalt  diperluka ln untuk  mendorong  waljib 

paljalk untuk memenuhi kewa ljiba lnnyal       sebalga li wa ljib pa ljakl              . 

Ha ll  ini  menunjukkaln  balhwal                pengetalhua ln  palja lk  salngalt  diperlukaln  untuk 

mendorong wa ljib pa ljalk untuk memenuhi kewaljibalnnyal        sebalga li wa ljib paljalk. Denga ln 

pengetalhualn pa ljakl  ma lmpu mendorong kedisiplinaln daln sikapl                        patl        uh daln menyaldalri 

sertal             mempertimba lngka ln  ba lhwal             paljalk  merupalkaln  sualtu  bentuk  parl         tisipalsi  dalla lm 

menunja lng  pemba lnguna ln  negalral.   Oleh  kalrena l                   itu  diperluka ln  sosia llisalsi  palja lk 

terhaldalp UMKM sebalga li bentuk dalri sa lla lh saltu sumber pengetahl             ualn untuk pelakul  

wa ljib pa ljalk. Dengaln menyaldalri ha ll ini wa ljib pa ljalk maul  memba lya lr paljakl  nyal        kalrena l  

meralsa l            tidalk  dirugika ln  denga ln  pengetahl 

paljalk ya lng dilalkukaln. 

ualn  ya lng  tela lh  dimiliki  dalri  pemungutanl  

 

4.4.2 Pengaruh Sanksi Pajak (X2) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Y) Di 

Kota Semarang. 

Berdalsalrka ln halsil hipotesis kedua l          penelitialn ya lng  menyaltalkaln ba lhwal          Salnksi 

Pa ljalk  berpengalruh  positif  terhaldapl kepatl        uhaln  waljib  paljalk  UMKM  sehinggal              H1 

diterima l           ,  karl         enal            hall  ini dibuktikaln  dengaln  Uji  t  palrsiall  memiliki  nilali  signifika ln 

lebih  kecil  dalri 0,05  yalitu  0,000  daln  di peroleh  nila li  t  hitung  sebesalr  6,608  lebih 

besarl                    darl          i padl              al          t  tabel l sebesarl                    1,660  yalng  berarl         ti ba lhwal           sa lnksi pa ljakl  berpengarl         uh 

terhaldalp kepaltuhaln wa ljib pa ljalk UMKM di Kotal       Semalra lng. 

Halsil penelitia ln sesua li dengaln penelitia ln ya lng dilalkukanl                       oleh Susmia lnto dkk 

(2014), Rizki dkk (2018), Alndhini daln Balkti (2020), ya lng menyatl        alkaln ba lhwa l        salnksi 

109 Susmiatun,Kusmuriyanto , Pengaruh Pengetahuan Perpajakan , Ketegasan Sanksi Perpajakan dan Keadilan 
Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Di Kota Semarang 2019. 
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paljalk  berpengalruh positif daln  siginifika ln terhalda lp  kepaltuhanl wa ljib  paljak.l  Arl         tinya l  

tingkalt  salnksi  perpaljalka ln  ya lng  diberika ln  kepaldal             waljib  palja lk  menentukaln  tingkalt 

kepaltuhaln wa ljib pa lja lk oleh wa ljib paljakl  UMKM. Salnksi paljakl  menjaldi fakl  tor ya lng 

membualt  waljib pa ljalk paltuh dalla lm memba lya lr paljalk. Salnksi pa lja lk   ya lng dikenalka ln 

kepaldal        waljib paljalk ya lng melalnggalr peralturaln perpaljakl              aln ya lng mela lnggarl                  peratl        uranl 

perpaljalka lnnya l  menjadl               ika ln wa ljib paljakl  sebagl              ali pengha lla lng untuk tidakl  

mengula lnginyal        lagl  i110 

Teori  altribusi  berperaln  sesua li  denga ln  pengertia ln  darl          i  teori  teersebut  ya lng 

ma lnal                  teori  altribusi  aldala lh  memperkirakl              aln  apl              al                   ya lng   menyeba lbkan  orangl  la lin 

berperila lku   tertentu,   denga ln   aldalnya l                     sa lnksi   paljalk   menyeba lbka ln   wa ljib   palja lk 

berperila lku patl        uh terhadl  alp kewaljiba ln da lla lm menja lla lnka ln paljakl  . Salnksi pa ljalk malsuk 

dalla lm   kondisi   eksterna ll   da lla lm   teori   atl        ribusi,   kalrenal                   waljib   paljalk   tidalk   alkaln 

mela lnggalr  kewa ljiba lnnya l              dengaln  aldalnyal              salnksi  yalng  alkaln  dikenalkaln  bagl               i  yalng 

mela lnggalr    pa ljalk    alkaln    membualt    waljib    palja lk    untuk    segeral  melalksa lnalka ln 

perpaljalka lnnyal.  Alda lnya l               sa lnksi  paljalk  ini  makl               al               palral              waljib  paljalk  akl               aln  mematl        uhi 

perpaljalka lnnya l             kalrena l             dijelasl           kalnnyal             dallalm  sa lnksi  pa ljalk  ya lng  ma lmpu  merugika ln 

parl         al         waljib pa ljalk jika l          mela lnggalr perpaljalk 

wa ljib  paljalk  daln  meningkaltkaln  tingkatl 

alnnyal         , sehinggal          membualt efek   jeral         balgi 

kepaltuhaln  wa ljib  paljalk  balgi  UMKM  da ln 

negarl         al          sendiri , denga ln aldalnya l         sa lnksi pa ljalk ini membuatl                  parl         al         waljib pa ljakl  menjadl  i 

disiplin   da ln   talalt   alturaln   sehingga l                    tidakl  adl              alnyal                    pihakl  ya lng   dirugika ln   dalla lm 

pembalyarl         aln pa ljakl                     UMKM danl                     kepatl        uhaln wa ljib paljak.l  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

110 Ibid, hal 109 



72 
 

 

 

 
5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdalsalrka ln  halsil  da ln  pemba lha lsa ln  penelitia ln  ya lng  tela lh  dilalkuka ln  mengea li 

pengarl         uh  pengetalhua ln  paljalk  ,  danl  sa lnksi  paljakl  terhadl              apl kepatl        uhanl wa ljib  paljakl  

UMKM di kotal       Semalranl  g dalpatl  disimpulka ln seba lga li berikut : 

1. Valrialbel  pengaltahl ualn  paljalk  berpengarl         uh  positif  danl  signifika ln  terhaldapl 

kepaltuhaln  wa ljib  paljakl  UMKM  dikotal                Semarl         alng.  Hall                        ini  ditunjukka ln 

denga ln  nila li  t  hitung  lebih  kecil  dalri  0,05  ya litu  0,000  daln  diperoleh  t 

hitung sebesalr 4,814 lebih besalr dalri nila li t talbel ya litu sebesalr 1,660. Yalng 

beralrti  pengetalhua ln  paljalk  menjadl  i  sa lla lh  saltu  fakl tor  pendukung  ya lng 

mempengalruhi   kepaltuha ln   wa ljib   pa ljalk   UMKM   di   kotal                       Semalralng. 

Pengetahuan pajak adalah kondisi atribusi internal pada variabel penelitian 

ini wajib pajak memiliki pengetahuan terhadap pajak dan mengerti adanya 

undang-undang yang mengatur mengenai pembayaran pajak dan dengan 

adanya pengetahuan pajak dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

2. Varl          ia lbel   sa lnksi   paljakl  berpengarl         uh   positif   danl  signifika ln   terhadl              apl  

kepaltuhaln  wa ljib  paljalk  UMKM  dikotal                Semalra lng.  Hall  ini  ditunjukka ln 

denga ln nila li t hitung lebih kecil dalri 0,05 ya litu 0,000 danl                     di peroleh nila li t 

hitung  sebesalr  6,608  lebih  besalr  dalri  paldal             t  talbel  sebesalr  1,660.  Yalng 

beralrti  ba lhwa l               salnksi  pa ljalk  menjadl               i  sa lla lh  saltu  falktor  pendukung  ya lng 

mempengalruhi kepaltuha ln wa ljib pa ljakl  UMKM dikotal           Semarl         alng.   Sanksi 

pajak adalah kondisi atribusi eksternal pada variabel penelitian ini yang 

dimana wajib pajak mengetahui adanya sanksi pajak yang diterapkan bagi 

yang melanggar kewajibannya yang akan merugikan bagi pihak wajib 

pajak, sehingga dengan adanya sanksi tersebut maka wajib pajak enggan 

untuk melanggar kewajibannya. 
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5.2. Saran 

 
Berdasl           alrka ln kesimpula ln daln alda lnya l          keterbaltalsaln dallalm penelitia ln ini, untuk 

meningkaltkaln   kepaltuhaln   wa ljib   paljakl  UMKM   dikotal                       Semarl         alng, makl               al                       penelit i 

memberika ln beberalpal       salra ln untuk penelitia ln sela lnjutnyal, ya litu sebalga li berikut : 
 

1. Bagl               i peneliti sela lnjutnyal        dapl              atl                 mena lmbalh da ln mengemba lngkaln variall  bel denga ln 

meneliti  valria lbel  ya lng  belum  diteliti  da llalm  penelitia ln  ini,  dikarl         enalkaln  dalla lm 

penelitia ln ini valria lbelnya l        malsih terbatl        asl                   halnya l        paldal        varial l  bel pengetahul  aln pa ljak,l  

danl                     salnksi pa ljakl                     sehinggal        mengha lsilka ln R squalre ya lng masl           ih relatl        ive kecil. 

2. Balgi peneliti sela lnjutnya l        diharl         alpkaln da lla lm pengisialn kuesioner responden dalpalt 

didalmpingi secalral        la lngsung algarl                 informalsi ya lng diperoleh lebih tepat.l 

3. Balgi  kalntor  pela lya lna ln  paljakl  dihalralpka ln  dalpatl  memberika ln  sosia llisalsi  da ln 

tranl             sparl         alsi  kepadl              al                  ma lsyarl          akl              atl mengenai  kepemilikan  NPWP  dalam  bentuk 

upaya untuk  meningkatl        kaln kepatl        uhaln wajib pa ljalk. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1.1 Kuesioner Penelitian 

 
Permohonan Pengisian Kuesioner 

 

Para Responden Yang Terhormat, 
 

Assalamualaikum Wr, Wb 
 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang selalu melimpahkan rahmat dan hidayahnya 

sehingga kita senantiasa dapat menjalankan amanah dengan sebaik-baiknya. Aamiin. 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Syariah Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, saya: 

Nama : Fatirah Ananda Putri Nurhamnah 
 

NIM 1905046009 
 

Jurusan/Smt : Akuntansi Syariah / 7 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh 

Pengetahuan Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Kasus UMKM Di 

Kota Semarang)”. 

Untuk itu, saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk menjadi 

responden dengan mengisi lembar kuisioner ini secara lengkap dan sebelumnya saya mohon maaf 

telah menganggu waktunya. Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan 

penelitian dan tidak digunakan sebagai pendataan di tempat Bapak/Ibu/Saudara/i tingga, sehingga 

kerahasiaannya akan saya jaga sesuai dengan etika penelitian. 

Informasi yang diperoleh atas partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i merupakan untuk mengetahui 

pengaruh pengetahuan pajak, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota 

Semarang. Tidak ada jawaban yang salah atau benar dalam pilihan ini akan tetapi usahakan memilih 

jawaban yang memilih jawaban yang lebih menunjukkan perasaan Bapak/Ibu/Saudara/i. Atas 

kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i meluangkan waktu untuk mengisi pertanyaan dalam penelitian ini 

saya sampaikan terima kasih yang sebanyak-banyaknya. 

Wassalamualaikum Wr,Wb. 
 

Hormat Saya 

Peneliti 

 

 

 

Fatirah Ananda Putri Nurhamnah 
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DESKRIPTIF RESPONDEN 
 

 

 

 
 

Nama : 
 

Nama Usaha : 
 

Jenis Kelamin : 
 

Kepemilikan NPWP : ☐Punya ☐Tidak 
 

Usia : 
 

Lama Kepemilikan : ☐< 5 Tahun ☐ 5-10 Tahun ☐>10 Tahun 

 

Jenis Usaha : ☐UMKM Mikro ☐UMKM Kecil ☐UMKM Menengah 

 

 

 

 

 

 
PETUNJUK PENGISIAN 

 

 

 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban untuk setiap pertanyaan berdasarkan pendapat anda denngan 

mebubuhkan tanda (). 

 

 Setiap pertanyaan terdiri dari 4 pilihan jawaban : 

4 = SS (Sangat Setuju) 

3 = S (Setuju) 

2 = TS (Tidak Setuju) 

1 = STS (Sangat Tidak Setuju) 
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DAFTAR PERTANYAAN 
 

1. Pengetahuan Pajak (X1) 
 

NO Indikator Jawaban Jumlah 

4 3 2 1  

1. Saya mengetahui fungsi pajak yang 

dikeluarkan wajib pajak UMKM 

     

2. Saya mengetahui peraturan perpajakan di 

indonesia 

     

3. Saya mengetahui ketentuan dan tata cara 

perpajakan di indonesia terutama dalam 

pembayaran pajak saya selaku pelaku 

UMKM yang memiliki NPWP. 

     

4. Saya memahami bagaimana cara 

mengisi SPT, menghitung, membayar dan 

melaporkan pajak dengan benar 

     

Sumber: N. Kuspratiwi 2017 

 
 

2. Sanksi Pajak (X2) 

 
NO Indikator Jawaban Jumlah 

4 3 2 1 

1. Saya mengetahui adanya sanksi yang 

dikenakan UMKM yang tidak membayar 

kewajiban pajaknya. 

     

2. Saya setuju dengan Pengenaan sanksi 

pidana diberikan kepada pelanggaran 

pajak yang berat . 

     

3. Saya setuju dengan pengenaan sanksi 

administrasi diberikan kepada 

pelanggaran pajak yang ringan. 

     

4. Pengenanaan sanksi pajak merupakan 

salah satu sarana mendidik wajib pajak 
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3. Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 
 

NO Indikator Jawaban Jumlah 

4 3 2 1 

1. Saya memiliki kesadaran mendaftarkan 

diri saya sebagai wajib pajak. 

     

2. Saya membayar kewajiban pajak saya 

dengan tepat waktu. 

     

3. Saya menghitung dan membayar pajak 

terutang atas penghasilan yang diperoleh 

wajib pajak sebagai syarat dalam 

membayar pajak saya. 

     

4. Saya melaksanakan pembayaran 

tunggakan pajak sebelum jatuh tempo. 
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Lampiran 1.2 Jawaban Responden 

 
1. Variabel X1 (Pengetahuan Pajak) 

 

NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 T.X1 

1 3 3 4 3 13 

2 3 3 4 3 13 

3 3 3 4 4 14 

4 3 2 3 4 12 

5 3 2 3 4 12 

6 4 2 4 4 14 

7 3 3 3 4 13 

8 3 3 4 4 14 

9 3 4 3 3 13 

10 3 2 3 3 11 

11 3 2 3 3 11 

12 3 3 3 3 12 

13 3 3 3 3 12 

14 3 2 3 3 11 

15 3 3 3 3 12 

16 3 2 3 3 11 

17 3 3 4 4 14 

18 3 3 3 3 12 

19 3 3 3 3 12 

20 3 3 4 4 14 

21 3 2 3 3 11 

22 3 3 3 3 12 

23 3 3 3 3 12 

24 3 2 3 3 11 

25 3 3 3 3 12 

26 3 3 3 3 12 

27 3 2 4 4 13 

28 3 3 3 3 12 

29 2 2 3 3 10 

30 3 3 3 3 12 

31 2 2 3 3 10 

32 3 2 3 3 11 

33 3 2 2 2 9 

34 3 3 2 2 10 

35 3 2 3 3 11 

36 3 3 4 4 14 

37 3 3 3 3 12 
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38 3 3 3 3 12 

39 3 3 3 3 12 

40 3 2 3 3 11 

41 3 3 3 3 12 

42 3 2 3 3 11 

43 3 2 3 3 11 

44 3 2 3 3 11 

45 3 3 3 3 12 

46 3 2 3 3 11 

47 3 3 3 3 12 

48 3 3 3 3 12 

49 3 2 3 3 11 

50 3 3 3 3 12 

51 4 3 3 3 13 

52 3 3 3 3 12 

53 3 3 3 3 12 

54 3 2 3 3 11 

55 2 2 3 3 10 

56 3 3 3 3 12 

57 3 3 3 3 12 

58 3 2 3 3 11 

59 3 2 3 3 11 

60 2 2 3 3 10 

61 4 3 4 4 15 

62 3 3 3 3 12 

63 3 2 3 3 11 

64 3 3 3 3 12 

65 3 3 3 3 12 

66 3 3 3 3 12 

67 3 3 3 3 12 

68 3 2 2 2 9 

69 2 3 3 3 11 

70 3 3 3 3 12 

71 3 3 3 3 12 

72 3 2 3 3 11 

73 3 3 3 3 12 

74 3 3 3 3 12 

75 3 2 3 3 11 

76 3 2 3 3 11 

77 3 2 4 4 13 

78 3 3 3 3 12 
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79 3 3 3 3 12 

80 3 3 4 4 14 

81 3 3 3 3 12 

82 3 3 3 3 12 

83 3 3 2 2 10 

84 3 2 3 3 11 

85 3 3 3 3 12 

86 3 3 3 3 12 

87 3 3 3 3 12 

88 3 2 2 2 9 

89 3 2 2 2 9 

90 3 2 3 3 11 

91 2 3 3 3 11 

92 3 3 4 4 14 

93 3 3 4 4 14 

94 3 3 4 4 14 

95 3 2 3 3 11 

96 3 2 3 3 11 

97 4 2 4 4 14 

98 3 3 3 3 12 

99 3 3 4 4 14 

100 3 3 3 3 12 

 
 

2. Variabel X2 (Sanksi Pajak) 
 

NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 T.X2 

1 3 3 4 3 13 

2 3 3 3 3 12 

3 2 3 3 3 11 

4 3 3 3 3 12 

5 3 4 3 3 13 

6 3 4 3 3 13 

7 3 3 3 2 11 

8 2 3 3 3 11 

9 3 4 3 3 13 

10 2 4 3 2 11 

11 2 3 3 2 10 

12 3 3 3 3 12 

13 3 4 3 3 13 

14 3 2 3 2 10 

15 3 4 3 3 13 
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16 3 2 2 2 9 

17 3 4 4 3 14 

18 3 4 4 3 14 

19 4 4 3 3 14 

20 3 2 4 4 13 

21 2 2 3 2 9 

22 2 3 3 3 11 

23 2 3 3 3 11 

24 3 3 3 2 11 

25 3 2 3 3 11 

26 2 3 3 3 11 

27 2 3 3 2 10 

28 3 2 3 3 11 

29 3 2 3 3 11 

30 2 2 3 2 9 

31 3 2 3 3 11 

32 2 2 3 2 9 

33 2 2 3 2 9 

34 3 2 2 3 10 

35 3 3 3 3 12 

36 3 3 3 4 13 

37 3 3 3 3 12 

38 3 2 3 3 11 

39 3 3 3 3 12 

40 2 2 3 2 9 

41 3 3 3 3 12 

42 3 2 3 3 11 

43 2 2 3 3 10 

44 2 3 3 3 11 

45 2 2 3 3 10 

46 2 2 3 3 10 

47 2 2 3 3 10 

48 3 2 3 3 11 

49 2 3 3 2 10 

50 3 2 3 3 11 

51 4 3 4 3 14 

52 3 2 3 3 11 

53 3 2 3 3 11 

54 2 2 3 3 10 

55 2 2 3 2 9 

56 2 2 3 3 10 



85 
 

57 2 2 3 3 10 

58 3 2 3 2 10 

59 2 2 3 2 9 

60 2 2 3 2 9 

61 3 3 4 4 14 

62 2 2 2 3 9 

63 3 2 4 3 12 

64 2 2 3 3 10 

65 2 2 2 3 9 

66 3 3 3 3 12 

67 3 3 3 3 12 

68 2 2 2 2 8 

69 3 2 3 3 11 

70 3 3 3 3 12 

71 3 3 3 3 12 

72 2 2 3 2 9 

73 2 2 2 3 9 

74 3 2 3 3 11 

75 2 2 2 2 8 

76 3 2 2 2 9 

77 3 2 3 2 10 

78 2 2 3 3 10 

79 3 3 3 3 12 

80 2 2 3 3 10 

81 3 2 3 3 11 

82 2 2 3 3 10 

83 3 2 3 3 11 

84 2 2 3 2 9 

85 3 2 4 3 12 

86 3 2 3 3 11 

87 3 2 3 3 11 

88 2 2 3 2 9 

89 2 2 3 2 9 

90 3 2 3 2 10 

91 3 3 3 3 12 

92 3 3 4 2 12 

93 3 3 3 3 12 

94 2 4 3 3 12 

95 3 2 3 3 11 

96 3 2 3 4 12 

97 3 2 3 3 11 
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98 3 2 3 4 12 

99 2 3 3 4 12 

100 3 2 3 3 11 

 
 

3. Variabel Y (Kepatuhan Wajib Pajak) 
 

NO Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 T.Y 

1 4 3 3 3 13 

2 4 3 3 3 13 

3 4 3 3 3 13 

4 3 3 2 2 10 

5 3 4 2 2 11 

6 4 4 2 2 12 

7 4 3 3 3 13 

8 4 3 3 3 13 

9 4 4 4 4 16 

10 4 4 2 2 12 

11 3 3 2 2 10 

12 3 3 3 3 12 

13 4 4 3 3 14 

14 3 2 2 2 9 

15 4 4 3 3 14 

16 2 2 2 2 8 

17 4 4 3 3 14 

18 4 4 3 3 14 

19 4 4 3 3 14 

20 4 2 3 3 12 

21 3 2 2 2 9 

22 4 3 3 3 13 

23 3 3 3 3 12 

24 3 3 2 2 10 

25 4 2 3 4 13 

26 4 3 3 4 14 

27 3 3 2 3 11 

28 3 2 3 3 11 

29 3 2 2 3 10 

30 3 2 3 4 12 

31 3 2 2 3 10 

32 3 2 2 3 10 

33 2 2 2 3 9 

34 3 2 3 3 11 
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35 3 3 2 3 11 

36 4 3 3 4 14 

37 3 3 3 3 12 

38 2 2 3 3 10 

39 3 3 3 3 12 

40 3 2 2 3 10 

41 3 3 3 3 12 

42 2 2 2 3 9 

43 2 2 2 3 9 

44 3 3 2 3 11 

45 3 2 3 3 11 

46 2 2 2 3 9 

47 3 2 3 4 12 

48 2 2 3 4 11 

49 3 3 2 3 11 

50 3 2 3 3 11 

51 3 3 3 4 13 

52 2 2 3 3 10 

53 3 2 3 3 11 

54 2 2 2 3 9 

55 3 2 2 3 10 

56 2 2 3 3 10 

57 3 2 3 3 11 

58 2 2 2 3 9 

59 3 2 2 4 11 

60 2 2 2 3 9 

61 4 3 3 4 14 

62 2 2 3 3 10 

63 3 2 2 4 11 

64 2 2 3 4 11 

65 2 2 3 3 10 

66 3 3 3 4 13 

67 2 3 3 4 12 

68 2 2 2 3 9 

69 2 2 3 4 11 

70 3 3 3 3 12 

71 4 3 3 3 13 

72 2 2 2 3 9 

73 2 2 3 3 10 

74 3 2 3 3 11 

75 2 2 2 4 10 
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76 2 2 2 3 9 

77 2 2 2 3 9 

78 3 2 3 4 12 

79 3 3 3 3 12 

80 3 2 3 4 12 

81 2 2 3 3 10 

82 2 2 3 4 11 

83 3 2 3 4 12 

84 2 2 2 4 10 

85 2 2 3 4 11 

86 2 2 3 3 10 

87 3 2 3 3 11 

88 2 2 2 3 9 

89 2 2 2 3 9 

90 3 2 2 3 10 

91 3 3 3 3 12 

92 4 3 3 3 13 

93 4 3 3 4 14 

94 4 4 3 4 15 

95 3 2 2 3 10 

96 2 2 2 3 9 

97 3 2 2 4 11 

98 3 2 3 4 12 

99 3 3 3 4 13 

100 3 2 3 3 11 
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Lampiran 1.3 Hasil Output 

 
1. Uji Statistik Deskriptif 

 
Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pengetahuan pajak 100 9 15 11,83 1,223 

sanksi pajak 100 8 14 10,93 1,430 

kepatuhan wajib pajak 100 8 16 11,23 1,669 

Valid N (listwise) 100 
    

 

2. Uji Validitas 
 

Variabel Pengetahuan Pajak (X1) 

Correlations 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL_X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .078 .219* .216* .460** 

Sig. (2-tailed) 
 

.442 .029 .031 .000 

N 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson Correlation .078 1 .177 .107 .545** 

Sig. (2-tailed) .442 
 

.078 .291 .000 

N 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson Correlation .219* .177 1 .888** .860** 

Sig. (2-tailed) .029 .078 
 

.000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson Correlation .216* .107 .888** 1 .831** 

Sig. (2-tailed) .031 .291 .000 
 

.000 

N 100 100 100 100 100 

TOTAL_X1 Pearson Correlation .460** .545** .860** .831** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Variabel Sanksi Pajak (X2) 

Correlations 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 TOTAL_X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .238* .295** .321** .687** 

Sig. (2-tailed) 
 

.017 .003 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson Correlation .238* 1 .271** .159 .697** 

Sig. (2-tailed) .017 
 

.006 .114 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson Correlation .295** .271** 1 .236* .615** 

Sig. (2-tailed) .003 .006 
 

.018 .000 

N 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson Correlation .321** .159 .236* 1 .638** 

Sig. (2-tailed) .001 .114 .018 
 

.000 

N 100 100 100 100 100 

TOTAL_X2 Pearson Correlation .687** .697** .615** .638** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

 
Correlations 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 TOTAL_Y1 

Y1.1 Pearson Correlation 1 .675** .351** -.013 .815** 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .000 .895 .000 

N 100 100 100 100 100 

Y1.2 Pearson Correlation .675** 1 .247* -.161 .721** 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.013 .110 .000 

N 100 100 100 100 100 

Y1.3 Pearson Correlation .351** .247* 1 .409** .700** 

Sig. (2-tailed) .000 .013 
 

.000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Y1.4 Pearson Correlation -.013 -.161 .409** 1 .398** 

Sig. (2-tailed) .895 .110 .000 
 

.000 

N 100 100 100 100 100 

TOTAL_Y1 Pearson Correlation .815** .721** .700** .398** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 
3. Uji Reliabilitas 

 
Variabel Pengetahuan Pajak (X1) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items Item-Total Statistics  

.806 4 
  

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance if 

Item Deleted 

 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

  
X1.1 10.5500 2.816 .567 .782 

  
X1.2 10.7000 2.515 .601 .767 

  
X1.3 10.5400 2.574 .664 .737 

  
X1.4 10.5700 2.369 .661 .737 

 
Variabel Sanksi Pajak (X2) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items Item-Total Statistics  

.704 4 
  

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance if 

Item Deleted 

 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

  
X2.1 10.5000 2.434 .626 .567 

  
X2.2 10.6300 2.256 .502 .636 

  
X2.3 10.5900 2.325 .476 .652 

  
X2.4 10.4000 2.869 .385 .698 

 
 

Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y1) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items Item-Total Statistics  

.871 4 
  

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance if 

Item Deleted 

 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

  
Y1.1 10.8700 1.912 .817 .802 

  
Y1.2 10.8700 1.831 .802 .804 

  
Y1.3 10.9500 2.088 .622 .875 

  
Y1.4 10.9000 1.869 .679 .858 
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4. Uji Asumsi Klaik  
Uji Normalitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
 
 
 

N 100 

Normal Parametersa,b  Mean  .0000000 

 Std. Deviation 1.04388004 

Most Extreme Differences  Absolute  .076 

  Positive  .070 

 Negative -.076 

Test Statistic .076 

Asymp. Sig. (2-tailed) .167c 
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Uji Multikoleniaritas 

 
Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  
 

t 

 
 

Sig. 

Collinearity Statistics 

Model B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.236 1.068 
 

-1.157 .250 
  

Variabel 1 .506 .105 .371 4.814 .000 .681 1.468 

Variabel 2 .593 .090 .509 6.608 .000 .681 1.468 

a. Dependent Variable: Y1 

 

Uji Heteroskedastisitas 
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5. Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Coefficientsa 
 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model 

 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.236 1.068 
 

-1.157 .250 

Variabel 1 .506 .105 .371 4.814 .000 

Variabel 2 .593 .090 .509 6.608 .000 

a. Dependent Variable: Y1 

 
 

Y = α + β1X1 + β2X2 + ɛ 

 

Simultan (UJI F) 

 

ANOVAa 

Model 
 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 167.831 2 83.916 75.453 .000b 

Residual 107.879 97 1.112 
  

Total 275.710 99 
   

a. Dependent Variable: Y1 

b. Predictors: (Constant), Variabel 2, Variabel 1 
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Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 
 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model 

 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.236 1.068 
 

-1.157 .250 

Variabel 1 .506 .105 .371 4.814 .000 

Variabel 2 .593 .090 .509 6.608 .000 

a. Dependent Variable: Y1 

 
 

 

Koefisien Determinasi (R2 ) 

 
Model Summaryb 

 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .780a .609 .601 1.055 

a. Predictors: (Constant), Variabel 2, Variabel 1 

b. Dependent Variable: Y1 
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Lampiran 1.4 Dokumentasi 
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